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PERANAN PENGAWAS PAI DALAM PENGEMBANGAN KAPASITAS 
PEDAGOGIK GURU PAI SMP NEGERI DI KABUPATEN 
PEKALONGAN. 
Muhamad Maslukhi 
 
ABSTRAK 
 
Peranan pengawas PAI dalam mengembangkan kapasitas pedagogik 
guru PAI sangat dibutuhkan hingga saat ini. Pengawas menjadi suplemen bagi 
pengembangan kualitas kapasitas pedagogik guru terutama guru PAI SMP Negeri 
di Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Peranan 
Pengawas PAI bagi guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan, (2) Bentuk-
bentuk pengawasan bagi pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek penelitian 
adalah pengawas PAI dan Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
Informan Penelitian adalah Kepala Sekolah, Pengurus MGMP PAI SMP. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Peranan pengawas PAI bagi 
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan telah dirasakan oleh semua guru 
PAI dengan meningkatnya kemampuan guru PAI SMP Negeri dalam membuat 
perencanaan pembelajaran dengan baik dan benar, mampu melaksanakan proses 
pembelajaran secara profesional, mampu membuat variasi dalam perencanaan dan 
pelaksanaan evaluasi/ penilaian yang berkualitas, meningkatnya motivasi guru 
PAI SMP Negeri untuk mengembangkan kapasitas pedagogik dengan mengikuti 
kegiatan yang mendukung dan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, (2) 
Bentuk-bentuk pengawasan bagi pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan yang dilaksanakan oleh pengawas PAI 
cenderung dan identik berorientasi kepada supervisi klinis, yaitu dengan 
melakukan perencanaan dalam pengawasan, pelaksanaan supervisi kelas berupa 
pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran dan melaksanakan kunjungan 
kelas, pertemuan pribadi/ pertemuan balikan berupa pemberian penguatan 
terhadap proses pembelajaran, menunjukkan hasil observasi, memberikan 
kesimpulan dan penilaian secara bersama dan pengadaan tindak lanjut, pertemuan 
dalam kelompok kerja/ MGMP PAI, dan Kegiatan ilmiah.  
 
Kata Kunci: Pengawas PAI, Kapasitas Pedagogik, Guru PAI 
 
 
SUPERVISORY ROLE OF ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION IN 
CAPACITY PEDAGOGIC ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION 
TEACHER FIRST STATE SCHOOL DISTRICT PEKALONGAN 
 
MUHAMAD MASLUKHI 
ABSTRACT 
Supervisory role of Islamic Education in developing the pedagogical 
capacity of teachers of Islamic education is needed today. Supervisors provide a 
supplement to the development of quality pedagogical capacity of teachers, 
especially teachers of Islamic education Junior High School in Pekalongan. This 
study aims to determine: (1) Role of Islamic Schools Supervisors for teachers of 
Islamic education Junior High School in Pekalongan, (2) forms of supervision for 
capacity development of pedagogical teacher of Islamic education Junior High 
School in Pekalongan. 
This study uses a qualitative method. Collecting data using the method of 
observation, interviews and documentation. Subjects were supervisors of Islamic 
Education and Islamic Education Teachers Junior High School in Pekalongan. 
Research is the principal informant, the Governing Council Subject Teacher of 
Islamic Education Junior High Schools. Examination of the validity of the data 
using triangulation and triangulation methods. Data analysis was performed 
interactively through data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion  
The results showed that (1) The role of supervisor of Islamic Education for 
teachers of Islamic education Junior High School in Pekalongan has been felt by 
all the teachers of Islamic education by increasing the ability of teachers of 
Islamic education Junior High School in the planning of learning well and right, 
capable of carrying out the learning process in a professional, able to make 
variations in the planning and implementation of the evaluation / assessment of 
quality, increased motivation of teachers of Islamic education Junior high School 
to develop the capacity of pedagogic to the following activities that support and 
continuing higher education, (2 ) forms of supervision for capacity development 
of pedagogical teacher of Islamic education Junior High School in Pekalongan 
carried out by inspectors of Islamic education tend identical and oriented to 
clinical supervision, ie by planning supervision, the implementation of classroom 
supervision in the form of mentoring manufacture learning device and carry out 
classroom visits, private meeting / gathering feedback in the form of 
reinforcement to the learning process, show the results of observation, provide 
conclusions and assessments jointly and procurement follow-up meeting in 
working groups / Council Subject Teacher of Islamic Education and scientific 
activity.  
 
 
Keywords: Supervision of Islamic Education, Pedagogic Capacity, Islamic 
Education Teachers 
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هشزفالخزبٍتالإسلاهٍتفً حٌوٍتالقذرةالخزبىٌتللوعلن الخزبٍت الإسلاهٍت فى الوذرست الزاًىٌت الحكىهٍت دور 
بالوٌطقت بٍكالىًجاى 
 
  هحوذ هظلىخً
 
 
 الولخض
 
ٌكىى . هشزفالخزبٍتالإسلاهٍتفً حٌوٍتالقذرةالخزبىٌتللوعلن الخزبٍت الإسلاهٍت هٌاك حاجت حخىالٍىمدور 
هشزفالخزبٍتالإسلاهٍتحكولا فً حٌوٍتالقذرةالخزبىٌت خاطتللوعلن الخزبٍت الإسلاهٍت فى الوذرست الزاًىٌت 
هشزفالخزبٍتللوعلن الخزبٍت الإسلاهٍت دور ) ١(: حهذف هذا البحذ لوعزفت.بالوٌطقت بٍكالىًجاىالحكىهٍت 
أشكالالإشزاف فً حٌوٍتالقذرةالخزبىٌتللوعلن ) ٢(. بالوٌطقت بٍكالىًجاىفى الوذرست الزاًىٌت الحكىهٍت 
  . بالوٌطقت بٍكالىًجاىالخزبٍت الإسلاهٍت فى الوذرست الزاًىٌت الحكىهٍت 
و , جوع البحىد هي البٍاًاث بىاسطت الزطذ وهحادرت الوقابلت. اسخخذم هذ البحذ الطزٌقت الٌىعٍت
لوعلن الخزبٍت الإسلاهٍت فى الوذرست الزاًىٌت الحكىهٍت   واهىضىع هذا البحذ هى هشزفالخزبٍت. الخىرٍق
الوخبز هن هذٌز الوذرست و ًاظز اجخواعاحوعلن الخزبٍتالإسلاهٍت  فى الوذرست واها . بالوٌطقت بٍكالىًجاى
واها الخحقق هي طحت البٍاًاث باسخخذام طزٌقت الخزلٍذ والخزلٍذ . بالوٌطقت بٍكالىًجاىالزاًىٌت الحكىهٍت 
  .وقذ حن ححلٍل البٍاًاث ًىعٍج وطفٍا. هي هظادر البٍاًاث
 
هشزفالخزبٍتللوعلن الخزبٍت الإسلاهٍت فى الوذرست الزاًىٌت الحكىهٍت دور ) ١(: وأظهزث ًخائج البحذ أى
قذٌشعز بهجوٍع الوعلوٌٍالخزبٍتالإسلاهٍت بشٌادة قذرةالوعلوٌٍالخزبٍت الإسلاهٍت فى بالوٌطقت بٍكالىًجاى
الوذرست الزاًىٌت الحكىهٍت فٍخخطٍطالخعلوبشكل طحٍح، وقادرة على حٌفٍذعولٍت الخعلٍوبالوهٌٍت، وقادرة 
وسٌادة الحافشللوعلوٍي الخزبٍت الإسلاهٍت  فً , حٌفٍذحقٍٍن الجىدة, على فٍالخخطٍط الوخٌىعت
أشكالالإشزاف فً  )٢(. حٌوٍتالقذرةالخزبىٌت باحباع الأًشطت الخً حذعوىهىاطلتالخعلٍن العالً
أًجشها , بالوٌطقت بٍكالىًجاىحٌوٍتالقذرةالخزبىٌتللوعلن الخزبٍت الإسلاهٍت  فى الوذرست الزاًىٌت الحكىهٍت 
وهً بخخطط الإشزاف، والإشزاف . هشزفالخزبٍتالإسلاهٍت ٌوٍلىهىجهت ًحىهوارلإلىالإشزاف العٍادي
والخىجٍهىحٌفٍذالشٌاراث الظفٍت، اجخواعجوعزدود الفعلفً ,على حٌفٍذالطبقتفً شكلخظٌٍعجهاسالخعلٍن
و حبٍي هي ًخائجالوزاقبت وحقذٌن اسخٌخاجاحىحقٍٍواحوشخزكتواجخواع هخابعت , شكلخعشٌشلعولٍت الخعلن خاص
  .الوشخزٌاحفٍاجخواعاحوعلن الخزبٍتالإسلاهٍت و والأًشطت العلوٍت
 
  هعلن الخزبٍت الإسلاهٍت, القذرةالخزبىٌت, هشزفالخزبٍتالإسلاهٍت: كلواث البحذ
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kapasitas atau kemampuan dibutuhkan dari sosok guru untuk 
diaplikasikan dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi yang melekat 
terhadap dirinya, termasuk di dalamnya kapasitas dari guru agama Islam. 
Ketika tugas pokok dan fungsi berjalan secara tepat, guru telah menjalankan 
harapan masyarakat sebagai guru yang ideal. Mudlofir (2012: 62) membagi 
tugas pokok dan fungsi atau tanggung jawab guru dalam melaksanakan 
profesinya, yakni: 1) Guru Bertugas sebagai pengajar, tanggung jawab guru 
harus dapat mempersiapkan segala kebutuhan yang dapat memenuhi dalam 
kegiatan pembelajarannya. 2) Guru bertugas sebagai pembimbing, artinya 
guru harus selalu siap memberikan bimbingan kepada siswa dalam segala 
aspek pendidikan dan penyangga pendidikannya. 3) Guru bertugas sebagai 
administrator kelas, yakni guru harus dapat mengelola administrasi yang 
berjalan dalam lingkungan kelas. 4) Guru bertugas sebagai pengembang 
kurikulum, guru sebenarnya harus ikut mengembangkan kurikulum dalam 
setiap pembelajaran yang dilaksanakan serta menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman. 5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi, 
pengembangan dapat berupa keikutsertaannya dalam kegiatan kolegial yang 
mendukung peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran termasuk di 
dalamnya adalah melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan 
pengadaan penulisan dalam tugasnya. 6) Guru bertugas membina hubungan 
2 
 
 
 
dengan masyarakat, artinya selain kompetensi pedagogik yang harus dimiliki 
guru, kompetensi sosial harus juga dimiliki oleh seorang guru guna menjalin 
kerjasama yang lebih baik dengan masyarakat.  
Pendidikan agama Islam telah tepat diberikan ruang dan porsi 
tersendiri oleh Kementerian Agama melalui pendidikan agama. Dengan 
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 tentang 
pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah dalam tujuan dan ruang lingkup 
pendidikan agama di sekolah pasal 2 ayat (1) yang menyatakan bahwa tujuan 
pengelolaan pendidikan agama menjamin terselenggaranya pendidikan agama 
yang bermutu di sekolah, dan ayat (3) yang berbunyi pengelolaan pendidikan 
agama meliputi standar isi, kurikulum, proses pembelajaran, kompetensi 
lulusan, pendidik dan tenaga  kependidikan, penyelenggaraan,  sarana   dan   
prasarana,  pembiayaan,  penilaian,  dan evaluasi. Menurut Rohmat (2012: 
18) bahwa pendidikan agama adalah pengalaman spiritual. Pembumian nilai 
transedental membentuk manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Manusia bertakwa berakhlak mulia dalam dirinya akan 
memperhatikan tata krama, etika, budi pekerti dan moral sebagai perwujudan 
dari pendidikan agama.  
Peran guru menjadi sangat vital dan penting sekali dalam pencapaian 
mutu proses pembelajaran sebagai aktualisasi kapasitas pedagogik yang 
dimilikinya. Merujuk dari PMA NO. 16 ayat 1, penanggung jawab proses 
belajar mengajar di dalam kelas adalah guru, karena gurulah yang langsung 
memberikan bimbingan dan latihan kepada peserta didik. Oleh karena itu 
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sangat diharapkan sekali guru menjadi sosok yang menempatkan diri pada 
porsi yang sesuai dengan profesionalitas yang diembannya.  
Profesionalitas dapat di usahakan dan ditingkatkan oleh seorang guru.  
Profesionalitas guru tersebut (Sudarwan dan Khairil, 2012: 21) dapat dicapai 
dengan pendidikan, pelatihan dan pengembangan yang diorganisasikan secara 
beragam dan berspektrum luas dengan tujuan untuk meningkatkan 
kompetensi, keterampilan, sikap, pemahaman, dan performa yang dibutuhkan 
oleh guru saat ini dan di masa mendatang. Pembinaan dan pengembangan 
profesionalisme harus terus disesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru sebagai tenaga pendidik. 
Pengembangan guru guna peningkatan profesionalisme tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berbagai metode dan model, workshop, seminar, 
pendidikan berkelanjutan, research/ penulisan, dan lain sebagainya.  
Oleh karenanya guru sebagai pendidik harus selalu memperoleh 
pembinaan dan pengembangan secara berkelanjutan. Potensi sumber daya 
manusia harus terus dikembangkan agar profesionalitasnya dan kapasitasnya 
dapat diimplementasikan seoptimal mungkin.  
Seperangkat kapasitas pedagogik harus dipersiapkan oleh seorang guru 
dalam upaya mencapai tujuan perkembangan peserta didik. Persiapan dapat 
dilakukan melalui program kependidikan sehingga mampu menjadi guru yang 
profesional. Begitupun dengan para guru mata pelajaran agama Islam tidak 
terlepas dari kesulitan pencapaian tujuan dalam pelaksanakan tugasnya yang 
telah ditetapkan oleh sekolah maupun lembaga pendidikannya. Kesulitan guru 
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terutama guru pendidikan agama Islam adalah seputar pembuatan rencana 
pembelajaran, metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
menggunakan kurikulum berbasis kompetensi, evaluasi pembelajaran serta 
mengaktifkan siswa dalam setiap pembelajaran.  
Peran guru sebagai pendidik juga tidak terlepas dari kodrat guru 
sebagai manusia yang jauh dari kesempurnaan dalam melaksanakan 
kewajibannya. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan pembelajaran oleh guru 
di sekolah masih banyak ditemukan permasalahan yang dialami oleh guru-
guru, terutama guru-guru PAI SMP Negeri bahkan guru-guru SMP Negeri di 
Kabupaten pekalongan. Permasalahan tersebut dapat dilihat pada guru sejak 
dari perencanaan sampai dengan proses evaluasi pembelajaran. Hal tersebut 
menjadi bagian penting dari permasalahan kapasitas pedagogik guru. Bahkan 
tidak sedikit terjadi seorang guru tidak memiliki perencanaan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran, sehingga pembelajaran terkesan asal-asalan, tidak 
sistematis, dan tanpa tujuan. Pemahaman terhadap karakter siswa dan 
pengembangan potensi siswa sebagai implementasi kapasitas pedagogik 
seorang guru PAI seringkali menjadi momok yang berat bagi guru dalam 
proses pengajaran. Guru menganggap penilaian dan membuat barometer yang 
sama terhadap semua siswa tanpa ingin mengetahui karakter dan potensi yang 
dimiliki oleh siswa. 
Rendahnya kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan menghasilkan proses pembelajaran yang kurang efektif dan 
efisien. Observasi awal dalam penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 
5 
 
 
 
kemampuan memahami tentang unsur-unsur kapasitas pedagogik guru agama 
Islam SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan menjadikan seorang guru tidak 
menjalankan ketentuan yang seharusnya dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran menjadi tidak memiliki konten dan esensi yang 
berkualitas. Berpijak dari proses yang  jelek, dipastikan akan mendapatkan 
hasil yang tidak jauh dari prosesnya. Kapasitas pedagogik harus menjadi ruh 
dan jiwa dalam diri setiap guru terutama guru pendidikan agama Islam SMP 
Negeri. Usia keemasan dari siswa harus menjadi sebuah pondasi yang dapat 
memperkuat keimanan dalam diri masing-masing siswa untuk kelanjutan 
masa depannya. Jika kapasitas pedagogik dari pembuat pondasi tidak sesuai 
yang diharapkan, dijamin akan mendapatkan kualitas produk yang lemah dan 
tidak terarah.  
Permasalahan-permasalahan kapasitas guru menjadi persoalan yang 
terjadi secara masif. Balqis, dkk., (2014), menyatakan bahwa kapasitas ideal 
terkadang berlawanan dengan kenyataan yang terjadi dalam pembelajaran, 
yaitu: 1) Kompetensi pedagogik guru dalam perencanaan pembelajaran 
dilakukan dengan membuat draft RPP, namun sebagian guru tidak membawa 
RPP pada saat proses belajar mengajar berlangsung sehingga tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara maksimal; (2) Kompetensi pedagogik guru 
dalam proses pembelajaran dilakukan dengan mendalami dan memantapkan 
sejumlah materi pembelajaran sebagaimana terdapat dalam buku paket, 
adapun dalam proses pembelajaran terdapat pengelolaan kelas yang kurang 
baik dan pemanfaatan waktu yang kurang disiplin; dan (3) Kompetensi 
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pedagogik guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa tidak dilakukan 
dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 
menggunakan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran, tidak dilakukannya komunikasi secara efektif dengan 
peserta didik, dan kurangnya tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran.  
Permasalahan-permasalahan rendahnya kompetensi pedagogik guru 
terutama guru PAI juga terjadi di sekolah-sekolah menengah pertama negeri 
di Kabupaten Pekalongan. Hal ini menyebabkan kualitas dari pembelajaran 
rendah dan hasil evaluasi juga rendah. Kurangnya kemampuan guru dalam 
kreativitas pembelajaran turut andil dalam permasalahan yang sering muncul 
dalam pembelajaran SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  Oleh karena itu 
diperlukan pengawasan dan evaluasi permasalahan untuk diadakan perbaikan 
dan pengembangan. 
Pengawasan dan evaluasi sangat diperlukan guna pengembangan 
kapasitas pedagogik guru dalam melaksanaan pembelajaran. Pengawasan 
tersebut dapat dilaksanakan oleh supervisor, pengawas pendidikan dan kepala 
sekolah, secara berkala dan berkelanjutan.  
Keberadaan pengawas sangat diharapkan oleh guru dalam rangka 
membantu dan membimbing guru. Tercapainya peningkatan kualitas 
pembelajaran guru mata pelajaran, khususnya mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di lingkungan sekolah menengah pertama negeri. Tugas 
pengawas tersebut sebenarnya telah tercantum dalam  Peraturan Menteri 
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Agama nomor 2 tahun 2012 Tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, yakni bahwa peningkatan mutu perlu 
dilakukan evaluasi secara menyeluruh diantaranya dengan memberikan 
pembinaan dan pengawasan pendidikan agama Islam berstandar Nasional 
yang bermutu dan dilakukan oleh pengawas Pendidikan agama Islam. 
Ketercapaian mutu pendidikan agama Islam sebenarnya tidak hanya 
tertumpu pada guru agama Islam, tetapi pengawas PAI juga memiliki peranan 
yang sangat penting. Peranan pengawasan dapat berjalan dengan baik ketika 
pengawas memiliki tujuan dan alur yang sama dalam program pembelajaran 
guru PAI. 
Perencanaan pengawasan menjadi bagian penting dalam proses 
pengawasan. Masaong (2013: 61) menjelaskan bahwa pengawas sebagai 
gurunya guru harus menyusun rencana untuk memperkuat implementasi 
dalam proses pengawasan terhadap keempat kompetensi guru, kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional. Ketika seorang pengawas, sebagai gurunya guru, memiliki 
perencanaan pengawasan yang baik, maka guru binaannya akan turut 
meneladani yang dilakukan oleh pengawasnya. Hal tersebut sebenarnya 
menjadi salah satu cerminan seorang pengawas dalam melaksanakan 
pengembangan kapasitas pedagogik guru.  
Permasalahan peranan pengawas dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik guru menarik untuk diadakan penelitian. Berangkat dari 
permasalahan di atas penulis tertarik menjadikan pengawas PAI SMP Negeri 
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di Kabupaten Pekalongan sebagai kajian penelitian dalam Pengembangan 
Kapasitas Pedagogik Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan pengawas pendidikan agama Islam bagi guru 
pendidikan agama Islam SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan?  
2. Bagaimana bentuk-bentuk pengawasan dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan? 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini sangat perlu menentukan tujuan, karena setiap 
pekerjaan yang tidak ditentukan tujuannya tidak akan mencapai sasaran yang 
tepat dan jelas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menjelaskan secara mendalam peranan pengawas pendidikan agama Islam 
bagi guru pendidikan agama Islam SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
2. Menjelaskan secara mendalam bentuk-bentuk pengawasan dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. 
D. Manfaat Penelitiann 
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh mengenai Peranan Pengawas 
Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan kapasitas pedagogik Guru ini 
diharapkan untuk dapat diperoleh manfaat secara teoritis maupun praktis 
yaitu: 
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1. Kegunaan Teoritis yaitu dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan informasi dan evaluasi berkelanjutan serta rujukan  
dalam upaya menambah dan mengembangkan wawasan dan pengetahuan, 
terutama tentang peranan pengawas pendidikan agama Islam terhadap 
pengembangan kapasitas pedagogik guru.  
2. Kegunaan Praktis yaitu dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu 
acuan dan sandaran bagi semua pihak yang berkontribusi di bidang 
pendidikan baik bagi pengawas maupun guru-guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan, dan diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
masyarakat sebagai rangsangan agar ikut serta dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam. 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Teori yang Relevan   
1. Pengertian Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Kamus umum Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa “peranan” 
adalah “suatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang 
tertentu”. (W.J.S. Purwodarminto, 1985: 735) 
Kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan pula bahwa “peranan” 
adalah “bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan”. (Tim Penyusun 
Kamus, 1993: 667).  “peranan” di sini adalah bagian penting dari adanya 
pembinaan, bimbingan, dan bantuan pengawas pendidikan agama Islam 
terhadap segala tugas dan tanggung jawab yang dilaksanakan oleh guru 
pendidikan agama Islam. 
Kata pengawas dapat diartikan secara etimologi dan secara 
terminologi. Secara etimologi atau bahasa kata pengawas berasal dari kata 
pengawasan (supervise) yang diserap dari bahasa Inggris yaitu supervision. 
Oleh Echols dan Shadily (2000: 569), supervision diartikan sebagai 
Pengawas; mengawasi dengan keras. Sementara makna supervisi terdiri 
dari dua kata, yaitu “super” dan” Visi” yang mengandung arti melihat atau 
meninjau dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, 
kreativitas dan kinerja bawahan (Mulyasa, 2011: 154). Mulyasa 
memberikan penekanan terhadap kontrol yang dilakukan atasan kepada 
bawahan sebagai pengawasan atau supervisi terhadap segala bentuk 
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aktivitas, kreativitas, semangat kerja, motivasi kerja serta kinerja 
bawahannya. Jadi supervisi dikatakan sebagai evaluasi atasan terhadap 
segala bentuk kegiatan bawahannya.  
Beberapa pakar pendidikan menjelaskan pengertian supervisi. 
Pengertian tersebut diantaranya adalah dari Adams dan Dickey (1959: 42), 
menjelaskan tentang pengertian supervisi adalah suatu program yang 
terencana untuk memperbaiki pengajaran (Supervision is a planned 
program for the improvement of instruction). Pengertian ini dapat diperinci 
bahwa dalam supervisi terdapat program yang direncanakan atau 
dipersiapan (planning) dan memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan 
dalam pengajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut Soetopo dan Wasty 
(1988: 39), mengungkapkan bahwa perencanaan dalam pengajaran banyak 
yang dapat dipersiapkan oleh seorang pengajar atau guru. Persiapan 
administrasi seperti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
mepersiapkan metode dan model pembelajaran, mempersiapkan media 
pembelajaran termasuk persiapan melakukan evaluasi pembelajaran. Hal 
tersebut direncanakan dan dipersiapkan oleh guru dengan tujuan 
mengadakan perbaikan dan pengembangan pembelajaran serta meperoleh 
hasil yang memuaskan.  
Penjelasan pengertian supervisi muncul dari tokoh lain. Darmanto 
(2006: 169) mengutip dari Alexander dan Saylor memberikan pendapat 
bahwa supervisi adalah suatu program inservis education dan usaha 
memperkembangkan kelompok (group) secara bersama.  
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Pengawas sekolah adalah guru pegawai negeri sipil yang diangkat 
dalam jabatan pengawas sekolah (PP 74 tahun 2008). Pengawasan adalah 
kegiatan pengawas sekolah dalam menyusun pogram pengawasan, 
melaksanakan program pengawasan, evaluasi hasil pelaksanaan program, 
dan melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru. (Buku 
Kerja Pengawas Sekolah, 2011: 5).  
Tugas utama pengawas sekolah adalah melakukan pengawasan 
terhadap sekolah atau madrasah yang menjadi tanggung jawabnya. 
Pengawasan dalam kontek ini meliputi pemantauan supervisi, evaluasi, 
pelaporan, dan pengambilan langkah tindaklanjut yang diperlukan. Hal 
tersebut ditegaskan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan: Pasal 19, ayat 3 menyatakan, “Setiap satuan 
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan.” Pasal 23 ditegaskan, “Pengawasan proses 
pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat 3 meliputi 
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah 
tindaklanjut yang diperlukan.” 
Pelaksanakan tugas pengawasan, pengawas sekolah harus 
menguasai sejumlah kompetensi. Kompetensi pengawas tersebut diatur 
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 
tentang Standar Kompetensi Pengawas Sekolah. 
Kompetensi dan tugas kepengawasan berdasarkan peraturan diatas 
itu, pengawas sekolah melakukan tugas kepengawasan terhadap sekolah 
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binaan yang menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan itu pula pengawas 
menyusun tahap-tahap melaksanaan tugasnya. Tahap itu adalah 
perencanaan program, pelaksanaan program, penindaklanjutan hasil, dan 
penyusunan rencana program tahun berikutnya. Begitulah yang dilakukan 
pengawas secara periodik. 
Pendidikan merupakan transformasi input menjadi output. Untuk 
menjadi output dalam transformasi diperlukan suatu proses yang 
berlangsung secara benar, terjaga dan sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan. Untuk menjamin terjadinya proses yang benar diperlukan 
pengawasan dalam rangka mengetahui dan memperbaiki berbagai 
kelemahan ke arah pencapaian kegiatan dan tujuan yang telah ditetapkan.  
Tugas sebagai supervisor dalam melakukan supervisi adalah kepala 
sekolah dan pengawas. Di lingkungnan Kementerian Agama pengawas 
pendidikan agama bertugas memonitor, mengawasi dan membina kepala 
madrasah, guru dan penjaga lainnya serta guru pendidikan agama di 
sekolah umum dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan agama. 
Dengan demikian jelaslah bahwa keberadaan seorang pengawas 
pendidikan adalah sebagai pengarah, penentu dan pembawa keberhasilan 
pelaksanaan pendidikan baik di sekolah maupun di madrasah. 
Pencapaian tujuan supervisi pendidikan dilakukan orang bertugas 
sebagai supervisor yang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan 
benar melalui teknik, metode dan alat yang tepat, meningkatkan bidang 
kesiswaan, sarana, bimbingan, penyuluhan dan lain sebagainya. Maka 
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keseluruhan ini merupakan tugas dari pengawas pendidikan, begitu pula 
pengawas Pendidikan Agama mempunyai tugas melaksanakan supervisi 
atau pelaksanaan tugas guru agama. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pengawas harus memiliki 
kompetensi yang cukup memadai, memerlukan kejelian dan keterampilan. 
Hal ini erat kaitannya dengan keberhasilan tugas yang diembannya, sebagai 
pembimbing dan pembina tenaga kependidikan. Jika pengawas kurang 
mampu dan kurang terampil dalam melaksanakan tugasnya, maka akan 
berpengaruh terhadap mutu pendidikan sehingga kualitas sumber daya 
manusia yang dibinanya akan menjadi kurang baik pula, baik untuk masa 
sekarang maupun masa yang akan datang. 
Kegiatan yang dilakukan pengawas pendidikan agama adalah 
menilai dan membina pelaksanaan pendidikan agama pada sekolah umum 
di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional, yaitu TK, SD, SMP, 
SMA/SMK dan SLB, dan pelaksanaan pendidikan agama di madrasah di 
lingkungan Kementerian Agama, yaitu RA/BA, MI, MTs, dan MA, baik 
negeri mauun swasta. (Kementerian Agama RI., 2000: 8). 
Pengawas Pendidikan Agama adalah Pegawai Negeri Sipil di 
lingkungan Kementerian Agama. Peraturan tersebut didasarkan 
sebagaimana Keputusan Menpan Nomor 118/1996 yaitu Pegawai Negeri 
Sipil di lingkungan Kementerian Agama yang diberi tugas, tanggung jawab 
dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 
melakukan pengawasan pendidikan agama di sekolah umum dan madrasah 
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dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknik pendidikan 
dan administrasi pada satuan pedidikan prasekolah, sekolah dasar, dan 
sekolah menengah. (Kementerian Agama RI., 2000: 2). 
Pengawas pendidikan agama adalah seseorang yang diberi amanah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran dengan 
melakukan pengawasan terhadap Pendidikan Agama di sekolah/madrasah 
yang mejadi tanggung jawabnya. Tugas pengawas terutama yang berkaitan 
dengan bidang kegiatan pembinaan terhadap guru pendidikan agama, 
memberikan bantuan terhadap apa yang diperlukan guru pendidikan 
agama, pemeriksaaan terhadap tugas guru agama dan memberikan 
penilaian terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru pendidikan agama.  
Supervisi bertujuan untuk memberikan pelayanan dalam pendidikan 
dan usaha mengembangkan kelompok secara bersama. Pelayanan dalam 
pendidikan dimaksudkan untuk memberikan pelayanan dan bantuan yang 
maksimal untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari lembaga 
pendidikan. Usaha pengembangan secara bersama dalam poin kedua 
dimaksudkan bahwa tujuan dalam pengembangan pendidikan tidak akan 
tercapai tanpa sumbangsih dari semua lapisan pendidikan maupun 
kelompok. Sedangkan Broadman et.al (1961: 34) menjelaskan lebih rinci 
tentang pengertian dari supervisi itu sendiri, yaitu:  
“Supervision of instruction is the effort to stimulate, coordinate, and 
guide the continued growth of the teacher in the school, both 
individually and collectively, in better understanding and more 
effective performance at all the function of instruction so that may 
18 
 
 
 
be better able to stimulate and guide the continued growth of every 
pupil toward the richest and most intelligent participation and 
modern democratic society.” 
 
Supervisi bertujuan untuk membantu guru dalam memahami tujuan 
pendidikan dan peran sekolah dalam mencapai tujuan. Selain itu supervisi 
juga membantu guru dalam melihat secara lebih jelas dalam memahami 
keadaan dan kebutuhan siswanya. Bantuan itu juga diberikan kepada guru 
agar mampu mengidentifikasi kesulitan individual siswa sehingga dapat 
merencanakan pembelajaran secara lebih tepat, melalui analisis kebutuhan 
dan kondisi yang dimiliki siswa.  
Tujuan lain dari supervisi yakni membentuk moral kelompok yang 
kuat dan mempersatukan guru dalam satu tim efektif. Efektifitas tim 
nampak dalam kerjasama secara akrab, bersahabat dan saling menghargai 
satu dengan lainnya. Supervisi juga dimaksudkan untuk membantu guru 
dalam memberi pengertian kepada masyarakat mengenai program yang 
sudah dan direncanakan oleh sekolah agar masyarakat dapat mengerti dan 
membantu usaha sekolah.  
Konsep supervisi modern muncul sebagai pendampingan dalam 
pendidikan. Kimball Wiles (1975: 8) merumuskan sebagai berikut: 
“Supervision is assistance in the development of a better teaching learning 
situation”. Kimball Wiles beranggapan bahwa faktor manusia yg memiliki 
kecakapan (skill) sangat penting untuk menciptakan suasana belajar 
mengajar yg lebih baik.  
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Pendapat Wiles menitikberatkan pada profesionalitas dari subjek 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Wiles berharap profesionalitas 
diri dari seorang pengajar diperoleh dan didapatkan oleh lembaga 
pendidikan sedini mungkin, mulai dari rekrutmen, uji kompetensi dan 
pengembangan dari seorang guru. Wiles yakin bahwa ketika 
profesionalitas berupa skill dimiliki seorang guru maka proses dan hasil 
akan didapatkan secara maksimal. Sedangkan Burton yang dikutip oleh 
Daryanto ( 2001: 170-171) menjelaskan pengertian supervisi adalah suatu 
teknik pelayanan yang tujuan utamanya mempelajari dan memperbaiki 
secara bersama-sama faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak.  
Burton dalam pendapatnya lebih menggarisbawahi pada pengalaman 
yang dilakukan dan kemudian mengadakan evaluasi terhadap pengalaman 
tersebut. Apabila pengalaman tersebut dirasa sudah tepat tinggal 
dikembangkan kearah yang lebih baik. Akan tetapi apabila dalam 
pengamatan terjadi proses yang kurang tepat perlu diadakan perbaikan, jika 
dibutuhkan perbaikan yang sifatnya menyeluruh dalam sagala lini.   
Peranan petugas-petugas sekolah ikut berpengaruh dalam supervisi. 
Sahertian (2000: 18) menyinggung bahwa supervisi adalah usaha dari 
petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas 
lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulir, menyeleksi 
pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-
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tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode mengajar dan alat 
evaluasi pengajaran.  
Supervisi dapat dikatakan sebagai bantuan kepada seluruh staf untuk 
mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Bantuan yang 
dimaksud, diberikan baik di bidang teknis administratif maupun teknis 
edukatif. Kemudian dapat pula dilakukan melalui pelaksanaan secara 
sistematis, demokratis, kooperatif, konstruktif dan kreatif.  
Supervisi merupakan upaya pemimpin untuk membantu para 
pengelola dan pelaksana pendidikan guna memajukan dan meningkatkan 
mutu pendidikan dan pengajaran. Pada dasarnya supervisi adalah suatu 
bentuk proses kerja yang diterapkan dalam lingkup bidang pendidikan. 
Kegiatan yang dilakukannya tidak lepas dari upaya memimpin, membantu, 
membimbing, membina seluruh perangkat, pengelola dan pelaksana 
pendidikan dan pengajaran. Bahkan sampai pada pembinaan dalam 
pelaksanaan pengajaran yang secara langsung menjalankan proses belajar 
mengajar. Jadi sebenarnya semua mengacu pada kegiatan yang terjadi 
dalam proses belajar mengajar, sehingga kondisi-kondisi tersebut menjadi 
baik dan berkembang serta dapat meningkatkan prestasi siswa. 
Supervisi dapat disimpulkan sebagai pengawasan yang dilakukan 
dalam berbagai bidang termasuk pendidikan. Dari beberapa pengertian 
pakar tentang supervisi penulis tarik pokok pembahasan bahwa supervisi 
adalah usaha yang dilakukan secara bersama untuk meningkatkan 
perencanaan, proses dan mendapatkan hasil yang maksimal dari 
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pendidikan sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan tertentu dan selaras 
dengan tujuan pendidikan nasional. 
2. Tujuan Pengawasan Pendidikan  
Secara umum tujuan supervisi adalah bersifat bantuan dan 
bimbingan. Kemudian analisis definisi-definisi supervisi yang telah 
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa tujuan supervisi adalah untuk 
memimpin, membantu, membimbing dan membina para pengelola dan 
pelaksana pendidikan yang berorientasi kepada individu, dan memusatkan 
perhatiannya kepada proses peningkatan keterampilan masing-masing 
guru, sehingga mereka dapat menngkatkan kemampuan keguruannya. 
Karena dengan cara ini diharapkan guru dapat mengembangkan situasi 
belajar mengajar ke arah yang lebih baik.  
Supervisi memiliki tujuan yang terarah secara operasional. Menurut 
Sahertian dan Mataheru (Sagala: 2012: 104) tujuan kongkrit dari kegiatan 
supervisi pendidikan adalah sebagai berikut: (a) Membantu para guru 
melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan, (b) Membantu para guru 
dalam membimbing pengalaman belajar, (c) Membantu para guru 
menggunakan sumber-sumber pengalaman belajar, (d) Membantu para 
guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid, (e) Membantu para guru 
dalam menggunakan alat-alat, metode, dan model mengajar, (f) Membantu 
para guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hsil pekerjaan itu 
sendiri, (g) Membantu para guru membina reaksi mental atau moral para 
guru dalam rangka pertumbuhan pribadi jabatannya, (h) Membantu para 
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guru disekolah sehingga mereka merasa gembira dengan tugas yang 
diembannya, (i) Membantu para guru agar lebih mudah mengadakan 
penyesuaian terhadap masyarakat dan cara-cara menggunakan sumber 
belajar dari masyarakat dan seterusnya, (j) Membantu para guru agar waktu 
dan tenaga guru dicurahkan sepenuhnya dalam membantu peserta didik 
belajar dan membina sekolah. 
Tujuan supervisi dapat dijelaskan sebagai usaha membantu 
pengelolaan pendidikan. Dari uraian di atas menunjukkan bahwa tujuan 
supervisi adalah usaha untuk memimpin, membantu seluruh jajaran yang 
mengelola pendidikan agar keterampilan dan kemampuan yang dimiliki 
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dalam 
mencapai tujuan pendidikan, dan berbagai masalah yang dihadapi, baik 
oleh guru dalam menyampaikan pelajaran maupun siswa yang akan belajar 
akan mengatasinya.  
Tujuan supervisi tidak hanya tertuju untuk memperbaiki mutu guru, 
melainkan harus sampai pada hasil yang dicapai oleh siswa. Dengan kata 
lain pengadaan perbaikan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan harus juga dipenuhi. 
3. Pendekatan dalam Supervisi 
Pelaksanaan supervisi di dasarkan pada pendekatan dalam prinsip-
prinsip psikologis. Dan pendekatan tersebut sangat bergantung pada 
kemampuan guru. Glikman mengemukakan (Sahertian, 2000: 44) tentang 
pemilahan guru dalam empat prototype, yaitu: (1) Daya abstrak tinggi dan 
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komitmen tinggi disebut sebagai guru profesional, (2) Daya abstrak tinggi, 
tetapi komitmen rendah; (3) Daya abstrak rendah, tetapi komitmen tinggi; 
(4) Daya abstrak rendah, dan komitmen rendah disebut guru tidak bermutu. 
Berbagai macam dan perbedaan guru harus dipahami oleh 
supervisor pendidikan terutama pengawas PAI dengan harapan akan 
menemukan pendekatan yang cocok dalam pelaksanaan supervisi. Guru 
akan mendapatkan arahan dan bimbingan yang memadai untuk 
memperbaiki kinerja guru itu sendiri. 
Pendekatan yang bisa dilakukan pengawas dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya harus disesuaikan dengan keadaan. Menurut Piet 
Sahertian (2000:46) menjelaskan ada tiga pendekatan yaitu pendekatan 
langung (direktif), pendekatan tidak langsung (Non direktif) dan 
pendekatan kolaboratif.  
Pendekatan langsung (direktif) yaitu cara pendekatan terhadap 
masalah secara langsung. Pendekatan ini supervisor lebih dominan dari 
pada obyek supervisi. Supervisi seperti ini cenderung diterapkan kepada 
guru dengan guru yang mutunya rendah. 
Perilaku supervisor dalam pendekatan ini dapat dilakukan dengan 
berbagai tindakan. Tindakan supervisor atau pengawas dengan cara 
menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan 
tolak ukur dan memberi penguatan. Perilaku supervisor dilakukan secara 
bertahap, mulai dari percakapan awal sampai percakapan akhir setelah 
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ditemukan permasalahan yang di peroleh dari pengamatan interview 
dengan guru. 
Pendekatan tidak langsung (non direktif) yaitu cara pendekatan 
terhadap permasalahan yang tidak langsung. Perilaku supervisor tidak 
secara langsung menunjukkan permasalahan akan tetapi terlebih dahulu 
mendengar secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru. Supervisor 
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengemukakan masalah yang 
dialami. 
Perilaku supervisor dalam pendekatan ini adalah mendengarkan, 
memberikan penguatan, menjelaskan, menyajikan dan memecahkan 
permasalahan. Pendekatan ini biasanya dilakukan untuk mensupervisi guru 
profesional.  
Pendekatan kolaboratif yaitu cara pendekatan yang 
mengkolaborasikan atau memadukan pendekatan direktif dengan 
pendekatan non-direktif. Pendekatan ini, supervisor dan guru sepakat 
untuk menentukan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan proses 
percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Perilaku supervisor 
dalam pendekatan ini adalah menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, 
memecahkan masalah dan negosiasi.  
Ketiga pendekatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
strategi dan prinsip kepengawasn. Pendekatan yng dilakukan harus 
menyesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan dan pokok 
permasalahan yang dihadapi oleh guru.  
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Oleh karena itu, seorang pengawas dituntut untuk memiliki 
kecerdasan dan ketelitian dalam menjalankan tugas dan kewajibanya. 
4. Teknik dalam supervisi 
Teknik supervisi dalam pendidikan adalah cara yang digunakan 
pengawas pendidikan dalam memberikan pelayanan kepada para guru. 
Lantip dan Sudiyono (2011: 101), secara garis besar membagi teknik 
kepengawasan  menjadi dua yaitu teknik supervisi individual dan supervisi 
kelompok.  
Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi individual 
atau perseorangan terhadap guru. Pengawas berhadapan dengan guru,  
sehingga dari hasil supervisi di ketahui kualitas pembelajaran. Teknik 
supervisi individual ada lima macam, yaitu: 1) Kunjungan kelas; 2) 
Observasi kelas; 3) Pertemuan individual; 4) Kunjungan antar kelas; 5) 
Menilai diri sendiri.   
Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh pengawas 
termasuk pengawas PAI dalam mengamati proses pembelajaran di kelas. 
Kunjungan kelas dilakukan untuk menolong guru dalam mengatasi 
masalah di dalam kelas. Tahapan yang dilakukan dalam kunjungan kelas 
adalah: (1) Tahap persiapan, yaitu pengawas merencanakan waktu, sasaran 
dan cara mengobservasi selama kunjungan kelas, (2) Tahap pengamatan 
atau observasi, yaitu pengawas mengamati pelaksanaan proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, (3) Tahap akhir kunjungan, yaitu 
pengawas PAI bersama guru mengadakan pertemuan. Pertemuan dapat 
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dilaksanakan secara langsung settelah proses pembelajaran ataupun 
dengan perjanjian untuk membicarakan hasil-hasil observasi, (4) Tahap 
akhir atau tindak lanjut, yaitu menindak lanjuti hasil dari pelaksanakan 
evaluasi pengawasan dengan perbaikan pembelajaran maupun kegiatan 
ilmiah yang terkait dengan konten pembelajaran.   
Pelaksanaan kunjungan kelas dapat dilakukan melalui berbagai 
strategi. Piet A Sahertian (2000: 54) menyebutkan bahwa ada tiga macam 
kujungan kelas, yaitu: (1) Kunjungan kelas tanpa pemberitahuan, penilaian 
dilakukan secara alami terhadap kejadian yang sedang berlaku, (2) 
Kunjungan kelas dengan pemberitahuan yaitu kunjungan kelas dengan 
persiapan yang dilakukan oleh guru PAI, (3) Kunjungan kelas atas 
undangan guru, yaitu pengawasan yang dilakukan atas inisiatif dari guru 
yang di supervisi. 
Observasi kelas adalah mengamati proses pembelajaran secara teliti 
di kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan memperoleh data objektif dari 
aspek-aspek situasi pembelajaran dan kesulitan-kesulitan guru dalam 
usaha memperbaiki proses pembelajaran. Aspek yang diamati dalam 
observasi kelas meliputi aktivitas guru dan peserta didik, penggunaan 
media pengajaran, variasi metode, ketepatan penggunaan media dengan 
materi, dan ketepatan penggunaan metode dengan materi.  
Pertemuan individual adalah suatu pertemuan, percakapan, dialog 
dan tukar pikiran antara pengawas dan guru. Tujuan dari pertemuan 
individual adalah memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru 
27 
 
 
 
melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi. Jenis-jenis pertemuan 
individual antara lain classroom-conference (percakapan di dalam kelas 
sewaktu istirahat), office-conference (percakapan yang dilakukan di ruang 
kepala sekolah atau ruang kantor), causal-conference (percakapan yang 
bersifat informal, dilaksanakan secaa kebetulan), observational visitation 
(percakapan yang dilakukan setelah pengawas melakukan observasi kelas).  
Kunjungan antar kelas adalah guru yang satu berkunjung ke kelas 
yang lain di sekolah itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk berbagi 
pengalaman dalam pembelajaran.  
Menilai diri sendiri adalah penilaian yang dilakukan oleh diri 
sendiri secara objektif. Kejujuran diri sendiri sangat berpengaruh terhadap 
kualitas dari penilaian diri sendiri. 
Teknik supervisi kelompok adalah suatu cara melaksanakan 
program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Purwanto 
(1992:  120) menjelaskan teknik-teknik supervisi yang bersifat kelompok 
adalah: (1) Dengan mengadakan pertemuan atau rapat dengan guru-guru 
untuk membicarakan berbagai hal yang berhubungan dengan proses dan 
hasil belajar siswa, misalnya pertemuan yang dilakukan pengawas dalam 
satu sekolah dengan beberapa guru mata pelajaran yang sama termasuk 
PAI, (2) Mengadakan dan membimbing diskusi kelompok di antara guru-
guru bidang studi, misalnya dalam kegiatan atau forum Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP PAI). (3) Memberikan kesempatan kepada guru-
guru untuk mengikuti penataran yang sesuai dengan bidangnya , misalnya 
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keikutsertaan guru dalam kegiatan ilmiah didampingi oleh pengawas PAI, 
(4) Membimbing guru-guru dalam mempraktikkan hasil-hasil penataran 
yang telah diikuti.  
5. Model-model Supervisi 
Model-model supervisi menjadi pegangan pengawas dalam 
melaksanakan tugasnya. Menurut Sahertian (2008: 34) menyatakan bahwa 
pengembangan model supervisi dibagi menjadi 4 yaitu: 1) Model 
Konvensional, yaitu model supervisi yang menampakkan bahwa seorang 
supervisor dipahami sebagai orang yang mempunyai power kuat untuk 
menekan nasib guru. Supervisor menampakkan perilaku dalam bentuk 
mencari kesalahan bahkan sering kali memata-matai guru.  2) Model 
Ilmiah, yaitu supervisi yang dilakukan dengan cara menyebarkan angket 
kepada para siswa dan guru sejawat. Angket itu digunakan untuk menilai 
kinerja guru. Jika kinerja mereka kurang, maka pengawas segera 
mengambil langkah logis dan rasional untuk memberikan pencerahan guru 
agar meningkatkan kinerjanya. Menurut Sahertian (2008: 36) model 
supervisi ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (a) dilaksanakan secara 
berencana dan kontinyu, (b) Sistematis dan menggunakan prosedur serta 
teknik tertentu, (c). Menggunakan instrumen pengumpulan data, (d). Ada 
yang objektif diperolah dari keadaan yang riil. 3) Model Klinis, yaitu 
supervisi yang dilakukan berdasarkan inisiatif awal dari guru. Pelaksanaan 
supervisi ini muncul ketika guru tidak harus di supervisi oleh pengawas 
atau kepala sekolah, tetapi atas kesadaran guru datang ke supervisor untuk 
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minta bantuan mengatasi masalahnya. Supervisi akademik dengan 
pendekatan klinis mengibaratkan klinik dalam bidang kesehatan. Berkaitan 
dengan supervisi klinis ini Arikunto (2013) dalam acara kuliah perdana di 
ruang sidang kampus 1 UAD. Ia mencontohkan, orang sakit datang ke 
klinik atas kemauannya sendiri, tidak ada dokter yang meminta pasien 
untuk berobat ke klinik. Demikian pula guru yang menghadapi masalah 
diharapkan datang ke supervisor untuk dibimbing sehingga supervisor 
dapat memberikan bantuan sesuai yang dibutuhkan oleh guru tersebut. 
Dalam supervisi klinis ini, seorang supervisor mengumpulkan data dari 
laboratorium supervisi dengan mengambil informasi tentang guru melalui 
kunjungan kelas, wawancara dengan siswa, mengamati kegiatan, 
mencermati dokumen, dan diskusi terfokus.Tujuan  dari supervisi ini 
adalah pengembangan profesional dan motivasi kerja guru. 4) Model 
Artistik, yaitu supervisi yang didasarkan pada hubungan saling percaya, 
saling mengerti, saling menghormati, saling mengakui dan saling 
menerima. Supervisor yang mengembangkan model ini menampakan 
dirinya dalam relasi dengan para guru-guru yang dibimbing, sehingga para 
guru merasa diterima. Supervisi artistik akan memunculkan perasaan 
aman, dorongan positif untuk selalu berusaha dan mau belajar 
mendengarkan perasaan orang lain, mengerti persoalan yang dihadapi 
orang lain, menerima orang lain sebagai mana adanya, sehingga dapat 
menjadi dirinya sendiri. 
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Tokoh yang lain turut menjelaskan model-model dalam supervisi. 
Masaong (2013: 49) mengungkapkan bahwa model-model supervisi atau 
kepengawasan terbagi menjadi lima model, meliputi: 1) Cooperative 
Profesional Development (CPD) adalah model supervisi yang bersifat 
keejasama kolegial yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
profesionalnya. Model ini serring dimanfaatkan oleh guru untuk 
mengeathui berbagai pengalaman dan mengembangkannya, misal forum 
MGMP , 2) Individualized Profesional Development (IPD) adalah model 
supervisi yang diterapkan kepada guru yang memiliki tingkat komitmen 
yang tinggi dan profesional. Model ini menggambarkan bahwa guru 
bekerja sendiri memikul tanggung jawabnya dan mengembangkan 
kapasitasnya melalui pendampingan dari pengawas, 3) Clinical 
Supervision (CS) adalah model supervisi yang dilakukan melalui beberapa 
tahap dalam pelaksanaannya, yaitu (a) pertemuan awal, pendalaman dan 
pembuatan kesepakatan antara pengawas dan guru dalam melakukan 
pengawasan atau disebut perencanaan, (b) Observasi kelas artinya pada 
tahap ini pengawas melakukan pengamatan terhadapa segala aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, (c) Pertemuan balikan, yaitu 
pengawas memberikan masukan terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh guru setelah pembelajaran berakhir maupun pada waktu 
berikutnya.  4) Informal Supervision adalah model supervisi yang 
dilakukan secara spontanitas oleh pengawas maupun kepala sekolah. 
Supervisi ini dilakukan sambil lalu pada saat guru melaksanakan 
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pembelajaran. model supervisi ini akan didapatkan data yang lebih alami 
dan akurat. 5) Supportive Supervision (SS) adalah model supervisi yang 
menekankan pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. 
Pengawas dan guru bekerjasama untuk melakukan pendampingan kepada 
peserta didik, agar didapatkan hasil pembelajaran yang memuaskan.    
6. Proses Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanakan supervisi diharapkan segala aktivitas yang 
menyangkut kegiatan supervisi pendidikan punya landasan yang tetap dan 
jelas sehingga terarah pada pencapaian tujuan. Sahertian (2000: 20) 
menjelaskan, masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di 
lingkungan pendidikan adalah bagaimana cara mengubah pola pikir yang 
bersifat otokrat menjadi sikap yang konstruktif dan kreatif. Suatu sikap 
yang menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru merasa aman dan 
merasa diteima sebagai subjek yang dapat berkembang sendiri. Untuk itu 
supervisi harus dilaksanakan berdasarkan data dan fakta yang obyektif. 
Dengan demikian, maka prinsip supervisi yang dilaksanakan adalah: 1) 
Prinsip ilmiah (scientific) mengandung ciri-ciri sebagai berikut: (a) 
Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang diperoleh 
dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar, (b) Untuk 
memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data, seperti angket, 
observasi, percakapan pribadi, dan seterusnya, (c) Setiap kegiatan supervisi 
dilaksanakan secara sistematis, berencana dan kontinu. 2) Prinsip 
demokratis yaitu pelayanan dan bantuan yang diberikan guru berdasarkan 
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hubungan kemanusiaan. Keakraban dan kehangatan dalam hubungan dapat 
menjadikan guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya. 
Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat 
guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan, tetapi berdasarkan rasa 
kesejawatan. (d) Prinsip kerja sama adalah mengembangkan usaha bersama 
atau dengan istilah supervisi sharing of idea, sharing of experience, 
memberi suport, mendorong, menstimulasi guru, sehingga mereka merasa 
tumbuh bersama, (e) Prinsip konstruktif dan kreatif yaitu setiap guru 
merasa termotivasi dalam mengembangkan potensi kreativitasnya. 
Motivasi guru muncul ketika supervisi mampu dilakukan oleh supervisor 
dan mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, bukan 
melalui cara-cara menakutkan. Kemudian Arifin (1991: 10), menjelaskan 
bahwa prinsip-prinsip supervisi adalah sebagai berikut: (a) Supervisi 
hendaknya didasarkan atas hubungan profesional bukan didasarkan atas 
kekuasaan, pangkat, kedudukan atau kekuasaan pribadi, (b) Supervisi 
hendaknya selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap, prasangka guru-
guru dan pegawai sekolah lainnya, (c) Supervisi hendaknya bersifat 
preventif dan bersifat korektif, (d) Supervisi hendaknya memberikan 
kesempatan kepada supervisor dan guru-guru untuk mengadakan self 
evaluation, (e) Supervisi hendaknya membantu menjelaskan tujuan dan 
sasaran pendidikan dan menerangkan inflasinya, (f) Supervisi hendaknya 
tidak bersifat mendesak karena dapat menimbulkan rasa gelisah, atau 
bahkan antipati dari guru-guu, (g) Supervisi hendaknya tidak bersifat 
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mencari-cari kesalahan dan kekurangan, (h) Supervisi hendaknya tidak 
dapat terlalu cepat mendapatkan hasil dan tidak boleh cepat kecewa bila 
mengalami kegagalan, (i) Efektifitas supervisi hendaknya dinilai secara 
periodik. 
Prinsip-prinsip supervisi mendapatkan pembagian dan penekanan 
yang lain.  Rifa’i (1982: 57-61) juga mengemukakan beberapa prinsip 
supervisi, yaitu: (a) Supervisi harus konstruktif dan kreatif, (b) Supervisi 
harus lebih berdasarkan sumber kolektif dari kelompok daripada usaha-
usaha supervisor, (c) Supervisi harus didasarkan atas hubungan keahlian 
atau profesional, bukan atas dasar hubungan pribadi, (d) Supervisi harus 
dapat mengembangkan segi-segi keahlian dari yang dipimpin, (e) Supervisi 
harus dapat memberikan perasaan aman pada anggota-anggota kelompok, 
(f) Supervisi harus bersifat progresif, (g) Supervisi harus didasarkan pada 
keadaan yang riil dan sebenarnya, (h) Supervisi harus sederhana dan 
informal dalam pelaksanaannya, (i) Supervisi harus obyektif dan sanggup 
mengadakan self evaluation. 
Pada dasarnya pendapat-pendapat tentang prinsip-prinsip supervisi 
pendidikan memiliki kesamaan, tujuan dan dasar yang sama. Adapun 
prinsip-prinsip supervisi pengawas pendidikan yang disebutkan di sini, 
dapat diuraikan secara jelas sesuai lingkupnya, antara lain: (a) Supervisi 
pengawas pendidikan harus bersikap konstruktif dan kreatif, artinya 
terhadap guru-guru yang disupervisi harus menimbulkan motivasi untuk 
bekerja sesuai dengan tugasnya, (b) Supervisi pengawas pendidikan harus 
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didasarkan atas keadaan dan kenyataan yang sebenarnya, tidak direkayasa, 
dan mudah dilaksanakan, (c) Supervisi pengawas pendidikan harus 
sederhana dan bersifat informatif, kekeluargaan dalam pelaksanaannya 
sehingga tidak menimbulkan masalah dalam kelangsungannya di lapangan, 
(d) Supervisi pengawas pendidikan harus dapat memberikan perasaan 
aman pada guru-guru dan pegawai-pegawai sekolah yang diadakan 
supervise, (e) Supervisi pengawas pendidikan harus dihasilkan atas dasar 
hubungan profesional bukan atas dasar hubungan pribadi, (f) Supervisi 
pengawas pendidikan harus selalu memperhitungkan kesanggupan, sikap 
dan prasangka guru-guru dan pegawai sekolah, (g) Supervisi pengawas 
pendidikan tidak bersikap mendesak karena dapat menimbulkan suatu 
perasaan gelisah bahkan sikap antipati dari guru-guru, (h) Supervisi 
pengawas pendidikan tidak boleh didasarkan atas kekuasaan, jabatan 
kedudukan, atau atas dasar kekuasaan pribadi yang akan menyimpang dari 
tujuan pokok pelaksanaan supervisi pendidikan, (i) Supervisi pengawas 
pendidikan tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan 
yang terjadi, dan harus diingat bahwa supervisi berbeda dengan inspeksi, 
(j) Supervisi pengawas pendidikan tidak dapat terlalu cepat mengharapkan 
hasil, dan tidak diperbolehkan terlalu cepat merasa kecewa dengan hal 
yang ada, karena hal itu dapat mengganggu segala aktivitas yang dilakukan 
dan memungkinkan berpalingnya tanggungjawab seorang supervisor, dan 
tidak mau menerima segala yang terjadi, (k) Supervisi pengawas 
pendidikan hendaknya juga bersifat preventif, korektif dan kooperatif. 
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7. Kapasitas Pedagogik 
a. Pengertian Kapasitas Pedagogik 
Kata kapasitas sering digunakan ketika berbicara tentang 
peningkatan kemampuan seseorang. Hal tersebut ditemukan pada saat 
memperoleh sertifikasi, mengikuti pelatihan atau mengikuti pendidikan 
(JICA, 2004).  
Kapasitas dapat diartikan sebagai kemampuan pengelolaan 
pembangunan masyarakat. Dalam pengertian lebih luas yang sekarang 
digunakan dalam pembangunan masyarakat, kapasitas tidak hanya 
berkaitan dengan keterampilan dan kemampuan individu, tetapi juga 
dengan kemampuan organisasi untuk mencapai misinya secara efektif 
dan kemampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam 
jangka panjang.  
Kebanyakan literatur mendefinisikan kapasitas sebagai 
kemampuan umum untuk melaksanakan sesuatu. UNDP (2006), 
mendefinisikan kapasitas sebagai kemampuan (kemampuan 
memecahkan masalah) yang dimiliki seseorang, organisasi, lembaga, 
dan masyarakat untuk secara perorangan atau secara kolektif 
melaksanakan fungsi, memecahkan masalah, serta menetapkan dan 
mencapai tujuan.  
Pengembangan kapasitas dapat merujuk kepada sebuah 
perbaikan. Menurut Uni Eropa (Morgan, 2004) mengatakan bahwa 
pengembangan kapasitas adalah proses yang dialami oleh individu, 
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kelompok dan organisasi untuk memperbaiki kemampuan mereka 
dalam melaksanakan fungsi mereka dan mencapai hasil yang 
diinginkan. Dari pengertian ini kita dapat memberi penekanan pada dua 
hal penting: 1) pengembangan kapasitas sebagian besar berupa proses 
pertumbuhan dan pengembangan internal, dan 2) upaya-upaya 
pengembangan kapasitas haruslah berorientasi pada hasil.  
Pengembangan kapasitas dapat digunakan sebagai upaya 
peningkatan kemampuan. United Nation Development Program 
(UNDP) mendefinisikan pengembangan kapasitas sebagai suatu proses 
yang dialami oleh individu, kelompok, organisasi, lembaga dan 
masyarakat untuk meningkatkan kemampuan mereka agar dapat: 1) 
melaksanakan fungsi-fungsi essensial, memecahkan masalah, 
menetapkan dan mencapai tujuan, dan 2) mengerti dan menangani 
kebutuhan pengembangan diri mereka dalam suatu lingkungan yang 
lebih luas secara berkelanjutan (CIDA, 2000). Dengan demikian, 
secara singkat pengembangan kapasitas dapat diartikan sebagai suatu 
proses dimana orang-orang, organisasi, dan masyarakat secara 
keseluruhan mengeluarkan, memperkuat, menciptakan, 
mengadaptasikan dan memelihara kemampuan mereka seiring dengan 
berjalannya waktu. 
Pengertian kapasitas dari beberapa tokoh-tokoh dapat di 
jelaskan sebagai kemampuan dalam melakukan kegiatan secara 
maksimal dan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Kemampuan 
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dapat juga diartikan sebagai kompetensi dalam dunia pendidikan. Oleh 
karena itu, kompetensi dapat disebut sebagai kapasitas seseorang dalam 
melakukan pekerjaannya.  
Perbedaan pokok antara profesi guru dengan profesi lainnya 
adalah terletak pada tugas dan tanggung jawabnya. Disamping itu, 
Kompetensi pokok seorang guru pada dasarnya adalah kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Tugas dan tanggung 
jawab tersebut erat kaitannya dengan kemampuan atau kompetensi 
yang disyaratkan untuk memangku profesi tersebut.  
Penguasaan seorang guru dalam mengapresiasikan kinerjanya 
dapat disebut kompetensi guru. Kunandar (2014: 74) menjelaskan 
bahwa kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan yang harus ada 
dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan 
efektif. Secara spesifik kompetensi guru tersebut meliputi, kompetensi 
intelektual (pedagogik), kompetensi pribadi (personal), kompetensi 
sosial, dan kompetensi spiritual (keberagamaan) yaitu penghayatan, 
serta pengamalan kaidah-kaidah keagamaan (UU RI No. 14, 2005).  
Kompetensi merupakan perpaduan berbagai unsur. Sesuai 
dengan ketentuan undang-undang bahwa kompetensi merupakan 
gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, 
pemahaman, apresiasi dan harapan. Hal itu semua yang mendasari 
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas 
atau pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. 
38 
 
 
 
Jadi, kompetensi merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya 
untuk membangun pendidikan dan membentuk moral siswa yang 
beretika.  
Pedagogik merupakan ciri khas dari seorang guru dan 
pendidik. Pendapat dari Prof. Hoogveld yang dikutip oleh Sadulloh 
(2010: 2) mendefinisikan bahwa pedagogik adalah ilmu yang 
mempelajari masalah membimbing anak kearah tujuan tertentu, yaitu 
supaya anak kelak mampu mandiri menyelesaikan tugas hidupnya. 
Dari pengertian tersebut pedagogik dapat dijelaskan sebagai proses 
pembimbingan kearah pendewasaan anak. Tujuannya adalah agar anak 
dapat dengan mudah menjadi orang yang dapat memecahkan masalah 
(solving problem) yang dia hadapi kelak. 
Seorang guru profesional harus menguasai kompetensi 
pedagogik yang matang. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional, menjelaskan pendidik adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat. 
Pendidik berkewajiban; (1) menciptakan suasana pendidikan yang 
bermakna, menyenangkan, kreatif dinamis, dan dialogis (2) 
mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan. (3) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, 
profesi dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan 
kepadanya. Seseorang guru yang memiliki kualitas profesional dituntut 
memiliki keahlian (kompetensi), seperti yang terdapat dalam Direktorat 
ketenagakerjaan Dirjen Dikti dan Direktorat Profesi pendidik Ditjen 
PMPTK Depdiknas membagi kompetensi guru menjadi beberapa sub 
bagian. Kompetensi guru berupa kompetensi kepribadian, kompetensi 
pedagogik, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.  
Spesifikasi dari penelitian ini adalah mengarah kepada analisis 
tentang kompetensi pedagogik, sekalipun tidak mengabaikan 
kompetensi yang lain. Kajian ini mempunyai spesifikasi kepada 
kompetensi pedagogik guru pendidikan Agama Islam. Selanjutnya 
dipaparkan berbagai hal berkenaan dengan kompetensi pedagogik guru 
pendidikan Agama Islam. 
Kompetensi pedagogik menjadi salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki oleh seorang guru secara utuh. Kompetensi pedagogik 
merupakan kompetensi yang membedakan profesi guru dengan profesi 
lainnya. Menurut Mulyasa (2012: 75), kompetensi pedagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Pada 
penelitian ini menitikberatkan hanya kepada perancangan 
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pembelajaran. perancangan pembelajaran menjadi pondasi yang 
penting dalam pembelajaran, termasuk dalam perancangan proses 
belajar mengajar, penggunaan model dan metode, pemanfaatan media, 
penggunaan instrumen evaluasi dan penilaian. 
Setiap individu guru terikat dengan kewajiban untuk 
mengembangkan mutu kinerjanya terlebih dalam perancangan 
pembelajaran. Pengembangan perancangan pembelajaran dapat 
dilakukan melalui kegiatan belajar, meningkatkan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan terbaik dalam meningkatkan potensi 
siswa. Peran guru selain unsur pengembangan mutu, guru pun memiliki 
kewajiban membangun kerjasama dalam meningkatkan kompetensi, 
melakukan pengukuran, meningkatkan kapasitas diri dalam 
pengelolaan pembelajaran, mengembangkan pengalaman terbaik dalam 
mengelola pembelajaran, dan mengembangkan kompetensi profesi dan 
kompetensi pedagogik.  
Pengembangan kompetensi guru sebagai unsur dalam 
perancangan pembelajaran bersinergi dengan metode dan model serta  
kreativitas seorang guru dalam pembelajaran. Dalam al-Qur’an Surat 
an-Nahl: 125, Allah SWT menjelaskan petunjuk dan model 
pembelajaran:  
   
  
 
  
  
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     
     
    
     
 
Artinya: “Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang Maha mengetahui siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk (Depag RI, 2004: 224) “ 
 
Penggunakan metode dalam pembelajaran agar dipilih yang 
paling tepat. Hal tersebut menyesuaikan dengan lingkungan dalam 
pembelajaran. Setiap tempat ada perkataan yang pantas dan setiap 
perkataan disesuaikan dengan model dan tempat penyampaian.  Allah 
SWT menyuruh Rasulullah SAW agar mengajak makhluk Allah 
dengan cara hikmah, yakni Allah menegaskan dalam ayat tersebut 
bahwa perbedaan dalam perdebatan maupun diskusi untuk diselesaikan 
secara baik, lemah lembut, halus dan sopan santun.  
Proses interaksi antara guru dan siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar merupakan bagian elemen 
yang memiliki peran sangat dominan. Peran akan nampak ketika dalam 
perancangan pembelajaran sudah terkonsep dengan sangat baik. Peran  
tersebut dengan sendirinya akan dapat mewujudkan kualitas 
pembelajaran yang baik serta dengan tujuan yang terarah. Penggunaan 
metode yang efektif sangat diperlukan dalam pembelajaran.  
Agar efektivitas pembelajaran dapat tercapai, pembelajaran 
tidak dapat dilakukan hanya dengan sekedar menyampaikan isi 
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pelajaran dengan gaya yang monoton. Berbagai gaya pembelajaran 
dilakukan dengan cara dan metode yang lebih interaktif, yaitu adanya 
interaksi yang optimal antara guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran. David dan muijs, (2008: 66-67) menyatakan dalam 
penulisannya bahwa pengajaran interaktif merupakan salah satu faktor 
yang paling kuat berhubungan dengan hasil belajar siswa di England 
dan Wales.  
Kompetensi pedagogik guru dapat dianalisa sebagai perpaduan 
berbagai kemampuan. Kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 
sosial dan spiritual, yang membentuk standar profesi guru, serta 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalisme.  
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang meliputi 
pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman 
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, 
perencanaan pemebelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik 
dan dialogis, metode pemebelajaran dan penguasaan materi, evaluasi 
hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya, dan memberikan motivasi kepada 
peserta didik.  
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, meliputi; 
(1) mempelajari ilmu yang relevan dengan mata pelajaran, (2) 
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mempelajari aplikasi bidang ilmu kedalam bidang lain (untuk program 
studi tertentu).   
Pemahaman terhadap peserta didik, meliputi; (1) mengetahui 
berbagai aspek kepribadian (2) mengenal dan mengantisipasi masalah-
masalah yang berkaitan dengan kesulitan belajar. Pengembangan 
kurikulum atau silabus, meliputi; (1) mengkaji bahan kurikulum mata 
pelajaran, (2) mengkaji isi buku-buku teks mapel yang bersangkutan.   
Perancangan pembelajaran meliputi; (1) menyusun program 
pengajaran sesuai dengan situasi pengajaran,  (2) menetukan 
kompetensi pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik, (3) 
merencanakan penggunaan beberapa jenis alat bantu dan sumber 
pembelajaran secara tepat, (4) mengembangkan materi pembelajaran, 
(5) melaksanakan pembelajaran yang kondusif, pelaksanaan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Metode pembelajaran dan 
penguasaan materi, meliputi; (1) mempelajari macam-macam metode 
mengajar dan menggunakan macam-macam metode mengajar, (2) 
menentukan metode dan tehnik pembelajaran yang sesuai dengan 
materi dan tujuan yang akan dicapai.  
Evaluai hasil belajar, meliputi; (1) mengidentifikasi berbagai 
jenis alat atau cara penilaian dan menetukan metoe yang tepat dalam 
menilai hasil belajar (kisi-kisi) dan soal, (2) menganalisis hasil evaluasi 
dan melaksanakan tindak lanjut. Pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, meliputi; (1) 
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memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 
akademik, (2) memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi non akademik. Memberikan motivasi belajar, 
meliputi; (1) mengenali kelemahan dan kelebihanpeserta didik, (2) 
memberikan arahan yang dapat membantu peserta didik untuk 
menghadapi tantangan masa depan.  
Kemampuan yang dimiliki guru dalam proses pembelajaran 
menjadi penting sebagai unsur dalam kompetensi pedagogik. Dari 
beberapa uraian di atas yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik 
secara spesifik adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya  
Seorang guru harus benar-benar memiliki kompetensi dan 
memegang teguh keimanan yang kuat. Unsur tersebut dimiliki agar 
dalam pelaksanaan pembelajarannya siswa dapat merasakan keagungan 
Allah SWT dalam segala hal, dengan begitu guru dituntut mampu 
menguasai kelas dan kondisi peserta didik sebagaimana yang 
disyaratkan dalam kompetensi pedagogik.  
Guru merupakan profesi yang sangat berat, al-Ghozali 
merupakan seorang ulama sufi yang banyak mengulas masalah 
keguruan, pendapat al-Ghozali yang dikutip oleh Baizi (2009: 130) 
adalah:  
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“Barang siapa yang berilmu dan mengamalkan ilmunya itu, maka ia 
adalah orang paling mulia dijagat dunia, laksana matahari yang bisa 
menerangi orang lain, dia adalah pelita yang cemerlang, laksana 
harum minyak kasturi yang mengharumi orang lain. Dan 
barangsiapa yang sibuk dengan mengajarkan ilmu (guru), maka 
sungguh dia telah mengikatkan ikatan yang mulia dan bermakna,  
Maka hormatilah profesinya”. 
 
Al-Ghazali memaknai guru sebagai orang yang benar-benar 
mulia dengan keagungan ilmu yang diajarkannya, tidak pernah hilang 
terus bersemi pada masing-masing pribadi peserta didik. Maka dari itu, 
guru harus bisa menempatkan dirinya menjadi suri tauladan yang baik 
kepada peserta didik baik dalam kehidupan maupun keimanan.  
Guru dalam melaksanakan pembelajaran disertai dengan 
akhlak yang baik, menguasai pembelajaran dan mengembangkan 
kompetensi pedagogiknya. Hal tersebut dapat diimplikasikan melalui 
interaksi yang hangat dan baik, bisa memotivasi siswa, tanpa kekerasan 
dan adanya sikap saling menghargai, baik antar guru dan juga antar 
peserta didik.  
Allah memberikan kelonggaran kepada manusia untuk 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Allah SWT berfirman di dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah: 233 
(Depag RI, 2009: 37) dijelaskan bahwa setiap manusia dalam 
menjalankan tugasnya agar tidak mengambil jalan pintas melakukan 
dan memperlakukan orang lain jangan sampai diluar batas 
kemampuannya, karena Allah SWT memberikan kemampuan kepada 
manusia berbeda-beda.  
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............     
 ....................      
Artinya:.....seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya........ (QS. Al- Baqarah: 233). 
 
 
 
b. Unsur-unsur Kapasitas Pedagogik  
Terdapat empat unsur dalam kompetensi pedagogik. Menurut 
Agung (2012: 81), menjelaskan bahwa empat unsur dalam kompetensi 
pedagogik yang perlu diperhatikan tersebut, yaitu: pengelolaan 
pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan 
diri secara berkelanjutan, dan pemanfaatan serta refleksi terhadap hasil 
kerja.  
Pengelolaan pembelajaran meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Kegiatan perencanaan seharusnya 
dilakukan oleh guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dikelas. Kedua, pelaksanaan merupakan kegiatan inti dari proses 
belajar mengajar di kelas yaitu terjadinya interaksi antara guru dengan 
siswa. Sedangkan penilaian merupakan kegiatan akhir guru untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa (peserta didik). Guru dapat menilai 
hasil belajar siswa baik secara individu maupun keseluruhan peserta 
didik. Guru serta dapat melkukan penilaian pada waktu yang sudah 
diperhitungkan oleh guru masing-masing. 
Pengembangan Strategi pembelajaran Berbagai jenis strategi 
pembelajaran perlu dikuasai oleh guru. Oleh karena itu, penguasaan 
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dan pengembangan strategi pembelajaran bagi guru sebagai suatu 
kemampuan yang harus mutlak dimiliki oleh guru, terutama guru 
pendidikan agama Islam. Karena khususnya materi dari pendidikan 
agama Islam membutuhkan strategi yang tepat agar dapat menyentuh 
dan membangkitkan kesadaran siswa agar menjadi orang yang 
bertaqwa.   
Pengembangan diri secara berkelanjutan. Tujuan dari 
pengembangan diri secara berkelanjutan bagi seorang guru adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan profesional kerja. 
Pengembangan diri bagi guru ini dilakukan secara terus-menerus, 
sehingga pengetahuan, kemampuan dan profesional kerja semakin 
berkembang dan memadai.  
Pemanfaatan dan refleksi terhadap hasil kerja. Pemanfaatan 
dan refleksi hasil kerja berhubungan dengan kegiatan evaluasi yang 
dilakukan guru untuk menilai hasil belajar peserta didik. Melalui 
evaluasi guru dapat mengetahui penguasaan dan penyerapan terhadap 
bahan atau materi pelajaran, sehingga dapat meningkatkan langkah 
selanjutnya yang diperlukan. Evaluasi tidak hanya bermanfaat untuk 
menilai pencapaian hasil belajar peserta didik, tetapi juga sebagai 
bahan refleksi bagi guru untuk menentukan tindakan atau langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan dalam pembelajaran. 
c. Tolak ukur kompetensi pedagogik  
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Pemahaman tentang kompetensi pedagogik secara menyeluruh 
dapat dijelaskan dengan mengetahui tentang tolak ukur kompetensi 
pedagogik. Terdapat tujuh aspek yang menjadi tolak ukur dalam 
menilai kompetensi pedagogik guru, yaitu: a. Menguasai karakteristik 
peserta didik, b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, c. Mengembangkan kurikulum, d. 
Melaksanakan proses pembelajaran yang mendidik, e. 
Mengembangkan potensi peserta didik, f. Menjalin komunikasi dengan 
peserta didik, g. Melakukan penilaian dan evaluasi (Kemdiknas, 2010). 
Menguasai karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat 
dan menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk 
membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial 
budaya: 1) guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap 
peserta didik dikelasnya, 2) guru memastikan bahwa semua peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, 3) guru dapat mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik 
dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang berbeda, 4) guru 
mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik 
lainnya, 5) guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 
kekurangan peserta didik, 6) guru memperhatikan peserta didik dengan 
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kelemahan fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, 
sehingga peserta didik tersebut tidak termarjinalkan (tersisihkan).  
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik sesuai dengan standar 
kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan metode pemebelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka 
untuk giat belajar: 1) guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan 
belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang 
bervariasi, 2) guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman tersebut, 3) 
guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/ aktifitas yang 
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, 
terkait keberhasilan pembelajaran,  4) guru menggunakan berbagai 
tehnik untuk memotivasi keinginan belajar peserta didik, 5) guru 
merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu dengan  
yang lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses 
belajar peserta didik, 6) guru memperhatikan respon peserta didik yang 
belum/ kurang memahami materi pembelajaran yang diberikan dan 
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran 
berikutnya.  
50 
 
 
 
Pengembangan kurikulum. Guru mampu menyusun silabus 
sesuai dengan tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP 
sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran. Guru mampu 
memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik: 1) guru dapat menyusun silabus yang 
sesuai dengan kurikulum, 2) guru merancang rencana pembelajaran 
yang sesuai dengan silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar 
peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkap, 3) 
guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan memperhatikan 
tujuan pembelajaran, 4) guru memilih materi pembelajaran yang: (a) 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, (b) tepat dan mutakhir, (c) sesuai 
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, (d) dapat 
dilaksanakan dikelas dan, (e) sesuai dengan konteks kehidupan sehari-
hari peserta didik.  
Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu 
menyusun dan melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik 
secara lengkap. Guru guru mampu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Guru 
mampu menyusun dan dan menggunakan berbagai materi 
pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi 
komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran: 1) guru 
melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 
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telah disusun secara lengkap dan implementasi dari rancangan tersebtu 
sebagai indikasi guru mengerti tentang tujuan dari pembelajarannya, 2) 
guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk menguji sehingga 
membuat peserta didik merasa tertekan, 3) Guru mengkomunikasikan 
informasi baru (misalnya materi tambahan) sesuai dengan usia dan 
tingkat kemampuan belajar peserta didik, 4) guru menyikapi kesalahan 
yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan proses pembelajaran, 
bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya, dengan 
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang sepakat atau tidak 
sepakat dengan jawaban yang disampaikan peserta didik yang pertama, 
sebelum menjelaskan jawaban yang paling tepat, 5) guru 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan isi kurikulum dan 
mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik, 
6) guru melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 
usia dan tingkat kemampuan belajar serta mempertahankan perhatian 
peserta didik, 7) guru mengelola kelas dengan efektif tanpa 
mendominasi atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua waktu 
dapat termanfaatkan secara produktif, 8) guru mampu menguasai audio 
visual untuk meningkatkan motivaasi belajar peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Menyesuaikan aktivitas pembelajaran 
yang dirancang dengan kondisi kelas, 9) Guru memberikan banyak 
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kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, mempraktekkan, 
mengimplementasikan dan berinteraksi dengan peserta didik lainnya, 
10) Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara 
sistematis untuk membantu proses belajar peserta didik. Sebagai 
contoh: guru menambah informasi baru setelah mengevaluasi 
pemahaman peserta didik terhadap materi sebelumnya, dan 11) Guru 
memanfaatkan alat bantu mengajar untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu 
menganalisis potensi pembelajaran setiap peserta didik dan 
mengidentifikasi pengembangan potensi peserta didik melalui program 
pembelajaran yang mendukung siswa mengaktualisasikan potensi 
akademik, kepribadian, dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas 
bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi mereka: 1) Guru 
menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan 
masing-masing, 2) Guru merancang dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing, 3) Guru 
merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta 
didik, 4) Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap individu, 5) 
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Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, 
potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik, 6) Guru 
memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik sesuai dengan 
cara belajarnya masing-masing, 7) Guru memusatka perhatian pada 
interaksi dengan peserta didik dan mendorongnya untuk memahami 
dan menggunakan informasi yang disampaikan.  
Komunikasi dengan peserta didik. Guru mampu 
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik 
dan bersikap antusias serta positif. Guru mampu memberikan respon 
yang lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta 
didik: 1) guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman 
dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan 
pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab 
dengan ide dan pengetahuan mereka, 2) Guru memeberikan perhatian 
dan mendengarkan semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik, 
tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk membantu atau 
mengklarifikasi pertanyaan atau tanggapan tersebut, 3) Guru 
menanggapi pertanyaan peserta didik secara secara tepat, benar, dan 
mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi kurikulum tanpa 
mempermalukannya, 4) Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta didik, 5) Guru 
mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk 
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mengukur tingkat pemahaman peserta didik, 6) Guru memberikan 
perhatian terhadap pertanyaan peseta didik dan meresponnya secara 
lengkap dan relevan untuk menghilangkan kebingungan pada peserta 
didik.  
Penilaian dan Evaluasi. Guru mampu menyelenggarakan 
penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambugan. Guru 
melakukan evaluasi atas efektivitas proses dan hasil belajar dan 
menggunakan hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 
remidial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan analisis penilaian 
dalam proses pembelajarannya: 1) Guru menyusun alat penilaian yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai kompetensi 
tertentu seperti yang tercantum dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran, 2) Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai tehnik 
dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan 
disekolah, dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta 
didik, tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang 
telah dan akan dipelajari, 3) Guru menganalisa hasil penilaian untuk 
mengidentifikasi topik/ kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui 
kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan 
remidial dan pengayaan, 4) Guru memanfaatkan masukan dari peserta 
didik dan merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran 
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal, 
pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan 
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sebagainya, 5) Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan 
penyusunan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. 
Perencanaan pembelajaran sangat penting dikuasai oleh 
seorang guru. Menanggapi hal tersebut Banun (2013: 118) 
memberikan masukan bagaimana guru merencanakan pembelajaran 
melalui latihan-latihan pengembangan kompetensi pedagogik, yakni: 
(1) Pelatihan keterampilan mengembangkan pengajaran menggunakan 
pendekatan sistem. Artinya guru dalam mengembangkan pembelajaran 
diharapkan mampu membuat perencanaan pembelajaran (lesson plan) 
agar pembelajaran lebih terarah, (2) Pelatihan guru menggunakan 
model pembelajaran. guru harus selektif dan variatif dalam 
menggunakan model pembelajaran, agar proses pembelajaran tidak 
terkesan monoton, (3) Pelatihan guru dalam membuat rumusan tujuan 
pembelajaran. Guru diharapkan mengarahkan pembelajaran sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, (4) Pelatihan guru agar menerapkan 
taksonomi kedalam tujuan pembelajaran. Guru diharapkan akan 
mampu memisahkan dan mengkategorikan masing-masing ranah 
dalam pembelajaran, yakni kognitif, afektif dan psikomotorik, (5) 
Pelatihan tentang analisa tugas belajar. Guru diharapkan akan mampu 
membuat analisa yang benar terhadap penilaian hasil dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, (6) Pelatihan dalam 
mengorganisir rencana pengajaran. Pengorganisasian rencana 
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pengajaran merupakan kewajiban yang harus melekat pada diri guru 
sebagai potensi untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran.   
Pelatihan-pelatihan yang disampaikan di atas dapat 
diaplikasikan sebagai proses pengembangan dari profesi guru untuk 
menjadi guru yang ideal dan profesional. Melalui pelatihan-pelatihan 
tersebut diharapkan akan meningkatkan kualitas dan kapasitas 
pedagogik yang dimiliki oleh guru dan dapat meraih tujuan yang telah 
ditetapkan dalam proses pembelajaran.  
Supervisi terhadap guru sangat penting dalam meningkatkan 
profesi guru, khususnya guru agama. Karena tujuan dari supervisi 
adalah untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang efektif 
dan efisien. Pembinaan dan peningkatan profesionalisme tenaga 
kependidikan pun menjadi bagian dari supervisi. Disamping itu, 
supervisi juga akan menumbuhkan rasa tanggung jawab seorang guru 
dalam melaksanakan tugas profesinya.  
Supervisi pendidikan menjadi tepat sasaran ketika 
perencanaan, proses dan hasil sesuai dengan yang diharapkan oleh 
pelaksana atau lembaga yang menaunginya. Fungsi ini diharapkan 
tidak keluar dari jalur supervisi itu sendiri, karena akan mempengaruhi 
segala bidang. Daryanto (2001: 179 – 180) menjelaskan bahwa fungsi 
supervisi adalah sebagai berikut: (a) Menjalankan aktifitas untuk 
mengetahui situasi administrasi pendidikan, sebagai kegiatan 
pendidikan di sekolah dalam segala bidang, (b) Menentukan syarat-
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syarat yang diperlukan untuk menciptakan situasi pendidikan di 
sekolah, (c) Menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk 
menghitung hambatan-hambatan. 
Fungsi supervisi bersentuhan langsung dengan kepentingan 
sekolah. Tokoh lain dikutip oleh Sahertian dan Mataheru (1981: 24) 
adalah Swearingen  menguatkan tentang fungsi dari supervisi. 
Swearingen menjelaskan dengan memberikan 8 fungsi supervisi, yaitu 
sebagai berikut: a. Mengkoordinir semua usaha sekolah, b. Melengkapi 
kepemimpinan sekolah, c. Memperluas pengalaman guru-guru, d. 
Menstimulir usaha-usaha yang kreatif, e. Memberikan fasilitas dan 
penilaian yang terus-menerus, f. Menganalisis situasi belajar mengajar, 
g. Memberikan pengetahuan/skill kepada setiap anggota staf, h. 
Membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
Peneliti menggambarkan bahwa fungsi utama dari supervisi 
adalah  ditujukan kepada perbaikan dan peningkatan pembelajaran. 
Supervisi merupakan suatu proses, artinya suatu rangkaian kegiatan 
yang berkaitan dan berurutan dalam menuju suatu tujuan tertentu. 
Kegiatan-kegiatan dalam proses tersebut memiliki sifat, peranan dan 
fungsinya bermacam-macam. Kegiatan yang sifatnya menilai, 
membimbing mengkoordinasi dan sebagainya. Dalam hal ini Sahertian 
(2000: 26) sendiri ikut menjelaskan delapan fungsi supervisi, yaitu 
sebagai berikut: (a) Memperlengkap kepemimpinan sekolah, (b) 
Memperluas pengalaman guru-guru, (c) Menstimulir usaha-usaha yang 
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kreatif, (d) Memberikan fasilitas dan penilaian secara kontinu, (e) 
Mengkoordinir semua usaha sekolah, (f) Menganalisa situasi belajar 
mengajar, (g) Memberikan pengetahuan dan skill kepada seluruh 
pegawai atau bawahan, (h) Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan 
membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
Fungsi supervisi menurut pandangan tokoh yang lain. Rifa’i 
(1982: 48-54) turut serta menjelaskan tentang fungsi supervisi. Dari 
pendapat Rifa’i dapat diperhatikan bahwa fungsi supervisi meliputi 
tujuh kegiatan, yaitu sebagai berikut: (a) Supervisi sebagai 
kepemimpinan, (b) Supervisi sebagai inspeksi, (c) Supervisi sebagai 
penulis, (d) Supervisi sebagai latihan dan bimbingan, (e) Supervisi 
sebagai sumber dan pelayanan, (f) Supervisi sebagai koordinasi, dan 
(g) Supervisi sebagai evaluasi.  
Supervisor sebagai pemimpin mendapat kepercayaan guru-
guru dan mempunyai pengaruh terhadap mereka. Sehingga dengan 
pengaruhnya dapat memimpin guru-guru ke arah tujuan yang akan 
dicapainya, yaitu peningkatan kemampuan mereka, sebagai supervisor 
yang berpengaruh ia berusaha agar nasehatnya, sarannya dan jika perlu 
perintahnya dituruti oleh guru-guru.  
Supervisi diharapkan dapat menimbulkan perubahan dalam 
cara berpikir, bersikap dan berperilaku anggota yang dipimpinnya. 
Dengan demikian nampak jelas bahwa supervisor juga merupakan 
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pemimpin bagi para bawahannya, dalam hal ini seperti hubungan yang 
dilakukan oleh para kepala sekolah dan gurunya di suatu sekolah.  
Supervisor memiliki tugas yang komplek. Tugas dan tanggung 
jawabnya baik yang berupa pembinaan, bantuan, pemeriksaan dan 
penilaian terhadap yang dipimpinnya itu akan dipertanggungjawabkan 
secara teknis administratif kepada atasannya dan kelak terhadap Allah 
SWT yang memberikan anugerah amanah jabatan itu kepadanya.  
seorang supervisor dalam pelaksanaannya harus menjalankan 
sikap kerjasama dan saling membantu dengan bawahannya. Kerjasama 
tersebut dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
terciptanya kegiatan belajar mengajar dengan baik dan meningkatkan 
mutu guru sebagai pendidik di kelasnya masing-masing.  
Supervisi sebagai inspeksi, setiap administrasi memerlukan 
inspeksi. Pelaksanaannya dapat dilakukan melalui control dan 
pengawasan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sampai di mana 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan itu diimplementasikan. 
Inspeksi juga merupakan titik tolak untuk selanjutnya diteruskan 
dengan kegiatan-kegiatan supervisi.  
Supervisi sebagai penulis artinya penulisan dilaksanakan 
setelah ditemukan permasalahan hasil inspeksi. Penulisan bertujuan 
untuk memperoleh data yang lebih lengkap, lebih obyektif dan relevan, 
sehingga dapat ditemukan sebab-sebab yang menghambat jalan dan 
hasil belajar. Selain itu penulisan berfungsi untuk mencari dan 
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menemukan metode yang tepat dan dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan dalam pelaksanaan proses dan hasil belajar. Hal tersebut 
juga dapat digunakan untuk memperoleh data yang dapat digunakan 
untuk menyusun program peningkatan guru.   
Supervisi sebagai latihan dan bimbingan artinya setiap hasil 
penelitian dipergunakan untuk dasar pelaksanaan pelatihan dan 
bimbingan. Penemuan kesimpulan dari penulisan diharapkan dapat 
memberikan kemungkinan untuk memberikan latihan kepada guru-
guru sebagai usaha meningkatkan kemampuan profesional guru sesuai 
dengan kebutuhan. Kegiatan pelatihan tersebut dapat dilakukan 
melalui diskusi, penataran, tugas-tugas, dan observasi. Selain itu guru-
guru perlu mendapat dorongan dan bimbingan serta petunjuk untuk 
menerapkan hasil latihan yang mereka peroleh.  
Supervisi sebagai sumber dan pelayanan artinya seorang 
supervisor merupakan sumber nasihat, petunjuk, pengetahuan dan ide. 
Hal ini berarti sebagai sumber informasi yang dapat memberi tahu di 
mana dan bagaimana memperoleh sumber yang diperlukan. Oleh 
karena itu, supervisor selayaknya memiliki minat, pengetahuan dan 
kesediaan untuk membantu, melayani guru-guru dalam meningkatkan 
kemampuannya.   
Supervisi sebagai koordinasi artinya kemampuan dan 
kebutuhan guru masing-masing berlainan, baik bakat, perhatian, minat, 
lingkungan hidup serta latar belakang pendidikannya. Akan tetapi 
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meskipun kemampuan dan kebutuhan mereka berlainan, semua guru 
harus tetap menyadari bahwa mereka bekerja untuk tujuan yang sama, 
yaitu keberhasilan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Hal itu 
merupakan tuntutan kepada supervisor untuk membagi perhatiannya 
secara merata kepada semua guru. Koordinasi dapat pula mengatur 
kerja, pembagian tugas yang adil dan merata, sehingga terpelihara 
sikap kooperatif.  
Supervisi sebagai evaluasi artinya evaluasi dimaksudkan untuk 
mengetahui apa yang telah dilaksanakan oleh guru dalam situasi dan 
kondisi tertentu. Untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang 
maksimal, dengan cara ini diharapkan dapat diketahui kekuatan dan 
kelemahannya, kelebihan dan kekurangannya, dan faktor-faktor yang 
mendorong dan menghambat usahanya.  
Pelaksanaan evaluasi dalam supervisi berbeda dengan evaluasi 
dalam ujian dan inspeksi. Evaluasi dan inspeksi penilaiannya 
dilakukan sepihak sedangkan evaluasi supervisi mengikutsertakan guru 
sebagai pihak kedua, mulai dari petencanaan sampai dengan penentuan 
hasilnya, karena guru yang seharusnya lebih tahu tentang situasi dan 
kondisi di sekolah serta kebutuhannya. Dengan mengikutsertakan guru 
dalam kegiatan evaluasi, sampai pada pengolahannya maka guru akan 
lebih menyadari kelemahan dan kekurangannya, sehingga guru akan 
termotivasi dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan kualitas 
dirinya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari pihak lain.  
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Evaluasi dalam supervisi sifatnya kooperatif. Evaluasi 
dilakukan dengan cara kerjasama antara supervisor dengan orang yang 
disupervisi. Dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (1992: 86-87) bahwa 
fungsi supervisi pendidikan itu yang penting diketahui oleh para 
supervisor adalah sebagai berikut: (a) Menyusun rencana dan 
kebijakan bersama, (b) Mengikutsertakan anggota kelompok dalam 
berbagai kegiatan, (c) Memberikan bantuan kepada anggota kelompok 
dalam menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan, (d) 
Membangkitkan dan memupuk moral yang tinggi kepada anggota 
kelompok, (e) Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan 
keputusan, (f) Membagi-bagi dan mendelegasikan wewenang dan 
tanggungjawab kepada anggota kelompok sesuai dengan fungsi-fungsi 
dan kecakapan masing-masing, (g) Mempertinggi daya kreatif pada 
anggota kelompok. Pendapat Purwanto tersebut berkembang menjadi 
beberapa hal yang penting dalam evaluasi supervisi yang bersifat 
teknis,  yaitu: 1) Dalam hubungan kemanusiaan, meliputi: (a) 
Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan yang 
dialaminya untuk dijadikan pelajaran maupun bagi anggota 
kelompoknya dalam kehidupan, (b) Membantu mengatasi kekurangan 
ataupun kesulitan yang dihadapi anggota kelompok, seperti dalam hal 
kemalasan, merasa rendah diri, acuh tak acuh, pesimistis, dan lain 
sebagainya, (c) Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap 
yang demokratis, (d) Memupuk rasa saling menghormati di antara 
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anggota kelompok dan sesamanya, (e) Menghilangkan rasa curiga-
mencurigai antara anggota kelompok. 2) Proses pembinaan kelompok, 
meliputi: (a) Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok baik 
kelemahan maupun kemampuan masing-masing, (b) Menimbulkan dan 
memelihara sikap saling percaya antara sesama anggota maupun antara 
anggota dan pemimpin, (c) Memupuk sikap dan kesediaan tolong 
menolong, (d) Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota 
kelompok, (e) Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan 
atau perselisihan pendapat di antara anggota kelompok mengenai 
teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-pertemuan lainnya. 3) 
Bidang administrasi personal, meliputi: (a) Memilih personal yang 
memiliki syarat-syarat dan kecakapan yang diperlukan untuk suatu 
pekerjaan, (b) Menguasai norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan 
digunakan sebagai kriteria atau indikator penilaian tersebut, (c) 
Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh atau 
untuk mendapatkan data yang tepat dan lengkap, benar, dan dapat 
diolah menurut norma-norma yang ada atau norma yang berlaku. 4) 
Bidang evaluasi, meliputi: (a) Menguasai dan memahami tujuan-
yujuan pendidikan secara khusus dan secara terperinci, (b) Menguasai 
norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan digunakan sebagai 
kriteria atau indikator penilaian tersebut, (c) Menguasai teknik-teknik 
pengumpulan data untuk memperoleh data yang tepat dan lengkap, 
benar dan dapat diolah menurut norma-norma yang ada, (d) 
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Menafsirkan data menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga 
mendapatkan gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan untuk 
mengadakan perbaikan-perbaikan. 
Beberapa pendapat tersebut menjelaskan mengenai fungsi-
fungsi supervisi pendidikan. Ringkasan mengenai fungsi-fungsi 
supervisi pendidikan adalah: 1) Fungsi Penulisan (riset) maksudnya 
dari fungsi penelitan ini adalah untuk mengetahui situasi sekolah atau 
lingkungan pendidikan. Kemudian dicari kemungkinan dapat 
dilakukannya perbaikan-perbaikan yang bertujuan untuk sesuatu yang 
berarti bagi dunia pendidikan. Hasil dan kesimpulan dari penulisan 
tersebut dapat diberikan masukan atau arahan untuk melakukan suatu 
tindakan atau suatu aktivitas perbaikan selanjutnya. 2) Fungsi 
penilaian (evaluasi), Fungsi supervisi dalam hal ini sebagai kelanjutan 
dari fungsi penulisan, yaitu untuk mencari hal-hal tertentu di antaranya 
adalah: (a) Mencari aspek positif, (b) Mencari aspek-aspek negative, 
(c) Mencari sebab-sebab, masih adanya kekurangan. 3) Fungsi 
peningkatan (improvement) artinya supervisor harus berusaha secara 
bersama-sama dengan para pendidik dan staf sekolah untuk melakukan 
peningkatan. Supervisi dalam hal ini berfungsi meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia atau sebagai peningkatan kualitas pendidikan 
yang sedang berlangsung. 4) Fungsi bantuan (asistence), fungsi 
asistance yakni memberi bantuan dan bimbingan kepada guru-guru dan 
staf pada suatu sekolah dalam melaksanakan tugas mereka sehari-hari. 
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Di samping itu, seorang supervisor harus bersedia: (a) Menerima 
saran-saran yang bersifat konstruktif, (b) Memberikan saran terhadap 
bawahannya yang diperlukan untuk kelangsungan proses belajar 
megajar atau proses pendidikan pada umumnya, (c) Menunjukkan dan 
membantu sumber-sumber pelajaran yag diperlukan untuk 
kelangsungan proses belajar mengajar atau proses pendidikan pada 
umumnya, (d) Melakukan kegiatan-kegiatan untuk perbaikan dengan 
cara memberikan contoh yang baik, sebagai bukti rasa tanggung 
jawabnya terhadap proses pendidikan yang menjadi tugas pokoknya 
sebagai supervisor. 5) Fungsi kerjasama (cooperatif), yaitu fungsi yang 
menuntut supervisor untuk berpartisipasi secara langsung dalam segala 
aktivitas. Sekaligus guna merealisasikan prinsip pimpinan sebuah 
group. Dengan demikian supervisor dapat memberikan dorongan 
kepada anggota untuk bekerja atau beraktivitas lebih giat dalam 
kesadaran akan pentingnya suatu tugas dalam pendidikan. 
B. Penelitian yang relevan  
Penelitian terdahulu merupakan referensi yang dapat memberikan 
masukan dan dukungan yang relevan bagi penelitian ini. Diantara 
penelitian yang relevan sebagai berikut:  
Abu Bakar, 2011. Supervisi Pendidikan Agama Islam (Pembinaan 
Guru Agama Islam Sekolah/ Madrasah). Jurnal Sosial Budaya , Vol. 8 No. 
01 Januari – Juni 2011. Penelitian ini menjelaskan bahwa supervisi yang 
dilakukan oleh supervisor berkisar mengenai masalah pelaksanaan aturan-
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aturan dan ketentuan serta undang-undang yang telah ditetapkan. 
Kebiasaan yang dilakukan oleh sebahagian supervisor dalam 
melaksanakan supervisi ke lembaga–lembaga pendidikan lebih banyak 
bersifat mencari kekurangan dan kesalahan yang dilakukan para pelaksana 
atau petugas dalam menjalankan tugas yang telah dirancang sebelumnya.  
Namun berdasarkan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0141 / Tahun 1069, tertanggal 25 
November 1969 di adakan reorganisasi Depertemen Pendidikan 
Kebudayaan pada tahun 1970. Surat Keputusan Menteri Pendidikan 
tersebut telah melakukan perubahan terhadap sebutan inspeksi dalam 
bidang pendidikan dan kebudayaan yang di ubah menjadi pembinaan. 
Perubahan-perubahan tersebut dimaksudkan, agar usaha-usaha yang 
dilakukan oleh para supervisor dalam usaha bimbingan dan menuntun para 
guru, berkenaan dengan proses belajar mengajar di depan kelas atau di 
sekolah, dapat terlaksana dengan baik. Jika pembinaan para guru 
dilaksanakan para supervisor secara berkelanjutan, diharapkan dapat 
menimbulkan semangat dan gairah bekerja para guru dalam menjalankan 
tugasnya. Di samping itu dapat menimbulkan rasa tanggung jawab atas 
tugas yang dilaksanakan. Akan tetapi apabila pembinaan terhadap para 
guru tidak dilakukan dan dilaksanakan secara baik, kemungkinan dapat 
mengurangi gairah kerja dan menimbulkan frustasi dikalangan para guru 
serta acuh terhadap tugas-tugasnya sebagai seorang pendidik. Akibat dari 
pembinaan yang kurang maksimal, maka tujuan pendidikan dan 
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pengajaran tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka pembinaan yang 
dilakukan mengalami kegagalan. Melihat pada permasalahan tersebut di 
atas, maka supervisor pendidikan dituntut untuk mengevaluasi penyebab 
kegagalan dalam pembinaan dan diharapkan pembinaan kepada para guru 
ke depan akan lebih baik, sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran 
dapat dicapai dengan sempurna dan maksimal, efektif dan efisien.  
Fitri Yulianti, 2012. Hubungan Kompetensi Pedagogik  Guru PAI 
dengan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran PAI (Studi Deskriptif pada 
Guru PAI di SMP Negeri Kota Indramayu). Jurnal Tarbawi Vol. 1 No. 2 
Juni 2012. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik 
guru PAI di SMP Negeri Kota Indramayu berada dalam kualifikasi tinggi 
atau berkategori baik berdasarkan dari empat sub variabel pendukung 
kompetensi pedagogik, yaitu pemahaman peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, menguasai evaluasi hasil pembelajaran, dan 
pengembangan potensi peserta didik. Adapun tingkat pretasi belajar mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berkualifikasi cukup, dengan 
perolehan ketuntasan pembelajaran. Sedangkan korelasi antara keduanya 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat yaitu sebesar 0,82. Sehingga 
menunjukkan adanya signifikansi antara kompetensi pedagogik dengan 
prestasi belajar.  
Ahmad Fatah Yasin, 2011. Pengembangan Kompetensi Pedagogik 
Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah (Studi Kasus di MIN Malang 
I). Jurnal el- Qudwah Volume 1 Nomor 5, edisi April 2011. Penelitian ini 
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menghasilkan beberapa temuan, sebagai berikut; 1) Pengembangan 
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam yang dilakukan 
di MIN Malang I adalah; (a) Menyusun perencanaan  pengembangan 
yang didasarkan pada evaluasi diri terhadap kemampuan guru. (b) 
Melaksanakan pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan 
agama Islam melalui berbagai kegiatan pelatihan, wokhshop, seminar, 
diskusi, lokakarya, mendatangkan ahli, pertemuan rutin antar guru yang 
berkaitan dengan tema dan aspek pengelolaan pembelajaran, aktif 
melakukan penelitian PTK guna meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan sekaligus melanjutkan ke jenjang pendidikan ke S-2. (c) 
Pengembangan kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam 
tersebut dilakukan oleh pihak pemerintah, madrasah dan terutama sekali 
oleh guru yang bersangkutan. 2) Pengembangan kompetensi pedagodik 
guru pendidikan agama Islam di MIN Malang I telah berimplikasi 
positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, hal ini ditandai 
dengan indikator; a. Telah terjadi perbaikan proses pembelajaran sesuai 
dengan tuntutan dunia pembelajaran modern, b.Telah terjadi perbaikan 
kinerja guru dalam pembelajaran sehingga berimplikasi pada mutu/ 
prestasi hasil belajar peserta didik, baik akademik maupun non-
akademik.  
Jasmanta, 2013. Tesis pascasarjana IAIN Surakarta yang berjudul 
“Peranan Pengawas dalam meningkatkan Kinerja Guru pendidikan Agama 
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Islam di SD 1 Al- Islam Kecamatan Laweyan Surakarta”. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa pelaksanaan kepengawasan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dasar tersebut sudah cukup baik yang ditandai 
dengan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut yang 
dilakukan pengawas sudah sesuai harapan. Peranan pengawas dapat 
meningkatkan kinerja guru karena dalam kurun waktu satu semester, 
pengawas rutin melaksanakan pemantauan, penyelia, evaluasi, pelaporan 
dan tindak lanjut minimal dua kali. Kinerja guru Pendidikan Agama Islam 
di tempat penelitian sudah lebih baik nampak dari indikator pencapainnya 
dengan, merencanakan pembelajaran secara matang, pelaksanaan 
pembelajaran disesuaikan dengan perkembangan zaman dan evaluasi 
belajar dilakukan secara baik, rapi dan tertib. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang dipergunakan adalah penelitian lapangan atau 
field research. Kualitatif fenomenologi menjadi metode dalam penelitian ini. 
Metode fenomenologi dipergunakan ketika masalah disebabkan oleh sebuah 
pandangan dari subjek. (Denzin, 2009: 337) Subjek yang berbeda karena 
memiliki pengalaman berbeda akan memahami gejala yang sama dengan 
pandangan yang berbeda. Contoh analisa pengalaman pengawasan yang 
dilakukan oleh pengawas PAI hanya pengawas PAI yang dapat 
mengetahuinya dan guru PAI sebagai pihak yang mendapatkan pengawasan. 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat penelitian adalah Sekolah Menengah Pertama 
Negeri di Kabupaten Pekalongan. Penentuan lokasi tersebut didasarkan 
pada pengawasan yang dilakukan pengawas PAI cukup menarik, karena di 
tempat penelitian ini pengawasan telah dilakukan secara berkala dan rutin, 
yaitu setiap hari pada hari kerja ditiap sekolah yang berbeda. Akan tetapi 
ternyata tidak dapat serta merta menghasilkan output guru binaan yang 
memiliki kapasitas pedagogik yang bagus, terutama  kemampuan dalam 
pembuatan perencanaan pembelajaran. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini kurang lebih 
enam bulan, yaitu bulan September sampai dengan bulan Februari 2016. 
Penentuan waktu tersebut diharapkan dapat mencukupi kebutuhan dalam 
mengumpulkan data penelitian. Enam bulan diharapkan waktu yang cukup 
agar dapat memenuhi pengumpulan data hingga data penelitian menjadi 
lengkap dan representatif. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah:  
1. Subyek yakni Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Pertama Negeri di Kabupaten Pekalongan yang berjumlah tiga orang 
yang memiliki latarbelakang sebagai guru agama di masing-masing 
wilayah kerjanya, sehingga kemampuan pengawas sudah mumpuni 
dalam melaksanakan tugasnya. Subjek kedua adalah guru-guru 
pendidikan agama Islam SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
2. Informan yakni: Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
Kabupaten Pekalongan, Pengurus MGMP dan  Pengurus Pokjawas  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dipergunakan untuk melihat dan mengamati kegiatan 
yang dilakukan oleh pengawas pendidikan agama Islam dalam melakukan 
peranannya mengembangkan kapasitas pedagogik guru PAI di Kabupaten 
72 
 
 
 
Pekalongan. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: pengawasan dalam 
rangka membina guru PAI melalui kegiatan MGMP, kegiatan pembinaan 
guru dalam rangka pembuatan perangkat pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh guru-guru melalui MGMP dan dipantau oleh 
Pengawas, memotivasi guru-guru PAI dibawah binaannya untuk 
melanjutkan pendidikan dalam rangka peningkatan kompetensi termasuk 
kompetensi pedagogik di dalamnya.  
2. Wawancara  
Wawancara dilaksanakan guna memperoleh informasi yang detil 
dan lengkap secara langsung dari subjek penelitian. Wawancara dilakukan 
dengan tiga pengawas PAI yang diberi tugas membina guru-guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan dan guru-guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan sebagai subjek dalam penelitian ini.  
Wawancara dilakukan juga dengan informan yang bersangkutan 
dengan kedua subjek, yaitu Kepala sekolah SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan dan pengurus MGMP/ Pokjawas guna melengkapi data yang 
terkait. 
3. Dokumentasi 
Data yang dapat diambil tersebut adalah dokumen kegiatan 
pengawas pendidikan agama Islam yang berhubungan dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik guru-guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan, yaitu: laporan program tahunan pengawasan, 
laporan rencana pengawasan, laporan catatan kunjungan pengawas, 
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laporan kegiatan dalam pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI, 
laporan Instrumen pengawasan, laporan instrumen penilaian kinerja guru. 
Dokumen yang diperlukan dari guru-guru PAI Sekolah Menengah 
Pertama Negeri di Kabupaten Pekalongan diantaranya adalah laporan 
program tahunan, laporan program semester, laporan perhitungan minggu 
efektif, laporan silabus, laporan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
laporan daftar nilai, laporan remidial dan pengayaan. 
Adapun dokumen dari kepala sekolah adalah SKP dari guru PAI 
dan catatan lain yang berhubungan dan mendukung dengan perkembangan 
guru PAI. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan validitas data atau keabsahan data dengan 
menggunakan teknik triangulasi (Denzin dan Lincoln, 2009: 605). Teknik 
penelitian ini memanfaatkan dua triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi tehnik (metode).  
Triangulasi sumber digunakan untuk mengkonfirmasi data yang 
diperoleh dari subjek penelitian, yaitu pengawas PAI dan guru-guru PAI SMP 
Negeri Kabupaten Pekalongan kepada beberapa sumber lain yang terkait 
dengan subjek, yaitu: Pengawas PAI yang lain, guru-guru PAI, Kepala 
sekolah dan guru-guru selain guru PAI. Pengecekan sumber data agar data 
benar-benar otentik dan asli. Data yang telah diterima dari dari satu sumber 
dikonfirmasikan dengan sumber lain yang terkait dengan penelitian. 
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Triangulasi teknik  (metode) digunakan untuk mngecek data yang 
diperoleh dari subjek penelitian  yaitu pengawas PAI dan guru-guru PAI 
kepada sumber yang sama, yaitu pengawas PAI dan guru-guru PAI dengan 
menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya teknik pertama menggunakan 
wawancara dalam pengumpulan data, kemudian data tersebut diuji kembali 
dengan teknik observasi dan dokumentasi dari sumber yang sama, yaitu 
pengawas PAI dan guru-guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
agar benar-benar diperoleh data yang valid dan berdasarkan realitas fakta 
dilapangan. 
Tabel 3.1  
Triangulasi Sumber 
 
 
Pedoman Pertanyaan 
Sumber 
Wawancara Observasi Dokumentasi 
Pembinaan guru-guru PAI di sekolah √   
 
Pemberian motivasi kepada guru PAI   √ √ 
Pendampingan guru-guru PAI dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran √ √ √ 
Pengadaan seminar, workshop dan 
pelatihan tentang metode dan model 
pembelajaran 
√  √ 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI 
√ √ √ 
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Diskusi perencanaan program 
pembelajaran √ √ √ 
Pembuatan perangkat pembelajaran 
√   
Kunjungan kelas oleh pengawas PAI  √  
Pelatihan kemampuan guru dalam 
bidang teknologi baru 
√  √ 
Keikutsertaan dalam kegiatan illmiah √  √ 
Memotivasi guru-guru PAI untuk 
melanjutkan pendidikan lebih tinggi 
√ √  
 
Tabel 3.2  
Triangulasi Teknik (Metode) 
 
 
Pedoman Pertanyaan 
Teknik (Metode) 
wawancara Observasi Dokumentasi 
Pembinaan guru-guru PAI di sekolah √ √ √ 
Motivasi guru PAI untuk 
mengembangkan kapasitasnya 
√ √ √ 
Pendampingan terhadap guru-guru PAI 
dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran 
√  √ 
Pemberian motivasi mengikuti 
seminar, workshop dan pelatihan  √  √ 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI √ √ √ 
Diskusi perencanaan program 
√  √ 
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pembelajaran 
Pembuatan perangkat pembelajaran 
√  √ 
Kunjungan kelas oleh pengawas PAI √ √ √ 
Pelatihan kemampuan guru dalam 
bidang teknologi baru 
√  √ 
Keikutsertaan dalam kegiatan illmiah √  √ 
Memotivasi guru-guru PAI untuk 
melanjutkan pendidikan lebih tinggi 
√   
 
F. Tehnik Analisis data 
Metode Miles dan Huberman (1984: 16-18) digunakan dalam 
melakukan analisis data penelitian ini. Miles dan Huberman menjelaskan 
bahwa dalam menganalisa data digunakan beberapa langkah, yakni reduksi 
data (reduction), menyajikan data (display), dan Kesimpulan/ verifikasi data 
(conclusion/ verification).  
Langkah-langkah dalam teknis analisis data ini meliputi: 
1. Reduksi Data 
Adapun dalam mereduksi data, pertama dengan menentukan data 
utama yang menjadi pokok penelitian dan permasalahan. Data utama 
tersebut adalah mengenai peranan pengawas pendidikan agama Islam 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan dan bentuk-bentuk 
pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan. Data yang dihasilkan dari pengumpulan data 
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berbagai metode, observasi, wawancara dan dokumentasi di kodekan 
sesuai dengan masing-masing kelompok. Kemudian data tersebut 
dipisahkan sesuai pokok permasalahan yang dibutuhkan untuk disajikan 
dalam bentuk tulisan. Misalnya untuk data pokok permasalahan (1) 
yang dihasilkan dengan wawancara (W. 01), Observasi (O. 01), 
Dokumentasi (D. 01). Data yang diperoleh dalam penelitian dan tidak 
terdapat keterkaitan dengan penelitian dibuang, supaya fokus penelitian 
lebih jelas.  
2. Penyajian data atau Display Data 
Penyajian data atau display data yakni proses menampilkan data 
secara sederhana dalam bentuk naratif yang mendalam dan tabel. 
Penyajian data yang ditampilkan penulis berupa tabel jumlah pengawas 
pendidikan agama Islam SMP Negeri dan guru-guru agama Islam SMP 
Negeri yang ada di Kabupaten Pekalongan, serta data-data yang terkait 
erat dengan penelitian. 
data yang diperoleh secara pasti dalam bentuk dokumen 
digunakan sebagai lampiran dalam penelitian. Data yang disajikan 
dalam penelitian adalah bentuk tabel pengelompokkan dan penjelasan 
mengenai pokok permasalahan dan hasil penelitian. 
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Tabel 3.3  
Penyajian Data 
 
Pokok Masalah Indikator Sumber data Metode 
Peranan Pengawas PAI 
SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
Membimbing 
pembuatan 
Perencanaan 
Pembelajaran 
Pengawas (P) 
Guru PAI (GP) 
Observasi (O. 01) 
Wawancara (W. 01) 
  
3. Verifikasi data atau Simpulan data 
Pada permulaan penulis mengungkapkan data simpulan dalam 
bentuk sementara yang kemudian akan diteliti kembali atau dicek 
(Verifikasi) pada data yang telah dibuat yang akan disimpulkan. 
Simpulan sederhana dalam penelitian ini adalah peranan Pengawas 
Pendidikan Agam Islam (PPAI) dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
Pada akhir kesimpulan penelitian ini, dipaparkan hasil dari 
semua data yang telah dibahas dalam pembahasan tentang peranan 
Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI) dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik guru. 
Data penelitian di kroscek dengan sumber data untuk diperoleh 
data yang valid. Data yang telah melalui konfirmasi dibuat kesimpulan 
untuk dijadikan hasil penelitian dan dilaporkan sebagai kesimpulan 
bahan penelitian. 
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Gambar 3.1 
Bagan analisis data  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Alur Analisis Data (Miles dan Huberman) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
 
Verifikasi dan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Peranan Pengawas PAI bagi Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan  
a. Supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Supervisi yang dilakukan oleh pengawas PAI terhadap guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan ditekankan kepada supervisi 
akademik. Supervisi akademik merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
Pelaksanaan supervisi akademik merupakan pelayanan dan pembinaan 
kepada guru agar dapat memajukan dan mengembangkan dalam 
pengeloloaan pembelajaran. Guru diharapkan dapat mengajar dengan 
baik dan berdampak baik pula terhadap belajar peserta didik. Supervisi 
pengawas PAI memiliki peran yang amat penting dalam mewujudkan 
sekolah dan guru PAI yang efektif. Hal itu ditandai dengan 
perencanaan dan proses pembelajaran yang memiliki nuansa 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan, gembira 
dan berbobot (PAIKEM GEMBROT) dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Pelaksanaan supervisi akademik mata pelajaran PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan dilakukan oleh kepala sekolah dan 
pengawas PAI. Dalam menjalankan tugas supervisi kelas, Kepala 
Sekolah melakukan pengawasan dengan melakukan pendampingan 
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kepada GPAI ketika pelaksanaan pembelajaran. Pengawas PAI turut 
melakukan supervisi kepada GPAI dalam beberapa kesempatan 
disekolah untuk meningkatakan pengelolaan pembelajaran guru PAI. 
Hal ini sesuai dengan keterangan yang diberikan oleh pengawas 
sendiri.  
Seperti yang telah saya sampaikan tadi, bahwa saya bersama 
dengan pengawas yang lain yang bersifat kolektif dilakukan 
secara bergantian sesuai dengan jadwal melakukan pembinaan 
kepada seluruh GPAI SMP melalui forum MGMP, yang 
dilaksanakan satu bulan sekali. Akan tetapi supervisi ke sekolah 
guru binaan juga sering saya usahakan dapat 
menyempatkannya. Mohon maaf sekali mas kadang kendala 
kesibukan pengawasan di madrasah sebagai tugas utama dari 
kemenag mengharuskan saya menomorduakan SMP Negeri 
yang notabene dibawah naungan Kementerian Pendidikan. 
Sekali lagi tetap saya berusaha semaksimal mungkin 
meluangkan waktu untuk melakukan pembinaan di SMP Negeri 
walaupun tidak secara penuh. (Wawancara tanggal 27 Januari 
2016). 
 
Penguatan pernyataan tersebut juga disampaikan oleh GPAI 
selaku pihak yang mendapatkan supervisi dari pengawas PAI. Guru 
PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan menjelaskan tentang peran 
pengawas PAI dalam melakukan pengawasan atau supervisi secara 
individu kesekolah.  Guru PAI menyampaikan bahwa pengawas PAI 
telah ikut berperan dalam meningkatkan pengelolaan pembelajaran di 
sekolah. Minimal pengawas PAI dapat meningkatkan pengelolaan 
pembelajaran pad guru PAI sebagai binaannya. Pengawas PAI 
berkoordinasi dengan kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan 
tersebut. Guru PAI telah merasakan sekali peran dari pelaksanaan 
pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI. “Pengawas terlibat 
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pula dalam pelaksanaan supervisi perangkat pembelajaran ketika 
persiapan pemenuhan administrasi sertifikasi. saya merasa sudah cukup 
bentuk implementasi dari pengawas dalam melakukan pendampingan”, 
jelas guru PAI. (Wawancara 28 Januari 2016).  
Sebagai informan, kepala sekolah memberikan penjelasan 
tentang peran pengawas PAI di SMP Negeri Kabupaten Pekalongan.  
Ketika pengawas PAI berkunjung ke SMP N 1 Kedungwuni, 
biasanya beliau langsung meminta untuk dipertemukan dengan 
GPAI. Mereka diminta untuk menunjukkan kelengkapan 
administrasi pembelajaran. Bagi guru yang belum lengkap 
administrasinya atau ada kesalahan dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran, mereka disuruh sesegera melengkapi dan 
memperbaiki. Apabila tidak dapat dilengkapi pada hari itu juga, 
diharapkan menyerahkan di KUA Tirto kantor pengawas PAI 
SMP. Supervisi kelas pengawas PAI belum terlaksana disekolah 
ini karena kesibukan pengawas dan beban kerja yang sangat 
tinggi. Meskipun kunjungan pengawas PAI masih sangat sedikit 
frekuensinya ke sekolah ini, namun sedikit banyak telah 
membantu pihak sekolah dalam mewujudkan program tertib 
administrasi. (Wawancara 29 Januari 2016 W.04) 
 
Peran supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan sudah dilaksanakan dengan baik dan cukup memuaskan.  
b. Pendampingan, pembinaan dan bimbingan dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran oleh pengawas PAI 
Peranan pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
nampak dari program pengawasan dan laporan pengawasan yang di 
buat oleh pengawas PAI SMP Negeri serta berbagai aktifitasnya 
termasuk kegiatan pendampingan, pembinaan dan bimbingan dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran.  
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Pendampingan, pembinaan dan bimbingan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran oleh pengawas PAI bagi guru PAI SMP Negeri 
di Kabupaten Pekalongan sangat efektif dirasakan oleh guru-guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal ini disampaikan oleh 
pengawas PAI dalam pelaksanaan pengawasannya melalui wawancara 
tentang pembuatan perangkat pembelajaran. Pengawas PAI yakin 
bahwa pendampingan, pembinaan, dan bimbingan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran tersebut akan dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam perencanaan pembelajaran yang baik dan benar.   
Pembinaan pada awal tahun pelajaran, saya fokus pada 
pembuatan perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh GPAI, 
kesesuaian antara efektifitas dengan kalender akademik, silabus, 
kriteria ketuntasan minimal dan dasar penentuan nya (KKM), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, program remidial dan 
pengayaan, analisis hasil ulangan harian dan semesteran. Saya 
yakin hal ini berdampak dan memiliki peranan dalam 
meningkatkan kualitas guru dalam pembuatan perencanaan 
pembelajaran ( Wawancara tanggal 27 Januari 2016. W.01). 
 
Pembinaan, bimbingan dan pendampingan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran juga diungkapkan oleh guru PAI bahwa hal 
tersebut dilakukan dan telah sangat sesuai dari harapan para guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Pembinaan, pendampingan dan 
bimbingan berperan sangat baik bagi kemampuan guru PAI dalam 
pembuatan perencanaan pembelajaran. Guru menerangkan tentang 
peranan pengawas tersebut. 
Pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran oleh 
pengawas seringkali dilaksanakan pada awal tahun pelajaran. 
Pelaksanaannya dengan individu berupa kunjungan ke sekolah 
maupun kolektif melalui kegiatan atau forum MGMP. Selain itu 
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pengawas terlibat pula dalam pelaksanaan supervisi perangkat 
pembelajaran ketika persiapan pemenuhan administrasi 
sertifikasi. saya merasa sangat cukup bagus bentuk 
implementasi dari pengawas dalam melakukan pendampingan, 
pembinaan dan bimbingan. Saya sendiri sangat merasakan kerja 
keras yang dilakukan oleh pengawas PAI. Saya dapat 
mengetahui pembuatan perangkat pembelajaran yang baik dan 
benar juga oleh peranan yang diberikan beliau-beliau selaku 
pengawas PAI di SMP. (Wawancara tanggal 28 Januari 2016). 
   
Kepala sekolah juga memberikan penguatan tentang pembinaan 
yang dilakukan oleh pengawas PAI pada awal tahun pelajaran. 
“Pemberian motivasi, pembinaan dan pendampingan seringkali pada 
awal tahun pembelajaran, diantaranya adalah dengan melakukan 
supervisi kepada masing-masing guru PAI dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. hal tersebut memberikan peranan yang sangat bagus bagi 
administrasi guru PAI dan menunjang program sekolah kami untuk 
tertib administrasi”. (Wawancara tanggal 29 Januari 2016. W.04) 
Peranan pengawas PAI dalam pelaksanaan pendampingan, 
bimbingan dan pembinaan dalam pembuatan perangkat pembelajaran 
dapat dibuktikan dengan dokumen perangkat pembelajaran yang 
dimiliki oleh guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
Pendampingan, pembinaan dan bimbingan juga dilakukan oleh 
pengawas dengan penuh kesabaran dan ketekunan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran. (Observasi tanggal  01 Februari 2016. O.01) 
Pendampingan, pembinaan dan bimbingan oleh pengawas PAI 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran telah dilakukan dengan baik 
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oleh pengawas PAI dalam rangka mempersiapkan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru PAI. 
c. Pelaksanaan supervisi pengawas PAI di SMP Negeri Kabupaten 
Pekalongan 
Peranan pelaksanaan supervisi pengawas PAI telah berjalan 
dengan baik dan membawa dampak yang sangat bagus bagi guru-guru 
PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Keterbatasan waktu dan 
beban kerja pengawasan yang berlebih tidak menjadi penghalang bagi 
pengawas PAI dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini disampaikan 
sendiri oleh pengawas melalui wawancara.  
“Pembinaan perlu dilaksanakan bertujuan meningkatkan 
kapasitas GPAI SMP Negeri terutama kapasitas pedagogik, 
sebenarnya kapasitas pedaogik guru PAI sudah bagus, hanya 
perlu ditingkatkan dan dikembangkan. Peningkatan dan 
pengembangan kinerja GPAI SMP Negeri dengan cara 
melakukan penilaian terhadap perencanaan, pengamatan dan 
pendampingan proses pembelajaran serta evaluasi hasil 
pembelajaran GPAI SMP Negeri, perbaikan pembelajaran bagi 
GPAI SMP Negeri di masa yang akan datang, pengembangan 
kapasitas pedagogik GPAI juga menjadi target pengawasan”. 
(Wawancara tanggal 27 Januari 2016. W.01). 
 
Pengawas sangat memberikan peranan yang bagus bagi guru 
PAI disekolah ini. Penjelasan yang disampaikan oleh kepala sekolah 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. (Wawancara 29 Januari 2016). 
Peranan pengawas PAI dalam melakukan supervisi guru PAI 
sebenarnya menjadi prioritas yang dilakukan oleh pengawas PAI. 
Melalui supervisi atau pengawasan, pengawas dapat menampakkan 
peranannya untuk melakukan pembinaan dengan membantu guru 
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menemukan permasalahan dan memecahkannya secara bersama. 
(Observasi tanggal 30 Januari, 1,2 Februari 2016. O.02, O.03, O.04). 
Guru PAI menambahkan penjelasan tentnag peranan yang 
diberikan pengawas PAI dalam melaksanakan kinerjanya.  
Pengawas PAI melakukan pembinaan, pendampingan dan 
bimbingan dalam bentuk kunjungan kelas memamng rutin 
dilakukan ke beberapa guru PAI di Kabupaten Pekalongan. 
Pegawas memberikan masukan berbagai ide-ide baru tentang 
pengelolaan pembelajaran, termasuk dalam proses 
pembelajaran. Peranannya sangat kami terutama saya ya, 
rasakan dalam pelaksanaan pembelajaran. Saya mengetahui 
berbagai variasi dan teknik pelaksanaan model dan metode 
pembelajaran terbaru, mengetahui pendekatan dengan peserta 
didik yang tepat, saya dapat megetahui dan menggunakan 
berbagai media dalam pembelajaran, cara menilai ketika proses 
pembelajaran dan mengelola kelas dengan nyaman. Saya betul-
betul sangat merasakan peranan yang diberikan pengawas PAI 
dalam pengawasannya. (wawancara tanggal 28 Januari 2016. 
W.02) 
 
Pelaksanaan supervisi pengawas PAI menjawab pertanyaan 
tentang peranan yang dilakukannya. Pengawas PAI sangat memberikan 
peranan dalam rangka meningkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, intinya adalah pengelolaan 
pembelajaran secara efektif dan efisien serta bermakna. 
d. Pola supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Supervisi pengawas PAI secara tidak langsung dapat dilihat 
pola pelaksanaannya. Pertama pada awal tahun ajaran, pengawas 
melakukan peranannya dengan melakukan pendampingan, pembinaan 
dan bimbingan kepada guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
dalam pembuatan perangkat pembelajaran di beberapa sekolah dan 
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guru binaan. Pola kedua adalah pembinaan, pendampingan dan 
bimbingan yang dilakukan oleh pengawas PAI secara rutin setiap bulan 
melalui kegiatan forum MGMP. Pola ketiga adalah pembinaan yang 
bersifat supervisi kelas ke beberapa guru binaan untuk mengadakan 
konfirmasi antara perancanaan pembelajaran dengan pelaksanaan 
pembelajaran dalam sekolah binaan. Pengawas menjelaskan pola 
pembinaan yang dilakukannya dalam wawancara. 
Pembinaan rutin saya lakukan setiap bulan, minimal saya 
lakukan pembinaan melalui MGMP PAI SMP setiap hari senin, 
baik di awal bulan, pertengahan maupun di akhir bulan. MGMP 
memudahkan kami melakukan pembinaan dan pendampingan 
terhadap guru-guru PAI SMP Negeri. Secara tidak langsung 
berarti kami dapat melakukan fungsi kami sebagai pengawas 
minimal 6 kali setiap semester. Tidak jarang pula saya 
agendakan setiap awal semester ada pendampingan bagi guru-
guru PAI dalam persiapan pembelajaran. (wawancara tanggal 
27 Januari 2016. W.01). 
 
Penjelasan ini diperkuat dengan keterangan yang disampaikan 
oleh guru PAI SMP Negeri Kabupaten Pekalongan. 
Pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran oleh 
pengawas seringkali dilaksanakan pada awal tahun pelajaran. 
Pelaksanaannya dengan individu berupa kunjungan ke sekolah 
maupun kolektif melalui kegiatan atau forum MGMP. Selain itu 
pengawas terlibat pula dalam pelaksanaan supervisi perangkat 
pembelajaran ketika persiapan pemenuhan administrasi 
sertifikasi. (Wawancara tanggal 28 Januari 2016. W.02) 
 
Berbagai dokumen yang melengkapi dan menambahkan 
keterangan melalui bukti fisik dapat ditemukan pada perangkat 
pembelajaran yang dimiliki oleh guru PAI (D.02) dan dokumen 
kepengawasan yang dimiliki oleh pengawas PAI. (D.04). Selain itu 
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pelaksanaan pengawasan juga secara langsung dilaksanakan oleh 
pengawas PAI dibeberapa sekolah binaan dan guru binaan. (O.01, 
O.02, O.03, O.04).  
Pola pengawasan oleh pengawas PAI telah dilaksanakan dengan 
rutin. Tanggapan dari GPAI dan pengamatan ditemukan pola 
pengawasan yang dilakukan secara teratur. Misalnya dalam 
pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran, pengawas 
melakukan pendampingan, pembinaan dan bimbingan kepada semua 
guru PAI melalui forum MGMP setiap hari senin-baik di awal, tengah, 
akhir bulan- dan visitasi/ kunjungan pengawas yang sering dilakukan di 
awal tahun pelajaran kepada beberapa Guru PAI di Kabupaten SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan 
e. Permasalahan dalam pelaksanaan pengawasan GPAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan  
  Permasalahan selalu akan muncul dalam pelaksanaan supervisi 
pengawas PAI, terutama dari pihak yang diawasi atau obyek 
pengawasan. Respon negatif kadang dimunculkan oleh guru PAI ketika 
mendapatkan pengawasan dari pengawas PAI. Hal ini diungkapkan 
sendiri oleh pengawas PAI, “ Respon GPAI ketika dilakukan supervisi 
masih rendah dan kurang senang”,”Kesan yang muncul dari GPAI 
terhadap PPAI adalah menyeramkan dan selalu mencari-cari 
kesalahan”.(Wawancara tanggal 27 Januari 2016. W.01). Hal inilah 
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yang membuat pengawas PAI menjadi momok bagi guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
Permasalahan lain juga mewarnai dalam proses pelaksanaan 
supervisi dalam pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran. 
Beberapa guru PAI tidak memiliki tanggung jawab dalam dirinya untuk 
membuat perangkat pembelajaran untuk perencanaan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. (Wawancara tanggal 29 Januari 2016. 
W.04) ketidaktahuan menjadi alasan beberapa guru melakukan jalan 
pintas dengan plagiat perangkat pembelajaran. (Wawancara tanggal 28 
Januari 2016. W.02). Peranan pengawas sangat dibutuhkan dalam 
permaslahan seperti ini. 
f. Pemecahan permasalahan GPAI oleh pengawas PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan 
Peranan pengawas PAI dalam memecahkan permasalahan yang 
ditemui dilapangan menjadi sangat penting sekali. Pengawas harus 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan peranannya. Peranan 
pengawas PAI sebenarnya demi kebaikan bagi masing-masing guru 
sendiri, karena tujuan dari pengawasan adalah agar guru 1) dapat 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses dalam 
permendiknas No. 41 tahun 2007, 2) Agar guru dapat melaksanakan 
proses pembelajaran sesuai dengan standar proses, 3) agar guru dapat 
melakukan penilaian pembelajaran yang sesuai dengan Permendiknas 
No. 20 tahun 2007 tentang standar penilaian. Pembinaan oleh pengawas 
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pendidikan agama Islam adalah pembinaan GPAI yang mencakup 
tehnik edukatif dan administratif. Pembinaan dan penilaian GPAI yang 
dimaksud adalah pembinaan dan penilaian kapasitas pedagogik GPAI 
dari sisi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
proses penilaian pembelajaran serta administrasi pembelajaran.  
Permasalahan yang mencuat mengenai persepsi guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan mulai dihilangkan oleh pengawas 
PAI. Pengawas mengungkapkan, “Kesan terhadap pengawas PAI 
sebagai inspektor semata mulai dihilangkan melalui pendekatan 
bimbingan, pendampingan, dan pembinaan, serta memposisikan GPAI 
sebagai relasi atau teman kerja bukan antara pengawas dan yang di 
awasi”. (Wawancara tanggal 27 Januari 2016. W.01) Hal ini pun mulai 
diterima oleh guru-guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
Peranan PAI mulai berubah dari sekedar inspektor menjadi pembina 
yang siap memberikan bantuan kepada para guru PAI binaannya.  
Pendekatan dalam pembuatan perencanaan pembelajaran serta 
merta menghilangkan kesan pengawas yang otoriter menjadi pengawas 
yang lemah lembut dalam pengawasannya. “Pengawas memberikan 
petunjuk pembuatan perangkat pembelajaran yang baik dan benar 
dengan menggunakan rujukan permendiknas”. Penjelasan dari guru 
PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. ( Wawancara tanggal 28 
Januari 2016. W.02).   
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Kepala Sekolah ikut menjelaskan bahwa peranan pengawas PAI 
semakin diperhitungkan oleh guru-guru PAI SMP Negeri. Hal ini 
disebabkan pendekatan yang dilakukan oleh pengawas PAI lebih 
mengedepankan toleransi dan kekeluargaan. Tidak terjadi pembatasan 
dan jurang pemisah antara guru PAI dan pengawas PAI.  
Bagi guru yang belum lengkap administrasinya atau ada 
kesalahan dalam pembuatan perangkat pembelajaran, mereka 
disuruh sesegera melengkapi dan memperbaiki. Apabila tidak 
dapat dilengkapi pada hari itu juga, diharapkan menyerahkan di 
KUA Tirto kantor pengawas PAI SMP (Wawancara tanggal 29 
Januari 2016. W.04). 
 
Pemecahan masalah secara langsung juga dilakukan oleh 
pengawas PAI ketika melakukan pendampingan, bimbingan dan 
pembinaan pembelajaran dalam rangka visitasi kelas. (Observasi 
tanggal 30 Januari, 1-3 Februari 2016, O.01, O.02, O.03, O.04).  
Pemecahan permasalahan lapangan oleh GPAI bagi 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP N di Kabupaten 
Pekalongan adalah dengan memberikan sentuhan yang berbeda-beda.  
g. Kapasitas Pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Kapasitas pedagogik seorang guru memiliki peran yang sangat 
penting dalam pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Kapasitas pedagogik adalah kemampuan yang harus 
melekat pada guru dalam pengelolaan pembelajaran. Pembelajaran 
akan semakin efektif dan mudah untuk mencapai tujuan jika tingkat 
kapasitas pedagogik yang melekat pada guru tinggi. Oleh sebab itu 
kapasitas pedagogik harus menjadi prioritas utama dalam tugas 
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pengawas. Kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan nampak dalam penjelasan berikut:  
Mengenal karakteristik peserta didik artinya Guru berkualitas 
adalah guru yang memahami dan mengenal karakteristik peserta 
didiknya. Melalui pengenalan dan pemahaman terhadap peserta didik, 
guru akan mudah menentukan kemana arah pembelajaran yang dituju. 
Peserta didik yang dikenal oleh guru secara psikologis merasa 
diperhatikan, sehingga merasa nyaman dalam melakukan pembelajaran. 
Sebagaimana yang dilakukan oleh GPAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. (Observasi tanggal, 30 Januari, 1&2 Februari 2016).  
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan yaitu berusaha menggunakan metode diskusi 
dalam pembelajaran, sehingga posisi tempat duduk tidak menjadikan 
halangan bagi peserta didik yang memiliki kekurangan dalam 
penglihatan (minus). Penentuan tempat duduk didasarkan pada 
kelompok masing-masing untuk memberikan kebebasan dan 
kenyamanan bagi peserta didik. (Obsevasi, tanggal 02 februari 2016).  
Bagi siswa yang memiliki keyakinan yang berbeda diberikan 
kebebasan untuk memilih tetap tinggal dikelas dan mengikuti pelajaran, 
atau keluar dari kelas menunggu Jam pelajaran sealnjutnya. (Observasi 
tanggal 30 Januari 2016).  Hal ini dilakukan oleh guru PAI dengan 
memberikan keteladana kepada siswa untuk bertoleransi dengan 
Agama yang lain tanpa saling mengganggu dan melemahkan.  
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Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip belajar artinya 
seorang guru yang profesional harus menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip belajar yang mendidik agar proses pembelajaran dapat 
berjalan secara efektif dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
teori ini harus dituangkan dalam pembuatan perencanaan pembelajaran 
dan diaplikasikan dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
diungkapkan pengawas PAI ketika melakukan pengamatan di sekolah 
binaannya.  
Sebelum membaca al-Quran, guru menyampaikan apersepsi dan 
motivasi tentang pentingnya membaca al-Qur’an setiap hari dan dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan bahwa membaca al-Qur’an 
itu adalah ibadah dan akan mendapatkan pahala dari Allah.  
Pelajaran berikutnya guru meminta siswanya untuk membuka 
al-Qur’an surat al-Humazah dan membaca secara bersama-
sama. Semua membacanya secara berlahan-lahan dan terbata-
bata. Setelah kurang lebih 3 menit, bacaan selesai. Guru 
mengulangi membaca bacaan tersebut dan memberikan contoh 
tentang membaca al-Qur’an yang baik dan benar. Siswa disuruh 
menirukan bacaan guru ayat per ayat. Metode lain dicoba guru 
dengan memerintahkan siswanya untuk membaca satu ayat satu 
anak mengular dan bersambung. Memang kelihatan lebih 
bervariasi kemampuan membacanya. Berdasarkan pengamatan 
dari peneliti, siswa perempuan lebih dominan lancar 
membacanya dibanding siswa laki-laki. Mungkin faktor 
ketekunan dari siswa dan pengaruh lingkungan.  
Guru mulai menerangkan materi yang dipelajari hari ini, yaitu 
tentang hukum bacaan Nun Mati dan Hukum Bacaan Mim Mati. 
Pengawas memperhatikan pengajaran yang dilakukan oleh 
GPAI. Sesekali melihat perangkat pembelajaran yang dibuat 
oleh GPAI dan membuat catatan dari pengawasan. Guru 
menerangkan panjang lebar dengan memanfaatkan media papan 
tulis dan spidol. Pertama guru menuliskan huruf Nun/ tanwin 
dan huruf Mim. “Pertemuan kali ini kita fokuskan pada 
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pendalaman tentang pengertian nun mati dan pembagian hukum 
nun mati”. (Observasi tanggal 01 Februari 2016).  
 
Penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
diharapkan pembelajaran tidak haya berjalan monoton, tetapi lebih 
bervariasi dan menyenangkan. Penguasaan teori dan prinsip-prinsip 
pembelajaran mempengaruhi guru PAI dalam penggunaan metode dan 
model pembelajaran yang dilaksanakan. Semakin bagus penguasaannya 
terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran, semakin bervariasi 
pula pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. Pembelajaran 
dan penggunaan media yang bervariasi akan menjadikan siswa tertarik 
dan fokus pada pembelajaran serta merangsang siswa untuk belajar dan 
mengetahui konten atau isi materi pembelajaran. (Observasi tanggal 30 
Januari dan 1, 2 Februari 2016).  
Mampu mengembangkan kurikulum dan silabus. Kurikulum 
dan silabus adalah kompas dalam dunia pendidikan. Penentuan arah, isi 
dan proses pendidikan yang terdapat pada suatu lembaga tergantung 
pada kurikulum dan silabus yang berlaku. Kurikulum mengakomodir 
rencana dan pelaksanaan pendidikan dalam ruang lingkup nasional, 
wilayah, daerah, tingkat, sekolah, bahkan sampai lingkup kelas. Silabus 
sebagai perpanjangan dari silabus yang menyangkut segala arah, 
tujuan, proses pembelajaran dilaksanakan.  
Peranan guru dalam pengembangan kurikulum dan silabus 
dalam tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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Pengembangan kurikulum pada tahap perencanaan berkenaan dengan 
seluruh kegiatan menghasilakn dokumen kurikulum yang berupa 
perangkat pembelajaran, silabus dan RPP. Pelaksanaan kurikulum atau 
implementasi kurikulum meliputi kegiatan melaksanakan perencanaan 
yang telah dibuat dalam bentuk dokumen kurikulum. Evaluasi 
kurikulum berisi tentang kegiatan menilai pelaksanaan kurikulum 
berupa penilaian proses pembelajaran.  
Pengembangan kurikulum PAI di SMP Negeri Kabupaten 
Pekalongan dapat dilihat pada administrasu pembelajarannya, terutama 
pada pengembangan silabus dan RPP. Guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan telah mempersiapkan dokumen silabus dan RPP  
di awal tahun pelajaran. Hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
Pada awal tahun semua guru diwajibkan membuat dan 
mengumpulkan perangkat pembelajaran termasuk GPAI untuk 
mendapatkan pengesahan dari kepala sekolah. Administrasi ini sebagai 
acuan mengajar mereka. Beberapa materi disampaikan dengan media 
IT lewat pemanfaatan power point. Metode yang mereka gunakan 
sudah bervariasi hanya menyesuaikan materi yang diajarkan. Tetapi 
metode ceramah tidak jelek pula digunakan dalam beberapa materi 
yang sesuai. (wawancara tanggal 29 januari 2016).  
Administrasi pembelajaran telah disiapkan oleh guru-guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan dengan rapi dan lengkap sejak 
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awal tahun pelajaran serta melalui pembinaan, pendampingan dan 
pembinaan oleh pengawas PAI. (Wawancara dengan guru PAI tanggal 
28 januari 2016 ). Pembuatan perangkat-perangkat pembelajaran 
melalui langkah-langkah seperti yang di ungkapkan oleh GPAI dan 
melalui pengawasan dan bimbingan dari pegawas: 
Menurut saya terdiri beberapa langkah-langkah dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran, yaitu: 1. Mempersiapkan 
Kalender Akademik (Kaldik) untuk menghitung dan 
menentukan minggu efektif dalam satu tiap tahun pelajaran, 
khusus kaldik telah ditentukan atau mengikuti ketentuan dari 
Dinas pendidikan yang berlaku. Sekolah dan guru hanya 
mengikuti penjadwalannya, 2. Melihat materi yang tercantum 
dalam silabus untuk dibuat Program Tahunan dan Program 
Semester, 3. Menentukan KKM berdasarkan beberapa kriteria 
yang ditentukan misal input siswa, sarana dan prasarana dan 
PBM, 4. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran serta 
membuat evaluasi pembelajaran. (Wawancara tanggal 28 
Januari 2016) 
 
Pengembangan kurikulum dalam pelaksanaan pembelajaran 
dapat dilihat dari proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
Pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan dengan model media dan 
metode yang bermacam-macam sesuai dengan materi yang tepat. 
Beberapa guru membuka pemebelajaran dengan membaca al-Qur’an. 
Hal ini karena materi yang diberikan adalah seputaran tentang hukum 
bacaan dalam al-Qur’an. (Observasi tanggal 01 Februari 2016).  
Pada pembelajaran yang lain guru PAI mengembangkan 
pembelajaran dengan mengadakan diskusi menggunakan media tempel 
kertas dan dengan presentasi yang dilakukan oleh siswa sambil 
berdiskusi. (Observasi tanggal 30 Januari 2016).  
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Proses pembelajaran yang mendidik artinya guru adalah sosok 
terdepan dalam pendidikan yang bersentuhan langsung dengan peserta 
didik. Peserta didik sangat berharap kepada guru terutama guru PAI 
untuk memposisikan diri sebagai seorang pendidik. Pendidik akan 
melaksanakan proses pembelajaran yang bersifat mendidik dan 
mempunyai arah serta tujuan kearah yang lebih baik.  
Guru PAI SMP Negeri Kabupaten Pekalongan telah melakukan 
pembelajaran secara mendidik. Hal tersebut nampak dari proses 
pembelajaran yang dilakukan guru PAI di dalam kelas. Guru 
menyediakan kesempatan yang luas kepada siswa untuk dapat 
mempresentasikan materi pembelajaran. Presentasi di depan teman 
yang lain diharapkan dapat mendidik siswa agar menjadi seseorang 
yang berani tampil di masyarakat kelak dan menjadi percaya diri.  
Kemudian guru bertanya,” kelompok siapa yang siap maju?”, 
tanya Pak guru. “Apakah kita undi saja, biar adil.” Guru 
memberikan alternatif. Undian selesai kelompok 3 mendapat 
undian pertama untuk presentasi. “Siapa yang presentasi dari 
kelompok pertama?”, tanya guru. Seorang siswa perempuan dari 
kelompok 3 mengajungkan jarinya,”Saya bu”. “Oh, Caca (nama 
panggilan akrab dari khalisa), silahkan”, guru mempersilahkan. 
Mendekat ke tugas yang telah ditempelkan oleh kelompoknya, 
siswa tersebut menjelaskan materi yang sedang di bahas. Siswa 
yang lain memperhatikan. Siswa tersebut menjelaskan dengan 
lincah dan lantang terasa sekali bahwa dia benar-bear 
mempelajari materi ini. Setelah selesai menjelaskan, ia melihat 
kearah gurunya dan memberikan isyarat bahwa ia sudah selesai. 
(Observasi pelaksanaan pembelajaran tanggal 30 Januari 2016) 
 
Diskusi dan musyawarah yang diberikan kepada siswa mendidik 
siswa untuk bekerjasama dengan orang lain dan menghormati setiap ide 
dan gagasan yang disampaikan dalam kelompoknya. Siswa dididik 
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untuk berfikir kritis dan memunculkan kepercayaan diri setiap peserta 
didik.  
Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik. Setiap 
peserta didik memiliki dasar potensi yang di bawa sejak lahir berbeda-
beda. Potensi ini dapat tumbuh dan berkembang dengan maksimal 
apabila pendidik dapat memahami cara mengembangkan potensi sesuai 
dengan taraf perkembangannya. Seorang guru sebagai pendidik 
disekolah melalui pembelajarannya diharapkan dapat mengembangkan 
segala potensi yang terdapat pada peserta didiknya secara optimal.  
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI berkaitan 
dengan kapasitas memahami dan mengembangkan potensi, yaitu 
memberikan peserta didik berbagai kesempatan untuk 
mengaktualisasikan potensinya, misal ketika pada saat membaca al-
Qur’an, beberapa siswa yang memiliki kemampuan atau potensi untuk 
membaca al-Qur’an dengan cara tartil atau tilawah. (Observasi tanggal 
30 Januari 2016).   
Pelaksanaan pembelajaran oleh guru PAI yang lain terkait 
dengan pengembangan potensi peserta didik dengan memberikan 
kesempatan peserta didik untuk belajar mempresentasikan hasil diskusi 
dari kelompoknya. Hal ini memunculkan keberanian siswa untuk 
tampil didepan teman-temannya dan memunculkan potensi anak 
sebagai seorang calon pemimpin.(Observasi tanggal 01 Februari 2016).  
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Pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
potensinya membuat siswa merasa dihargai oleh guru PAI dan 
menambah kepercayaan diri dan selalu termotivasi untuk meraih cita-
citanya dan mengembangkan potensinya.  
Komunikasi dengan peserta didik. Komunikasi adalah 
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran maupun diluar proses 
pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat dicapai melalui 
komunikasi yang tepat. Ketika komunikasi dapat tersampaikan 
setengah perjalanan dan tujuan pembelajaran telah diperoleh dan begitu 
sebaliknya.  
Komunikasi pelaksanaan pembelajaran yang efektif apabila 
dapat terjalin komunikasi dua arah, yaitu guru dengan peserta didik, 
peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan guru. 
Untuk memperoleh dua arah tersebut dibutuhkan stimulan dari guru 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. guru harus mampu 
merangsang peserta didik untuk membiasakan komunikasi dengan baik 
dan dalam kepentingan yang baik.  
Kemampuan komunikasi guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan dalam pembelajaran dikelas diwujudkan dengan metode 
pembelajaran diskusi aktif oleh peserta didik. Peserta didik diberikan 
kesempatan untuk berpikir kritis terhadap materi yang digunakan dan di 
komunikasikan dengan peserta didik lainnya. (Observasi tanggal 02 
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Februari 2016). Hal ini juga diungkapkan oleh pengawas PAI tentang 
pengamatan yang beliau temukan.  
Kemudian guru menanyakan siapa yang sudah selesai. Beberapa 
anak dari salah satu kelompok mengangkat tangannya rame-
rame, menunjukkan bahwa mereka dapat menyelesaikan secara 
cepat. “Coba dari kelompok tiga, ada berapa hukum bacaan nun 
mati dan tanwin dalam surat al-Humazah tersebut?”. Tanya 
guru. “lima, enam,lima”, semua berebut menjawab. “Kelompok 
3 dulu coba ada berapa?”, tanya guru. “ada lima bu”, jawab lusi 
salah satu anggota kelompok tiga. “coba ditunjukkan”, minta 
guru. “ pada ayat satu ada 2, ayat dua ada 1, trus ayat empat ada 
1,  dan ayat sembilan ada 1, berarti jumlahnya ada 5”. Jawab 
lusi. Dari kelompok 4 disebelah pojok salah satu anggotanya 
mencoba mengkoreksi jawaban dari kelompok 3,”ada enam 
bacaan bu, jika ayat 8 membacanya di sambung dengan ayat 9”. 
Sambil tersenyum guru memberikan apresiasi kepada kedua 
kelompok, ”Bagus, tepat sekali kedua-duanya. Jika tidak 
disambung memang berjumlah 5 (jawaban kelompok 3), dan 
akan berjumlah 6 jika disambungkan akhir ayat 8 dengan awal 
ayat 9”. Penjelasan tambahan dari guru. (Observasi tanggal 1 
februari 2016) 
 
Komunikasi telah terbentuk dua arah dari deskripsi 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan. Guru PAI sangat intens dalam membentuk 
komunikasi dua arah yang efektif dalam proses pembelajaran. Semakin 
menarik dan efektif komunikasi dalam pembelajaran, akan semakin 
mudah pula tercapainya tujuan pembelajaran.  
Mengadakan penilaian atau evaluasi. Evaluasi atau penilaian 
merupakan salah satu cara yang dilakukan dengan tujuan memperoleh 
dan mengetahui berbagai informasi dan tingkat keberhasilan dari suatu 
program. Program yang dimaksud disini adalah pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakuan oleh guru. Kegiatan penilaian atau 
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evaluasi ini mengetahui prestasi belajar seorang peserta didik. Guru 
harus melakukan penilaian dan evaluasi terhadap peserta didik sedang 
atau setelah pelaksanaan pembelajaran untuk digunakan sebagai dasar 
dalam melakukan tindakan selanjutnya untuk pengembangan peserta 
didik.  
Penilaian yang dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan bervariasi disesuaiakan dengan materi 
pembelajaran dan tujuan pembelajarannya. Penilaian aspek kognitif 
dilakukan dengan mengadakan tes tulis maupun tes lisan. Hal ini untuk 
mengetahui penguasan peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 
Aspek afektif dan psikomotor diperoleh dari hasil pengamatan terhadap 
perilaku dan ketrampilan peserta didik dalam melakukan tugasnya. 
Kepala sekolah SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan ikut 
membenarkan tentang variasi dalam melakukan evaluasi ketika 
wawancara dengan beliau.  
Mengenai penilaian, GPAI menggunakan beberapa teknik untuk 
mengukur tiga aspek dalam penilaian, yaitu aspek kognitif, efektif dan 
psikomotor. Penilaian aspek kognitif dilaksanakan oleh guru melalui 
tes formatif (tulis maupun lisan), ulangan tengah semester dan Ulangan 
semester. Aspek afektif dinilai melalui pengamatan terhadap siswa 
selama KBM berlangsung maupun diluar KBM. Sedangkan aspek 
psikomotor biasanya penilaiannya melalui praktek ibadah yaitu praktek 
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wudlu, praktek sholat, praktek khotbah, dan praktek sholat sunah. 
(wawancara tanggal 29 Januari 2016).  
Penguatan tentang penilaian atau evaluasi juga disampaikan 
oleh guru SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan: 
Evaluasi pembelajaran saya buat dan desain ketika membuat 
RPP. Saya berusaha memasukkkan semua unsur penilaian, 
kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian juga tidak monoton 
saya lakukan di akhir materi pembelajaran, tetapi dalam 
berbagai kegiatan. Proses pengembangan potensi anak didik 
saya lakukan ketika dalam proses pembelajaran, misal 
kemampuan tartil qur’an, sesekali saya menyuruh untuk 
membaca ayat-ayat qur’an dengan tartil dan tilawah. 
(wawancara tanggal 28  Januari 2016) 
 
Demikianlah data tentang penilaian yang mengakomodir 
berbagai aspek dalam penilaian dan evaluasi. Penilaian yang dilakukan 
oleh guru PAI adalah pedoman dan dasar dalam pengembangan potensi 
dari peserta didik serta dapat digunakan sebagai cerminan kualitas 
pedagogik dari guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
2. Bentuk-Bentuk Supervisi pengawas PAI dalam Pengembangan 
Kapasitas Pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan  
Bentuk-bentuk supervisi dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan yang dilakukan 
oleh pengawas dalam praktek pengawasannya lebih condong kepada 
tehnik-tehnik supervisi. Tehnik supervisi terbagi menjadi dua yaitu 
individu dan kelompok. Pada supervisi ini pengawas melaksanakan 
keduanya. Tehnik individu, pengawas melakukan supervisi dengan 
melakasanakan kunjungan kelas kepada guru binaannya. Hal itu untuk 
103 
 
melakukan konfirmasi kesesuaian antara perencanaan pembelajaran yang 
di buat oleh GPAI dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan. 
a. Teknik–teknik supervisi pengawas PAI dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Teknik-teknik yang dilakukan pengawas PAI dalam melakukan 
supervisi beragam. Pelaksanaan teknik-teknik supervisi pengawas PAI 
disesuaikan dengan kebutuhan dan wilayah binaan. Beberapa sekolah 
binaan mendapatkan teknik supervisi kunjungan kelas akan tetapi 
beberapa sekolah lain mendapatkan bimbingan melalui forum MGMP. 
Pengawas PAI memberikan penjelasan dalam wawancara. 
Pembinaan rutin saya lakukan setiap bulan, minimal saya 
lakukan pembinaan melalui MGMP PAI SMP setiap hari senin, 
baik di awal bulan, pertengahan maupun di akhir bulan. MGMP 
memudahkan kami melakukan pembinaan dan pendampingan 
terhadap guru-guru PAI SMP Negeri. Secara tidak langsung 
berarti kami dapat melakukan fungsi kami sebagai pengawas 
minimal 6 kali setiap semester. Tidak jarang pula saya agendakan 
setiap awal semester ada pendampingan bagi guru-guru PAI 
dalam persiapan pembelajaran”. (Wawancara tanggal 27 Januari 
2016. W.01).  
 
Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan mendapatkan 
pengawasan dari pengawas pada saat pembuatan perencanaan 
pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran. (Observasi tanggal 
30 Januari. O.01, 01. O.02, 02. 03 Februari 2016). 
b. Forum MGMP dan Pengawas PAI dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan ditemukan pula pada program kerjasama yang 
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dilaksanakan oleh pengawas PAI dan pengurus MGMP PAI SMP se 
Kabupaten Pekalongan. Pengawas mencoba mensinergikan antara 
kegiatan kepengawasan dengan kegiatan forum MGMP tersebut. 
Pengawas memberikan keterangan tentang kerjasama mereka.   
Kerjasama dalam pemberian motivasi kepada GPAI untuk selalu 
aktif dalam segala kegiatan terutama MGMP PAI, kegiatan 
ilmiah, misal worshop, diklat, IHT dan untuk melanjutkan 
pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Kegiatan Lomba 
keagamaan antar SMP se Kabupaten Pekalongan. Diskusi dan 
sharing dengan pengurus MGMP dan anggota MGMP tentang 
program MGMP dan program pengawasan yang sinergi. 
(Wawancara tanggal 27 Januari 2016. W.01). 
 
Hal senada disampaikan oleh guru PAI menanggapi tentang 
kerjasama yang dilakukan oleh pengaws PAI dan forum MGMP. 
Kegiatan ilmiah dapat meningkatkan kapasitas pedagogik GPAI 
misalnya mengikuti, Bimtek yang sekarang sedang sering 
dilaksanakan oleh Kementerian Agama bidang PAIS, yaitu 
tentang teknis pelaksanaan kurikulum 2013 dan bagaimana 
mengimplementasinya, workshop, IHT dan kegiatan lain yang 
bermanfaat kerjasama antar MGMP dan pengawas PAI SMP 
Kabupaten Pekalongan. (Wawancara tanggal 28 Januari 2016. 
W.02). dan (Dokumen Pengawas PAI, Guru PAI dan 
Administrasi MGMP. D.02, D.03, D.04) 
 
Pengurus MGMP dalam keterangannya menambahkan tentang 
kerjasama yang berkaitan dengan pengembangan kapasitas pedagogik 
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan saat wawancara 
dilakukan. 
Kegiatan kerjasama dilaksanakan dalam berbagai hal yang terkait 
berbagai kapasitas termasuk kapasitas pedagogik GPAI. 
Misalnya kegiatan lomba keagamaan antar SMP se kabupaten 
Pekalongan, pengurus MGMP dan pengawas menjadi panitia 
dalam pelakasanaan kegiatan. Masing-masing guru PAI 
mengirimkan delegasinya untuk mengikuti lomba keagamaan. 
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Koordinasi pengadaan kegiatan ilmiah juga dilakukan oleh 
pengurus MGMP dan pengawas PAI dengan pembagian tugas. 
Pengurus biasanya mempersiapkan pelaksanaan dan penentuan 
konten dalam kegiatan ilmiah. Sedangkan pengawas diberikan 
tugas untuk menjadi pembicara dalam kegiatan ilmiah dan yang 
melakukan pendampingan dalam kegiatan ilmiah tersebut.  
(Wawancara tanggal 28 Januari 2016. W.03) 
 
Kepala sekolah turut serta memberikan apresiasi terhadap semua 
kegiatan yang dilaksanakan oleh guru PAI terutama kegiatan yang 
berkaitan dengan pengembangan kapasitas pedagogiknya. 
Kepala sekolah sangat mengapresiasi dan memfasilitasi guru-
guru terutama GPAI untuk terjun dalam forum MGMP tersebut, 
karena akan diperoleh banyak ilmu dan manfaat dalam setiap 
kegiatan. Forum MGMP PAI juga dapat digunakan sebagai 
teKkik dalam pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI. 
(Wawancara tanggal 29 Januari 2016. W.04). 
 
c. Kegiatan ilmiah dalam pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Kegiatan ilmiah menjadi salah satu cara pengawas PAI untuk 
melakukan pembinaan, pengawasan, pendampingan, bimbingan kepada 
guru PAI dalam melakukan pengembangan kapasitas pedagogik guru 
PAI. Kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh pegawas PAI diharapkan 
dapat menjadikan guru PAI lebih profesional dan meningkatkan kinerja 
terutama bagi kapasitas pedagogiknya.  
Pengawas memberikan keterangan tentang kegiatan yang 
dilakukannya, “ Kerjasama dalam pemberian motivasi kepada GPAI 
untuk selalu aktif dalam segala kegiatan terutama MGMP PAI, 
kegiatan ilmiah, misal worshop, diklat, IHT dan untuk melanjutkan 
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pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi ”. (Wawancara tanggal 27 
Januari 2016. W.01).  
Senada dengan hal tersebut guru PAI ikut menguatkan penjelasan 
dari pengawas PAI.   
Kegiatan ilmiah dapat meningkatkan kapasitas pedagogik GPAI 
misalnya mengikuti, Bimtek yang sekarang sedang sering 
dilaksanakan oleh Kementerian Agama bidang PAIS, yaitu 
tentang teknis pelaksanaan kurikulum 2013 dan bagaimana 
mengimplementasinya, workshop, IHT dan kegiatan lain yang 
bermanfaat kerjasama antar MGMP dan pengawas PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan. ( Wawancara tanggal 28 Januari 
2016. W.02). 
 
Kepala Sekolah SMP Negeri mengamini pendapat yang 
disampaikan oleh pengawas PAI dan guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan.  
Pengembangkan kapasitas pedagogiknya dapat diperoleh dari 
kerjasama sekolah dengan pengawas PAI, misalnya pengadaan 
kegiatan ilmiah berupa In House Training (IHT) penyusunan 
perangkat pembelajaran, penggunaan metode dan model 
pembelajaran. ( Wawancara tanggal 29 Januari 2016. W.04). 
 
Semua unsur mendukung kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh 
guru PAI dalam mengembangkan kapasitas pedagogiknya. Beberapa 
dokumen memberikan penguatan tentang pelaksanaan kegiatan ilmiah 
dalam peningkatan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan dan dapat ditemukan dalam lampiran. (D.02, 
D.03, D.04, D.05). 
Kegiatan ilmiah sangat diperlukan dan dibutuhkan untuk 
menunjang pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri 
di Kabupaten Pekalongan. Melalui kegiatan ini guru memperoleh 
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berbagai pengalaman dan pengetahuan tentang berbagai persoalan yang 
terkait dengan pelasanaan pembelajaran di sekolah. Kapasitas 
pedagogik guru terutama guru PAI secara otomatis meningkat dan 
berkembang menjadi lebih profesional dan dapat diandalkan untuk 
meningkatkan pembelajaran bagi peserta didik di sekolah masing-
masing. 
B. Penafsiran   
Pengawas PAI dituntut untuk dapat memahami guru PAI dalam 
pelaksanaan pengawasannya. Pemahaman terhadap guru menjadikan 
pengawas dapat melaksanakan pengawasannya secara maksimal dan sesuai 
dengan tujuan pengawas. Peranan pengawas telah nampak dan dirasakan 
ketika tujuan program pengawasan dan tujuan pengawasan dapat terlaksana 
secara tepat. Secara garis besar pengawas PAI telah melaksanakan 
pengawasan dalam berbagai langkah. 
1. Peranan Pengawas PAI bagi Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan.  
a. Supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan   
Berdasarkan data dari wawancara tanggal 27 Januari 2016 
dan dokumen pengurus MGMP, pengawas PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan secara kualifikasi sudah memenuhi 
persyaratan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Agama 
RI Nomor 2 Tahun 2012 Pasal 6 menjelaskan bahwa Pengawas 
Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada sekolah: (1) 
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Berpendidikan minimal sarjana (S1) atau diploma IV dari perguruan 
tingggi terakreditasi; (2) Berstatus sebagai guru bersertifikat 
pendidik pada madrasah atau pada sekolah; (3) Memiliki 
pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan) tahun sebagai guru 
madrasah atau Guru PAI di sekolah; (4) Memiliki pangkat minimal 
penata, golongan ruang III/c; (5) Memiliki kompetensi sebagai 
pengawas yang dibuktikan dengan Sertifikat Kompetensi Pengawas; 
(6) Berusia setinggi-tingginya 55 (lima puluh lima) tahun; (7) Daftar 
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan setiap unsurnya paling rendah 
bernilai baik dalam dua tahun terakhir; (8) Tidak pernah dijatuhi 
hukuman disiplin tingkat sedang dan/ atau tingkat berat selama 
menjadi PNS. (PMA RI No. 2 Tahun 2012).  
Secara kualifikasi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan sudah memenuhi syarat untuk melaksanaan tugas 
dilapangan dengan memberikan peranannya. Pengawas PAI telah 
berfungsi secara optimal meskipun beban kerja yang dimiliki oleh 
pengawas membuat semua sekolah binaan dan guru binaan tidak 
semuanya tersentuh. Hal ini dapat dibuktikan dengan data dari 
wawancara dengan pengawas PAI tanggal 27 Januari 2016, Kepala 
Sekolah salah satu SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan tanggal 29 
Januari 2016, dan wawancara guru PAI tanggal 28 Januari 2016. 
Pengawas PAI datang ke sekolah dua selama satu semester untuk 
memeriksa, membimbing, mendampingi dan membina dalam 
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penyusunan administrasi pembelajaran. Pembinaan dilakukan 
dengan teknik diskusi kelompok Guru PAI di sekolah tersebut. 
Supervisi kelas dilaksanakan ke beberapa sekolah oleh pengawas 
juga satu kali setiap semester. Jadi tidak semua sekolah binaan dan 
guru binaan dapat dikunjungi oleh pengawas PAI. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya waktu bagi pengawas untuk melakukan 
kepada seluruh sekolah binaan dan guru binaan. Akan tetapi setiap 
bulan pengawas melakukan pendampingan, pembinaan dan 
bimbingan secara berkelompok melalui forum MGMP. Sesuai 
dengan wawancara dengan ketua MGMP PAI SMP Kabupaten 
Pekalongan tanggal 28 Januari 2016. Pendekatan atau perilaku yang 
dilakukan oleh pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan dalam melaksanakan supervisinya adalah dengan 
direktif  (secara langsung) dan Nondirektif (secara tidak langsung). 
Keduanya dilakukan oleh pengawas PAI dalam melakukan supervisi 
karena perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh guru-guru PAI di 
Kabupaten Pekalongan.  
Pengawas PAI memberikan kesempatan kepada guru-guru 
PAI untuk mengembangkan kapasitasnya dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran, terutama perencanaan pembelajaran (RPP). 
Sesekali pelaksanaannya tidak hanya di forum MGMP, akan tetapi 
dilaksanakan disekolah masing-masing dengan mengumpulkan 
guru–guru PAI sekolah dan memberikan pembinaan. Sama halnya 
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dengan yang dilaksanakan dalam forum MGMP, di sekolah tersebut 
pengawas hanya memberikan batasan-batasan dan rujukan dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran. Pengembangan dan variasi 
dalam pelaksnaan pembelajaran di kreasikan oleh masing-masing 
guru PAI. (Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri, 29 Januari 
2016 dan dokumen perangkat pembelajaran guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan).  
Pelaksanaan pendekatan atau perilaku Nondirektif (secara 
tidak langsung) telah dilaksanakan pengawas PAI dalam melakukan 
supervisi. Hal ini disampaikan oleh guru PAI dalam wawancara pada 
tanggal 27 Januari 2016 dan Observasi oleh pengawas PAI pada 
tanggal 30 Januari, 1,2 Februari 2016. Supervisi yang dilakukan 
pengawas PAI pada tanggal 1 Februari 2016 berkenaan dengan 
pembuatan perangkat pembelajaran. Pengawas pada saat 
menemukan ketidaksesuaian dalam pembuatan yang telah dihimbau 
sebelumnya pada saat forum MGMP, secara langsung diberikan 
pengertian dan penjelasan kepada Guru PAI tentang pembuatan yang 
baik dan benar. Kemudian supervisi yang dilaksanakan pada tanggal 
30 Januari ,1,2 Januari 2016, pengawas melakukan visitasi kelas dan 
langsung mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru-guru PAI. Pembinaan secara tidak langsung atau Nondirectif 
diberikan ketika pembelajaran selesai. Pengawas mendengarkan 
keluhan dan kesulitan yang dihadapi, pengawas mencocokkan 
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dengan pengawasan dan memberikan koreksi serta solusi yang tepat 
untuk melakukan pengembangan dalam proses pembelajaran dan 
berdampak kepada pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI.   
Pendekatan atau perilaku pengawas yang dilakukan secara 
directif (secara langsung)  adalah ketika pengawasan atau supervisi 
dilakukan melalui forum MGMP PAI dan kegiatan ilmiah. pengawas 
mempresentasikan ide-ide pengembangan kapasitas pedagogik 
kepada guru, kemudian mengarahkan guru-guru tentang hal-hal yang 
harus dilakukan dalam perbaikan pembelajaran pengawas 
menampilkan perilaku guru yang diinginkan dalam pembelajaran. 
guru bersifat pasif dalam pendekatan direktif.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi 
dan dokumentasi dengan guru-guru PAI, supervisi yang telah 
dilaksanakan oleh pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan adalah dengan melakukan pemeriksaan dokumen, 
pendampingan, pembinaan, bimbingan, wawancara dan diskusi. 
Guru dari sekolah binaan pada awal tahun dikumpulkan dalam 
forum MGMP untuk diberikan pendampingan, pembinaan, dan 
pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran. informasi 
ini diperoleh dari wawancara dengan ketua MGMP PAI SMP Negeri 
di Kabupaten Pekalongan tanggal 28 Januari 2016, guru-guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan tanggal 28 Januari 2016 dan 
dokumen yang dimiliki oleh pengawas PAI dalam bentuk laporan 
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pengawas PAI SMP N di Kabupaten Pekalongan. Pendekatan ini 
disebut sebagai pendekatan direktif yang dilakukan pengawas. 
Peranan tersebut sangat berarti dan dapat dirasakan oleh guru PAI  
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Kepala sekolah juga merasa 
terbantu dan berterima kasih kepada pengawas PAI yang 
mendukung program dari sekolah tentang guru tertib administrasi. 
Peranan pengawas PAI sangat memberikan angin segar bagi kepala 
sekolah dan guru PAI dalam rangka peningkatan pengelolaan 
pembelajaran di sekolah. Friendly supervision atau pendekatan 
dengan guru PAI yang di kesankan sebagai rekan dan relasi kerja 
menambah kenyamanan dan peningkatan kapasitas pedagogik guru 
PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
b. Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 
Peran pendampingan, pembinaan dan bimbingan dalam 
pembuatan perangkat yang baik dan benar sangat dirasakan oleh 
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Supervisi yang 
dilaksanakan oleh pengawas PAI tidak hanya difokuskan mencari 
kesalahan dari pembuatan perangkat pembelajaran,  akan tetapi lebih 
kepada memberikan arahan yang tepat tentang pedoman pembuatan 
perangkat pembelajaran yang komprehensif. Pendekatan melalui 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan merubah orientasi guru 
terhadap pengawas tentang supervisi pengawas PAI. (Pengamatan 
tanggal, 01 Februari 2016 dan wawancara dengan pengawas PAI 
113 
 
tanggal 27 Januari 2016). Guru merasa terbimbing dan terpacu oleh 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan yang dilakukan oleh 
pengawas PAI. Peranan pengawas dirasakan oleh semua guru 
dengan meningkatnya kemampuan guru PAI dalam mempersiapkan 
pembuatan perangkat pembelajaran yang baik, benar dan variatif 
serta berkembang.   
c. Pelaksanaan supervisi pengawas PAI dalam proses pembelajaran 
Supervisi yang dilaksanakan oleh pengawas PAI dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan guru PAI seringkali 
menggunakan teknik kunjungan kelas, selain keterangan sebelumnya 
dengan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran. 
pengawas berusaha mengetahui, memahami, menemukan 
permasalahan dalam proses pembelajaran. Kemudian pengawas akan 
melakukan pertemuan pribadi dengan guru PAI dan memberikan 
solusi dan diskusi. Pendekatan yang sangat efektif bagi 
penngembangan kepasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan. (Pengamatan tanggal 30 Januari, 01, 02 
Februari 2016). Pendekatan yang dilakukan oleh pengawas tersebut 
sangat memberikan peran yang besar bagi perkembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Peranan pengawas PAI menjadi begitu penting ketika guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dituntut untuk berkembang dan variatif.  
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Peranan pengawas PAI diaplikasikan oleh guru PAI melalui 
pelaksanaan proses pembelajaran secara profesional, yaitu dengan 
berbagai penggunaan metode, media, model dan semuanya atas 
masukan dan saran yang diberikan oleh pengawas PAI. Guru 
memberikan apresiasi terhadap peranan yang diberikan oleh 
pengawas selama ini dalam pelaksanaan pembelajaran.   
d. Pola supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Supervisi rutin dilaksanakan oleh pengawas PAI dalam 
pengawasannya, yaitu: (1) pengawas melakukan pembinaan, 
pendampingan dan bimbingan pada awal tahun pelajaran khusus 
kepada pembuatan perangkat pembelajaran, untuk mempersiapkan 
pelaksanaan pembelajaran. (pengamatan tanggal 30 Januari dan 
wawancara dengan pengawas PAI tanggal 27 Januari 2016, 
wawancara dengan guru PAI tanggal 28 Januari 2016). (2) 
Pengawasan proses pembelajaran dengan kunjungan kelas 
dilaksanakan pada beberapa waktu setelah pembinaan pembuatan 
perangkat pembelajaran. ( Pengamatan pada tanggal 30 Januari, 02 
Februari 2016).  
Pola yang dilaksanakan pengawas PAI secara langsung 
memberikan gambaran bahwa pengawas telah melaksanakan 
pengawasan secara rutin bagi guru PAI. Disamping itu, semakin 
pengawasan dan pendampingan dilakukan secara rutin,  guru sangat 
merasakan peranan pengawas dalam memberikan masukan, 
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bimbingan, pembinaan, pendampingan dan bantuannya. Peranan 
tersebut menjadikan guru PAI mampu meningkatkan kapasitas 
pedagogiknya dalam pengelolaan pembelajaran secara baik dan 
benar.   
e. Permasalahan dalam pelaksanaan pengawasan GPAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan 
Permasalahan yang sering muncul dalam proses 
pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI adalah: (1) 
Rendahnya respon dari guru PAI ketika di lakukan pengawasan 
terutama administrasi pembelajaran. (Pengamatan tanggal 01 
Februari 2016 dan wawancara  dengan pengawas tanggal 27 Januari 
2016). (2) Beberapa guru PAI tidak membuat perangkat 
pembelajaran secara lengkap. ( Wawancara dengan kepala sekolah 
SMP Negeri tanggal 29 Januari 2016). (3) rendahnya pengetahuan 
guru PAI dalam membuat perangkat pembelajaran yang baik dan 
benar. (Pengamatan tanggal 01 Februari 2016). Dalam hal ini sangat 
dibutuhkan peranan pengawas dalam menyikapi berbagai 
permasalahn tersebut. Pengawas telah dan terus mendampingi guru 
untuk meningkatkan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabuapaten Pekalongan. 
f. Pemecahan permasalahan GPAI oleh pengawas PAI SMP N di 
Kabupaten Pekalongan 
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Setiap permasalahan yang ditemukan harus dicarikan solusi 
yang terbaik dari permasalahan tersebut, termasuk pengawas PAI. 
Permasalahan tentang rendahnya respon guru terhadap pengawasan. 
Hal ini dapat diselesaikan dengan pendekatan yang berbeda, 
perubahan mindset guru oleh pengawas PAI tentang betapa 
ramahnya pengawas itu dalam melaksanakan tugasnya. 
Permasalahan yang lain tetap bertumpu kepada pendekatan dan 
komunikasi dua arah oleh kedua belah pihak.( Pengamatan tanggal 
02 Februari 2016). Pengawas telah memberikan berbagai 
pendampingan, pembinaan secara kekeluaragaan. Pengawas 
merangkul guru dan memotong jarak yang telah terpatri sejak dulu. 
Kedekatan antara pengawas dan guru PAI membuat peranan 
pengawas nampak dan teruji. Meningkatnya motivasi guru untuk 
mengembangkan kapasitas pedagogiknya adalah sebgaian dari hasil 
peranan pengawas dalam melaksanakan pembinaan, pendampingan, 
dan bimbingan .  
2. Bentuk-bentuk supervisi pengawas PAI dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
a. Teknik–teknik supervisi pengawas PAI dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan.   
Beberapa teknik pengawasan oleh pengawas PAI dalam 
rangka melakukan pembinaan nampak dari wawancara dengan 
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pengawas PAI yang dilakukan pada tanggal 27 Januari 2016, 
meliputi: teknik kunjungan kelas, pertemuan pribadi dan pertemuan 
dalam kelompok kerja (MGMP). Teknik kunjungan kelas adalah 
salah satu teknik pengawasan yang urgen dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik guru. Dengan kunjungan kelas pengawas dapat 
mengetahui apakah guru-guru menjalankan proses pembelajaran 
sessuai dengan RPP yang telah disusun, serta melihat secara langsung 
kemampuan guru mengajar dikelas. Praktek pengawasan ini 
dilakukan oleh pengawas PAI dengan melakukan kunjungan ke 
beberapa sekolah dan guru binaan. (pengamatan tanggal 30 Januari, 
01,02 Februari 2016 dan wawancara dengan guru PAI tanggal 28 
Januari 2016).  
Teknik pertemuan pribadi kerap kali digunakan pengawas 
PAI dalam melakukan pendampingan, pembinaan dan bimbingan. 
Pertemuan pribadi dalam rangka pendampingan pembuatan perangkat 
pembelajaran yang paling sering dilaksanakan oleh pengawas. Seiring 
modernisasi alat komunikasi, pertemuan pribadi dilaksanakan melalui 
telepon seluler. (wawancara dengan guru PAI tanggal 28 Januari 
2016).   Peranan pengawas PAI sangat dirasakan ketika berbagai 
teknik tersebut dilaksanakan. Guru merasakan peningkatan 
kemampuannya dalam pengelolaan pembelajaran, mulai dari 
perencanaan yang baik, proses pembelajaran yang interkatif dan 
penilaaian yang bervariatif. Peranan pengawas PAI bagi guru PAI 
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melalui berbagai pendekatannya membuat guru tidak melaksanakan 
proses pembelajarannya hanya sekedar memenuhi tupoksinya, akan 
tetapi pengembangan pengelolaan pembelajaran yang baik dan benar 
menjadi pertimbangan yang serius bagi guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan.. 
b. Forum MGMP dan Pengawas PAI dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
Pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI menjadi salah 
satu tujuan utama dalam rangka pelaksanaan kerjasama keduanya. 
Forum pengurus MGMP dan Pengawas PAI bekerjasama dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan di lakukan dengan berbagai macam, menjalin komunikasi 
dan koordinasi yang kuat dalam setiap kegiatan, pengadaan kegiatan 
bersama dengan GPAI se Kabupaten Pekalongan, dan pengadaan 
kerjasama dalam kegiatan ilmiah.  
Pengawas memberikan motivasi kepada guru PAI agar selalu 
menjadi seorang guru yang aktif dalam setiap kegiatan yang 
menunjang peningkatan proses pengembangan kapasitas pedagogik 
guru tersebut. Hasail wawancara yang disampaikan oleh pengawas 
PAI   pada tanggal 27 Januari 2016 dapat dipetik beberapa poin 
penting yaitu bahwa kerjasama dalam mengembangkan kapasitas 
pedagogik guru PAI dilakukan dalam beberapa langkah, yaitu: 
memberikan motivasi yang keras kepada guru untuk mengembangkan 
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kapasitas pedagogiknya melalui berbagai kegiatan, ikut serta dalam 
kegiatan keagamaan baik untuk guru maupun peserta didik yang 
dapat membantu mengembangkan kapasitas pedagogiknya, 
melakukan pembinaan, pendampingan dan bimbingan dalam forum 
MGMP secara rutin bagi guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan.  
c. Kegiatan ilmiah dalam pengembangan kapasitas pedagogik GPAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Kegiatan ilmiah sangat diperlukan dan dibutuhkan untuk 
menunjang pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan. Melalui kegiatan ini guru 
memperoleh berbagai pengalaman dan pengetahuan tentang berbagai 
persoalan yang terkait dengan pelasanaan pembelajaran di sekolah. 
Kapasitas pedagogik guru terutama guru PAI secara otomatis 
meningkat dan berkembang menjadi lebih profesional dan dapat 
diandalkan untuk meningkatkan pembelajaran bagi peserta didik di 
sekolah masing-masing. (Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 
di Kabupaten Pekalongan tanggal 28 Januari 2016 dan Analisa 
dokumenn program dan laporan pengawas PAI, analisa dokumen 
guru PAI) (Observasi kegiatan tanggal 15 dan 23 Februari 2016 
tentang pengembangan diri guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan kerjasama forum MGMP PAI dan Pengawas PAI ) 
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C. Pembahasan 
Kerjasama yang telah dilakukan semua unsur, guru PAI, kepala 
sekolah dan pengawas PAI dalam pelaksanaan tugas pengawas PAI di maknai 
oleh pengawas PAI sebagai kemudahan yang telah diberikan semua unsur 
tersebut. Pengawas PAI semakin mudah mengkondisikan peranannya dalam 
setiap sudut pengelolaan pembelajaran dan pengembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  Pengawas PAI 
sudah sepatutnya dapat melaksanakan pengawasan atau melekatkan 
peranannya secara maksimal kepada guru-guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan.  
1. Peranan Pengawas PAI bagi Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan.  
a. Supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan   
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2012 Pasal 6 
menjelaskan bahwa Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam pada sekolah: (1) Berpendidikan minimal sarjana (S1) 
atau diploma IV dari perguruan tingggi terakreditasi; (2) Berstatus 
sebagai guru bersertifikat pendidik pada madrasah atau pada sekolah; 
(3) Memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 8 (delapan) tahun 
sebagai guru madrasah atau Guru PAI di sekolah; (4) Memiliki 
pangkat minimal penata, golongan ruang III/c; (5) Memiliki 
kompetensi sebagai pengawas yang dibuktikan dengan Sertifikat 
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Kompetensi Pengawas; (6) Berusia setinggi-tingginya 55 (lima puluh 
lima) tahun; (7) Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan setiap 
unsurnya paling rendah bernilai baik dalam dua tahun terakhir; (8) 
Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang dan/ atau 
tingkat berat selama menjadi PNS. (PMA RI No. 2 Tahun 2012). 
Persyaratan yang tercantum dalam PMA RI No. 02 Tahun 2012 
adalah bermanfaat untuk mendukung tugas pokok dan fungsi yang 
harus dilakukan oleh pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Peranannya akan semakin mudah terlaksana apabila 
persyaratan sebagai pengawas PAI terpenuhi dengan baik. Hal tersebut 
sudah dijalankan dalam rekrutmen pengawas PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan selama ini. Data-data tentang pengawas PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan menjelaskan bahwa pengawas 
PAI sudah memiliki kompetensi dan kemampuan yang diharapkan 
oleh aturan yang berlaku. Supervisi pengawas PAI yang dilakukan 
memberikan peranan yang tepat dalam kegiatan dan pengembangan 
kapasitas pedagogik guru PAI SMP negeri di Kabupaten Pekalongan. 
b. Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 
Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran menjadi 
unsur yang termasuk dalam tujuan pengawasan. Sesuai dengan 
penjelasan dari Sahertian dan Mataheru (Sagala: 2012: 104) bahwa 
tujuan kongkrit dari kegiatan supervisi pendidikan adalah sebagai 
berikut: (a) Membantu para guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan 
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pendidikan, (b) Membantu para guru dalam membimbing pengalaman 
belajar, (c) Membantu para guru menggunakan sumber-sumber 
pengalaman belajar, (d) Membantu para guru dalam memenuhi 
kebutuhan belajar murid, (e) Membantu para guru dalam menggunakan 
alat-alat, metode, dan model mengajar, (f) Membantu para guru dalam 
menilai kemajuan murid-murid dan hsil pekerjaan itu sendiri, (g) 
Membantu para guru membina reaksi mental atau moral para guru 
dalam rangka pertumbuhan pribadi jabatannya, (h) Membantu para 
guru disekolah sehingga mereka merasa gembira dengan tugas yang 
diembannya, (i) Membantu para guru agar lebih mudah mengadakan 
penyesuaian terhadap masyarakat dan cara-cara menggunakan sumber 
belajar dari masyarakat dan seterusnya, (j) Membantu para guru agar 
waktu dan tenaga guru dicurahkan sepenuhnya dalam membantu 
peserta didik belajar dan membina sekolah. 
Peranan yang dilaksanakan oleh pengawas PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan bagi guru PAI dalam pendampingan, 
bimbingan dan pembinaan pembuatan perangkat telah memenuhi 
tujuan yang diharapkan sebagai pengembangan kapasitas pedagogik 
guru PAI. Peranan pengawas PAI nampak diberikan secara maksimal 
oleh pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Bantuan 
pengawas PAI dalam berbagai bentuk menjadi nilai lebih dari kegiatan 
pengawasan tersebut.  
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c. Pelaksanaan supervisi pengawas PAI dalam proses pembelajaran 
Pelaksanaan supervisi pengawas PAI dalam proses 
pembelajaran turut menjadi tujuan dalam pengawasan terhadap guru 
PAI. Proses pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan sebagai 
aplikasi atau implementasi dari perencanaan pembelajaran berupa 
pembuatan perangkat pembelajaran. Pendampingan, pembinaan dan 
bimbingan yang dilaksanakan pengawas PAI menunjukkan peranan 
pengawas PAI bagi peningkatan kapasitas pedagogik guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan. Pelaksanaan proses pembelajaran 
menjadi kegiatan spesifik yang dilaksanakan oleh guru dan 
mendapatkan pendampingan dari pengawas PAI. Peranan tersebut 
menjadi spesial bagi pengawas PAI untuk mengembangkan kapasitas 
pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.    
d. Pola supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Pola pelaksanaan supervisi menambah jelas program 
pengawasan yang dilaksanakan oleh pengawas tertib dan teratur, 
meskipun tidak memenuhi semua harapan guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan. Pemberian pendampingan, pembinaan dan 
bimbingan dalam berbagai kegiatan guru PAI, awal tahun ajaran dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran, pada pertengahan tahun pelajaran 
sebagai konfirmasi dan minimal sebulan sekali pembinaan dalam 
kegiatan MGMP PAI SMP serta analisa evaluasi pembelajaran yang 
dilaksanakan guru PAI secara tidak langsung membuat pola dalam 
124 
 
pengawasan oleh pengawas PAI. Pola pengawasan menunjukkan 
bahwa peranan pengawas PAI dalam pengembangan kapasiatas 
pedagogik guru PAI telah berjalan dan dilaksanakan secara maksimal 
serta terpola dengan sangat baik. 
2. Bentuk-bentuk supervisi pengawas PAI dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Bentuk-bentuk pengawasan yang diberikan pengawas PAI kepada 
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik guru PAI identik dan cenderung kepada Teknik-
teknik supervisi dan model-model supervisi. Masing-masing dilakukan 
dengan 2 pendekatan dalam supervisi, yaitu pendekatan direktif 
(langsung), pendekatan non direktif (tidak secara langsung) dan 
pendekatan kolaboratif (gabungan dua pendekatan). 
Pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan secara tidak 
langsung telah melakukan beberapa konsep pendekatan dalam 
pelaksanaan supervisi. Beberapa pendekatan supervisi yang dilakukan 
oleh pengawas PAI telah memenuhi dalam beberapa unsur yang di 
jelaskan oleh  Piet Sahertian (2000:46) menjelaskan beberapa pendekatan 
yaitu pendekatan langung (direktif), pendekatan tidak langsung (Non 
direktif) dan pendekatan kolaboratif.   
Teknik-teknik supervisi pengawas PAI dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
telah  memenuhi prasyarat yang dijabarkan oleh Lantip dan Sudiyono 
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(2011: 101), secara garis besar tentang pembagian teknik kepengawasan  
menjadi dua yaitu teknik supervisi individual dan teknik supervisi 
kelompok.  
Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi individual 
atau perseorangan terhadap guru. Pengawas berhadapan dengan guru,  
sehingga dari hasil supervisi di ketahui kualitas pembelajaran. Teknik 
supervisi individual ada lima macam, yaitu: 1) Kunjungan kelas, peranan 
yang dilaksanakan pengawas PAI guna pengembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan telah 
dilaksanakan melalui kunjungan kelas dengan melakukan pendampingan, 
bimbingan dan pembinaan untuk mendapatkan konfirmasi kesesuaian 
antara perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaan pembelajaran 
berupa materi pembelajaran, metode, model, media dan evaluasi 
pembelajaran.  2) Observasi kelas, Peranan pengawas PAI dapat 
ditemukan dalam pengawasan dengan observasi kelas secara baik dan 
teratur.  3) Pertemuan individual dilakukan pengawas PAI dengan 
melakukan pendampingan, pembinaan dan bimbingan dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran. pertemuan individual telah dilaksanakan sebagai 
tindak lanjut dalam observasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
PAI. Pemberian masukan, ide dan pengembangan bagi kapasitas 
pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
Forum MGMP dan kegiatan ilmiah menjadi bentuk-bentuk 
pengawas PAI dalam pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP 
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Negeri di Kabupaten Pekalongan yang termasuk kedalam bentuk 
pengawasan dengan teknik kelompok. Pengertian yang disampaikan 
Purwanto (1992:  120) menjelaskan bahwa teknik-teknik supervisi yang 
bersifat kelompok adalah: (1) Dengan mengadakan pertemuan atau rapat 
dengan guru-guru untuk membicarakan berbagai hal yang berhubungan 
dengan proses dan hasil belajar siswa, misalnya pertemuan yang 
dilakukan pengawas dalam satu sekolah dengan beberapa guru mata 
pelajaran yang sama termasuk PAI, (2) Mengadakan dan membimbing 
diskusi kelompok di antara guru-guru bidang studi, misalnya dalam 
kegiatan atau forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP PAI). (3) 
Memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti penataran 
yang sesuai dengan bidangnya, misalnya keikutsertaan guru dalam 
kegiatan ilmiah didampingi oleh pengawas PAI, (4) Membimbing guru-
guru dalam mempraktikkan hasil-hasil penataran yang telah diikuti. Oeh 
karena itu pelaksanaan pengawasan oleh pengawas PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan telah menunjukkan peranannya dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik guru-guru PAI, berupa kegiatan yang 
dilakukan pengawas secara individual maupun kelompok, kegiatan 
dengan berbagai macam pendekatan menyesuaikan dengan kondisi dan 
model-model pelaksanaan supervisi, yaitu supervisi klinis. 
Supervisi klinis ini sesuai dengan kriteria yang dijelaskan oleh 
Masaong (2013: 49). Masaong mengungkapkan bahwa model-model 
supervisi atau kepengawasan terbagi menjadi lima model pengawasan, 
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meliputi: 1) Cooperative Profesional Development (CPD) adalah model 
supervisi yang bersifat keejasama kolegial yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan profesionalnya. Model ini serring 
dimanfaatkan oleh guru untuk mengeathui berbagai pengalaman dan 
mengembangkannya, misal forum MGMP , 2) Individualized Profesional 
Development (IPD) adalah model supervisi yang diterapkan kepada guru 
yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi dan profesional. Model ini 
menggambarkan bahwa guru bekerja sendiri memikul tanggung jawabnya 
dan mengembangkan kapasitasnya melalui pendampingan dari pengawas, 
3) Clinical Supervision (CS) adalah model supervisi yang dilakukan 
melalui beberapa tahap dalam pelaksanaannya, yaitu (a) pertemuan awal, 
pendalaman dan pembuatan kesepakatan antara pengawas dan guru dalam 
melakukan pengawasan atau disebut perencanaan, (b) Observasi kelas 
artinya pada tahap ini pengawas melakukan pengamatan terhadapa segala 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru, (c) Pertemuan balikan, 
yaitu pengawas memberikan masukan terhadap proses pembelajaran yang 
telah dilakukan oleh guru setelah pembelajaran berakhir maupun pada 
waktu berikutnya. Jadi pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh 
pengawas PAI SMP Negeri Kabupaten Pekalongan menjadi lebih identik 
kepada supervisi klinis. Hal tersebut nampak bahwa dalam alur 
pengawasan yang dilakukan pengawas PAI melalui pendekatan yang 
lebih kepada sharing dan konsultasi antara pengawas PAI dan guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
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BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data-data yang diperoleh di lapangan, hasil 
wawancara, dokumen-dokumen dan pengamatan yang diperoleh 
peneliti, menunjukkan bahwa pada analisis data tersebut ditemukan 
adanya pembinaan, bimbingan, bantuan dan arahan dari pengawas 
Pendidikan Agama Islam terhadap guru-guru Pendidikan Agama Islam 
pada SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Peranan pengawas PAI 
bagi guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan dan Bentuk-
bentuk pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengawas PAI menerapkan prinsip Friendly supervision (supervisi 
pertemanan), yaitu supervisi yang dilakukan dengan prinsip 
menjadikan guru sebagai relasi/ teman dalam bekerja bukan antara 
pengawas dan yang diawasi agar terjadi komunikasi dua arah yang 
berbentuk diskusi yang mudah memunculkan gagasan.  
2. Peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
kapasitas pedagogik guru Pendidikan Agama Islam  SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan, yaitu: 
a. Pengawas melakukan supervisi secara teratur, sehingga para 
guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di Kabupaten 
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Pekalongan disiplin dalam melaksanakan tugasnya. Artinya 
pengawas PAI dapat meningkatkan kedisiplinan guru PAI 
terutama dalam perencanaan pembelajaran. 
b. Pengawas melakukan bimbingan dan pembinaan, sehingga 
memiliki peranan dapat meningkatkan ketertiban guru 
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
tentang administrasi kelengkapan pembelajaran, baik rencana 
pelaksanaan pembelajaran, program semester, program tahunan, 
program remidi, agenda mengajar, daftar hadir siswa, daftar 
nilai, dan silabus. 
c. Pengawas melakukan bimbingan dan pembinaan dalam 
membuat kisi-kisi soal ulangan tengah semester dan semester, 
sehingga  pengawas memiliki peranan meningkatkan 
kemampuan guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan membuat kisi-kisi soal ulangan mid 
semester dan semeter, serta norma penilaiannya dengan baik.  
d. Pengawas melakukan pembinaan dan bimbingan secara teratur, 
sehingga para guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 
di Kabupaten Pekalongan dapat menyampaikan materi ajar 
dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik.  
e. Pengawas melakukan pendampingan, pembinaan dan bimbingan 
tentang variasi penggunaan model dan metode pembelajaran, 
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agar guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan dapat meningkatkan proses belajar 
mengajar dengan baik. 
f. Pengawas melakukan pembinaan dan bimbingan secara 
berkelanjutan, sehinga Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam berjalan lancar sampai sekarang. 
g. Pelaksanaan pengawasan PAI cenderung kepada model 
pengawasan klinis dengan pendekatan yang lebih 
memanusiakan manusia. 
 
B. Implikasi 
Pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan pada hakekatnya 
layak dilaksanakan dan dikembangteruskan, sehingga terwujud dalam 
kepribadian, tertib, disiplin, sopan, hormat menghormati, tidak egois, 
hidup rukun, dan tanggung jawab atas amanah yang diberikannya. 
Pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan yang dilakukan 
pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap guru-guru Pendidikan 
Agama Islam sangat diperlukan, sehingga mereka berdisiplin, tertib, 
dan tanggung jawab terhadap amat yang diberikannya, berkerpibadian 
luhur kehidupan sehari-hari baik di tempat tugasnya, di tengah 
masyarakat, di tempat tinggalnya dan di mana saja mereka berada. 
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Kepribadian luhur sangat penting, karena dengan bidupekerti 
luhur seseorang akan terhormat dalam pergaulan, baik di lingkungan 
tempat tinggal maupun di lingkungan tempat kerja, dan di mana saja ia 
bergaul. 
C. Saran-saran 
  Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin memberikan 
saran-saran. Adapun saran-saran ini ditujuan kepada: 
 1. Pengawas Pendidikan Agama Islam 
a. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam meningkatkan 
perhatiannya terhadap para guru-guru Pendidikan Agama Islam, 
serta meningkatkan kegiatan-kegiatan  yang mengarah pada 
peningkatan Kompetensi guru-guru Pendidikan Agama Islam. 
b. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam meningkatkan 
rasa tanggung jawab atas amanah yang diembannya. 
c. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam selalu 
berkomonukasi dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam 
dengan baik, dan menganggapnya sebagai mitra kerja. 
d. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam tidak segan-
segan menegur guru Pendidikan Agama Islam yang tidak 
membuat perangkat pembelajaran. 
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e. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam selalu 
memberikan pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan 
kepada guru-guru pengawas Pendidikan Agama Islam. 
3. Guru-guru Pendidikan Agama Islam 
a. Hendaknya selalu meningkatkan profesinya sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam.  
b. Hendaknya  benar-benar menguasai bahan ajar yang akan 
disampaikan kepada perserta didik. 
c. Hendaknya meningkatkan keterampilannnya dalam 
pembelajaran dengan menggunakan power point. 
d. Hendaknya melengkapi perangkat pembelajaran, baik 
kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
agenda mengajar, program semester, program tahunan, 
program remidi, dan program pengayaan, dan daftar hadir 
peserta didik. 
e. Hendaknya bersikap santun, disiplin, sayang dan sabar 
dalam melaksanakan tugasnya, dan menjadi suri teladan 
bagi peserta didik khususnya dan pada masyarakat pada 
umumnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
 
1. 
 
W.01 
 
Pengawas PAI 
1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan  
terhadap guru-guru PAI SMP Negeri? 
2. Apa saja fokus dari pelaksanaan 
pembinaan terhadap guru-guru PAI SMP 
Negeri? 
3. Mengapa pembinaan perlu dilakukan 
kepada guru-guru PAI SMP Negeri ? 
4. Bagaimana respon guru terhadap 
pembinaan yang dilakukan oleh 
pengawas? 
5. Apa permasalahan yang sering muncul 
dalam pelaksanaan pengawasan? 
6. Bagaimana anda mengatasi permasalahan 
yang muncul ketika melakukan 
pengawasan dan pembinaan? 
7. Apa yang anda ketahui tentang 
kompetensi pedagogik guru? 
8. Bagaimana kompetensi pedagogik yang 
menurut anda ideal untuk guru PAI? 
9. Mengapa guru PAI harus memiliki 
kompetensi pedagogik? 
10. Bagaimana menurut anda kapasitas 
pedagogik guru-guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan? 
11. Usaha apa saja yang dilakukan oleh 
pengawas dalam rangka pengembangan 
kapasitas pedagogik guru-guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan?  
12. Bagaimana anda melakukan evaluasi 
dalam pelaksanaan pembinaan terhadap 
GPAI? 
13. Bagaimana tindak lanjut dari pembinaan 
dan pendampingan serta evaluasi yang 
anda lakukan? 
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14. Bagaimana menurut anda kegiatan 
MGMP PAI selama ini? 
15. Mengapa GPAI perlu mengikuti forum 
MGMP? 
16. Bagaimana keterlibatan anda sebagai 
pengawas dalam forum MGMP ini? 
17. Bagaimana kegiatan ilmiah bagi 
pengembangan kapasitas pedagogik 
GPAI? 
18. Mengapa kegiatan ilmiah diperlukan bagi 
pengembangan kapasitas pedagogik 
GPAI? 
 
2 W.02 Guru PAI 1. Bagaimana anda mempersiapkan 
pembelajaran sebelum masuk kelas? 
2. Bagaimana anda mempersiapkan 
perangkat pembelajaran? 
3. Mengapa perangkat pembelajaran perlu 
bagi anda dalam persiapan mengajar? 
4. Apa sajakah unsur yang penting dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran? 
5. Permasalahan apa yang sering muncul 
dalam mempersiapkan perangkat 
pembelajaran? 
6. Bagaimana GPAI mengatasi 
permasalahan tersebut? 
7. Bagaimana keterlibatan pengawas PAI 
dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran? 
8. Bagaimana anda menganggapi evaluasi 
yang dilakukan oleh pengawas? 
9. Bagaimana menurut anda tindak lanjut 
yang tepat dari hasil evaluasi pengawas? 
10. Apa yang anda ketahui tentang kapasitas 
pedagogik? 
19. Bagaimana kapasitas pedagogik yang 
ideal menurut anda bagi guru PAI? 
20. Mengapa guru PAI harus memiliki 
kompetensi pedagogik? 
11. Bagaimana menurut anda kapasitas 
139 
 
pedagogik guru-guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan? 
12. Bagaimana peran pengawas dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik 
menurut anda? 
13. Bagaimana menurut anda kegiatan ilmiah 
bagi pengembangan kapasitas pedagogik 
GPAI? 
14. Seberapa pentingkah keikutsertaan GPAI 
dalam kegiatan ilmiah? 
 
3. 
 
W.03 
 
Kepala Sekolah 
 
1. Bagaimana menurut anda pelaksanaan 
supervisi pengawas PAI bagi GPAI 
disekolah anda?  
2. Mengapa diperlukan kerjasama antara 
kepala sekolah dan pengawas PAI? 
3. Bagaimana pengawasan oleh PPAI bagi 
perkembangan kapasitas pedagogik GPAI 
di sekolah anda? 
 
 
 
4 
 
W.04 
 
Ketua MGMP 
 
1. Bagaimana keterlibatan PPAI dalam 
forum MGMP? 
2. Mengapa Peran PPAI diperlukan dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik 
GPAI, menurut anda? 
3. Bagaimana PPAI memberikan motivasi, 
pembinaan pendampingan bagi GPAI 
melalui forum MGMP? 
4. Bagaimana bentuk kerjasama forum 
MGMP dengan PPAI dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik 
GPAI SMP Negeri? 
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PANDUAN OBSERVASI/ PENGAMATAN 
NO KODE KEGIATAN OBJEK 
1 O.1 1. Pengamatan pendampingan 
dan pembinaan dalam 
pembuatan perangkat 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengamatan sikap pengawas 
ketika menemukan 
permasalahan dalam 
pembuatan perangkat 
pembelajaran pada GPAI 
1. Pembuatan perhitungan 
minggu efektif dengan 
Kalender akademik 
2. Pembuatan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran 
3. Penyesuaian indikator dan 
tujuan pembelajaran 
4. Pembuatan rencana 
evaluasi pembelajaran  
 
1. Menanggapi permasalahan 
2. Solusi yang diberikan 
3. Tindak lanjut  
4. Pedoman Pembuatan 
Perangkat pembelajaran 
yang benar 
 
2 O.2 Pengamatan perilaku pengawas 
ketika melakukan pembinaan 
dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran 
1. Pelaksanaan pengawasan 
2. Fokus pembinaan 
3. Teknik pembinaan 
4. Materi pembinaan 
 
3 O.3 Pengamatan proses 
pelaksanaan pembelajaran  
1. Pengelolaan pembelajaran 
2. Metode dalam pelaksanaan 
pembelajaran  
3. Kesesuaian pelaksanaan 
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pembelajaran dengan RPP 
4. Motivasi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
5. Sikap pengawas dalam 
pelaksanaan pengawasan 
pembelajaran 
6. Reaksi pengawas pada 
permasalahan pembelajaran 
yang ditemukan 
7. Tindak lanjut dalam 
permasalahan pada 
pengembangan kapasitas 
pedagogik GPAI  
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PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
NO KODE JENIS DOKUMEN OBJEK ANALASIS 
 
1. 
 
D.01 
 
Profil Kabupaten Pekalongan 
 
1. Letak geografis Kabupaten 
Pekalongan  
2. Data SMP Negeri dan 
lokasi sekolah 
3. Data SMP Negeri dan 
GPAI   
 
 
2. 
 
D.02 
 
Administrasi Pengawas PAI 
 
1. SK Pengawas 
2. Profil pengawas dan 
sekolah binaan 
3. Program pengawasan  
4. Laporan Pengawasan 
5. Agenda Kepengawasan 
6. Jurnal Kepengawasan 
7. Teknik pengawasan 
8. Kegiatan ilmiah 
pengawasan 
 
3. 
 
D.03 
 
 Administrasi GPAI SMP Negeri 
 
1. Kalender akademik 
2. Program Tahunan 
3. Program Semester 
4. Silabus 
5. RPP 
6. Jurnal 
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7. KKM  
8. Penilaian/ Evaluasi 
9. Sertifikat kegiatan ilmiah 
 
4.  
 
D.04 
 
Administrasi MGMP 
1. Perencanaan Program 
MGMP 
2. Laporan Kegiatan MGMP 
3. Daftar hadir MGMP 
 
5. 
 
D.04 
 
Administrasi Kepala Sekolah 
 
1. SKP GPAI  
2. Program pembinaan oleh 
kepala sekolah 
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CATATAN LAPANGAN I 
(Kode : CL. W.01) 
 
Hari, tanggal  :  Rabu, 27 Januari 2016 
Jam   :  09.45 – 11.30 WIB 
Tempat  :  Ruang Pengawas PAI  
Metode  :  Wawancara 
Subjek/ Informan :  Pengawas 1 
Kode Panduan  :  CL. W. 01.P.1    
 
Deskripsi data:  
Kantor pengawas berada dalam kawasan bangunan instansi pemerintah, 
satu atap dibawah naungan Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Tirto. Saya 
berhenti dan memarkirkan kendaraan saya sambil mengamati bangunan dan 
orang-orang disekitar. 
Tepat di teras depan KUA berdiri dua orang yang sedang berbicara dan 
mengobrol dengan sesedikit dibumbui dengan ketawa-ketawa kecil. Sempat 
terhenti pembicaraan mereka ketika saya berdiri didepan dan sambil menanyakan 
keberadaan pengawas yang telah membuat janji meluangkan waktu buat saya. 
Salah seorang berhenti dan bertanya tentang keperluan saya di kantor tersebut. 
LAMPIRAN 2.1 
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Kemudian saya menjelaskan bahwa sudah mengadakan janji ketemu dengan 
seorang pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
Bapak-bapak langsung mempersilahkan saya untuk duduk didepan 
ruangan pengawas yang akan saya temui, seraya salah satu memberikan 
informasi kepada seseorang di dalam ruangan tersebut. Sepintas sebelum saya 
duduk nampak pengawas sedang menerima tamunya seorang perempuan sebaya 
dengan nada yang serius. Saya menunggu sambil duduk, mata saya melihat 
mengelilingi ruangan yang berukuran 5X4 meter sebagai ruang tunggu bagi tamu 
yang sedang menunggu. Semboyan “Ikhlas Beramal” dari Kemenag nampak jelas 
terpampang tepat didepan atas dinding dimana saya duduk. Tulisan tersebut 
sempat mengusik pikiran saya, “ikhlas beramal yang bagaimana?”, pikir saya, 
tetapi tidak begitu saya hiraukan akhirnya. Sebuah jam dinding antik nampak 
didepan kanan atas saya. Saya sempat terkagum seraya memperhatikan jam yang 
telah menunjukkan pukul 09.36 WIB. Sambil memegang dada dan menghela 
nafas “Alhamdulillah saya tepat waktu”  
Lima menit berselang beliau- yang saya tunggu-tunggu pengawas PAI 
SMP Negeri (seorang perempuan dengan performa yang rapi dan bersih, 
perawakan tinggi semampai, usia berkisar 55an namun kelihatan masih sangat 
muda, energik dan cantik - keluar dari ruangan dan menyapa saya “Assalamu 
Alaikum (sambil menyalami saya)”, sapa beliau “dengan Mas...mas.....(setengah 
lupa)...luki”, Ingat Beliau. Saya langsung menjawab, “Njeh (ya betul dalam 
bahasa jawa halus). Sambil berdiri beliau menanyakan kepada saya: 
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“ Maaf maslukhi ada keperluan apa? anda dari kantor mana”(sambil 
melihat dan menerka-nerka seragam yang saya gunakan )”, Tanya Pengawas. 
Kemudian saya menjawab,”saya dari SMP N 1 Kajen”kebetulan pingin 
mengobrol dengan ibu tentang pengawasan GPAI”.  
Beliau kemudian mempersilahkan duduk kepada saya bukan diruangan 
beliau, akan tetapi di sebuah aula agak besar dengan meja yang panjang elips 
serta ditutupi taplak meja berwarna hijau dengan bertuliskan Kementerian 
Agama. Setelah sudah menemukan kenyamanan, beliau mulai bertanya kepada 
saya: 
“Apa yang dapat saya bantu mas?”seraya menatap saya yang masih 
dalam kesibukan mempersiapkan beberapa perlengkapan wawancara.”Beberapa 
penjelasan tentang kepengawasan terhadap GPAI”,jawab saya. Kemudian saya 
memberanikan diri untuk meminta data beliau. Maaf bu, boleh minta data anda 
sebelumnya? Tanya saya. 
Beliau memperkenalkan diri,”nama saya Kemala Hikmah pengawas PAI 
SMP, SMK dan Madrasah”.Sambil Menyodorkan kartu nama beliau kepada 
saya. Terdapat 3 pengawas PAI di Kabupaten Pekalongan, kemudian untuk 
pembagian daerah/ wilayah binaan berdasarkan rapat internal pengawas untuk 
diusulkan Kepala Pokjawas dan kepala kemenag sebagai pemegang kebijakan. 
Pembagian wilayah tersebut didasarkan kepada efektifitas kerja dan keadilan 
diantara pengawas. Misalnya, terdapat 6 kecamatan yang terletak didaerah 
dataran tinggi (Kec. Talun, Kec. Doro, Kec. Kandangserang, Kec. Lebakbarang, 
Kec. Petungkriyono, dan Kec. Paninggaran) sehingga sulit menjangkaunya. 
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Untuk itu dari 6 kecamatan dibagi menjadi 3, yang masing-masing mendapatkan 
2 tempat yang tinggi ditambah beberapa kecamatan yang mudah terjangkau. 
Kenapa ada madrasah?. Tanya saya kembali. Madrasah diberikan 
kepada setiap pengawas PAI, agar notabene pengawas sebagai anak dari 
Kemenag tetap menjaga dan mengawasi madrasah binaan Kemenag dalam 
berbagai aspeknya.  
Kemudian peneliti memulai pertanyaan yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian.  
Apakah selama ini pembinaan telah dilaksanakan ibu secara rutin 
terhadap guru-guru PAI SMP Negeri ? 
Pembinaan rutin saya lakukan setiap bulan, minimal saya lakukan 
pembinaan melalui MGMP PAI SMP setiap hari senin, baik di awal bulan, 
pertengahan maupun di akhir bulan. MGMP memudahkan kami melakukan 
pembinaan dan pendampingan terhadap guru-guru PAI SMP Negeri. Secara tidak 
langsung berarti kami dapat melakukan fungsi kami sebagai pengawas minimal 6 
kali setiap semester. Tidak jarang pula saya agendakan setiap awal semester ada 
pendampingan bagi guru-guru PAI dalam persiapan pembelajaran. 
Bagaimana pembinaan guru-guru PAI SMP Negeri tersebut dilakukan? 
Seperti yang telah saya sampaikan tadi, bahwa saya bersama dengan 
pengawas yang lain yang bersifat kolektif dilakukan secara bergantian sesuai 
dengan jadwal melakukan pembinaan kepada seluruh GPAI SMP melalui forum 
MGMP, yang dilaksanakan satu bulan sekali. Akan tetapi supervisi ke sekolah 
guru binaan juga sering saya usahakan dapat menyempatkannya. Mohon maaf 
sekali mas kadang kendala kesibukan pengawasan di madrasah sebagai tugas 
utama dari kemenag mengharuskan saya menomorduakan SMP Negeri yang 
notabene dibawah naungan Kementerian Pendidikan. Sekali lagi tetap saya 
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berusaha semaksimal mungkin meluangkan waktu untuk melakukan pembinaan 
di SMP Negeri walaupun tidak secara penuh. 
Maksudnya dinomorduakan ibu? 
Maksudnya ketika kesibukan pengawas dalam tugas di lembaga 
pendidikan kemenag yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 
seringkali terjadi jadwal ganda yang sifatnya insidental. Akhirnya Kami, terutama 
saya lebih condong ke Kemenag. Tetapi hal itu tidak mengurangi profesionalitas 
kami dalam pengawasan terhadap SMP Negeri. Saya tetap berusaha untuk 
memenuhi dan memberikan peranan kami di SMP Negeri. 
Mengapa pembinaan perlu dilakukan bagi GPAI SMP Negeri? 
Pembinaan perlu dilaksanakan bertujuan meningkatkan kapasitas GPAI 
SMP Negeri terutama kapasitas pedagogik, sebenarnya kapasitas pedaogik guru 
PAI sudah bagus, hanya perlu ditingkatkan dan dikembangkan. Peningkatan dan 
pengembangan kinerja GPAI SMP Negeri dengan cara melakukan penilaian 
terhadap perencanaan, pengamatan dan pendampingan proses pembelajaran serta 
evaluasi hasil pembelajaran GPAI SMP Negeri, perbaikan pembelajaran bagi 
GPAI SMP Negeri di masa yang akan datang, pengembangan kapasitas 
pedagogik GPAI juga menjadi target pengawasan. 
Apakah yang menjadi fokus dalam pembinaan ibu? 
Pembinaan saya fokuskan adalah perangkat pembelajaran yang dibuat 
oleh GPAI, kesesuaian antara efektifitas dengan kalender akademik, silabus, 
kriteria ketuntasan minimal dan dasar penentuan nya (KKM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, program remidial dan pengayaan, analisis hasil 
ulangan harian dan semesteran. 
Seberapa penting kelengkapan administrasi mengajar terutama 
perangkat pembelajaran bagi seorang GPAI menurut anda? 
Menurut saya sangat penting sekali, karena kelengkapan administrasi 
seorang guru dapat dijadikan sebagai salah satu indikator penting untuk 
mengetahui kesiapan seorang dalam melakukan tugasnya yaitu mengajar. 
Misalnya seorang guru ketika membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, 
berarti guru tersebut telah mengetahui materi yang akan di sampaikan. Kemudian 
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secara langsung guru tersebut membuat perencanaan metode dan alat yang sesuai 
untuk melakukan pembelajaran berdasarkan materi yang tersedia. Sehingga 
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan perencanaan dan sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan.   
Bagaimana permasalahan yang sering ibu temukan ketika melakukan 
pengawasan pembuatan perencanaan pembelajaran? 
Banyak permasalahan ketika sudah dilapangan dalam pengawasan 
pembuatan perencanaan pembelajaran, diantaranya adalah beberapa respon GPAI 
kurang senang ketika pengawas berkunjung, kelengkapan perangkat 
pembelajaran, kesesuaian tujuan pembelajaran dan indikator pembelajaran tidak 
nyambung, penggunaan kata kerja instruksional pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, beberapa GPAI tidak bisa membuat RPP yang baik dan benar, 
belum ada kesesuaian antara materi pembelajaran dengan metode yang 
digunakan.  Khusus dengan kesesuaian antara materi dengan metode yang 
digunakan guru dalam perencanaan pembelajaran, hal tersebut dapat di lihat dari 
dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimiliki guru semua materi 
disamaratakan dengan penggunaan metode ceramah, dan tanya jawab. Walaupun 
kadang pengunaan media lebih bervariasi seperti pengamatan yang kadang kami 
lakukan. 
Menurut anda mengapa beberapa guru kurang respon ketika pengawas 
melakukan kunjungan? 
GPAI merasa kurang percaya diri ketika dilakukan pengawasan dalam 
perencanaan pembelajaran. GPAI saya rasa masih berpikiran dan memiliki kesan 
bahwa pengawas itu seperti inspeksi yang hanya punya kepentingan untuk 
mencari-cari kesalahan. Padahal bentuk pengawasan yang seperti itu sudah 
ditinggalkan oleh beberapa pengawas termasuk saya. Saya berusaha untuk 
melakukan pembinaan, pendampingan dan bimbingan bahkan sharing jika 
diperlukan.  
(Peneliti mendapatkan informasi dari sumber yang lain, wawancara awal 
dengan GPAI tentang bagaimana pendapatnya mengenai pengawasan yang 
dilakukan oleh pengawas PAI. GPAI menjelaskan bahwa beliau lebih senang 
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ketika pengawas jarang datang atau bahkan tidak melakukan supervisi, hal ini 
karena guru merasa kurang percaya diri dengan perangkat pembelajaran yang 
dibuatnya, bahkan GPAI menambahkan kadang hanya mencontek hasil buatan 
dari GPAI lainnya. Memang pengawas kadang melakukan pembinaan, 
pendampingan, dan bimbingan, namun kadarnya masih sangat kecil. Hal ini 
dijelaskan oleh GPAI. Akan tetapi memang tidak menutup kemungkinan karena 
banyak faktor termasuk beban sekolah dan guru binaan yang terlalu banyak)  
Bagaimana ibu mengatasi permasalahan yang ditemukan tersebut? 
Perubahan pendekatan, istilah inspeksi dengan berbagai implementasinya 
mencari-cari kesalahan dirubah dengan pembinaan, pendampingan, dan 
bimbingan agar guru merasakan nyaman ketika pengawas hadir untuk melakukan 
pengawasan. Pendekatan yang intens dengan guru sebagai patner/ relasi membuat 
guru akan lebih nyaman. Bahkan saya membantu GPAI untuk melakukan 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. (Dokumen program pengawasan dan laporan kepengawasan dapat 
ditemukan bahwa pengawas memberikan peranannya dalam mengembangkan 
kapasitas pedagogik GPAI dengan mengadakan kegiatan ilmiah berupa 
pengadaan In House Training (IHT) dan pengawas sebagai pemberi materi. 
Supervisi dan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran dalam dokumen 
pengawasan juga nampak dilaksanakan dibeberapa SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Pada observasi yang dilakukan peneliti juga menjumpai pengawas 
melakukan pendampingan, pembinaan dan pengembangan dengan seksama 
termasuk dalam pembuatan perencanaan pembelajaran dan dalam forum 
MGMP).   
Apa yang ibu ketahui tentang kapasitas pedagogik?  
Menurut saya kapasitas pedagogik adalah kemampuan yang harus 
dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. proses pembelajaran 
terkandung banyak unsur, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, dan pengembangan 
diri. Pengembangan diri ada dua macam, pengembangan diri bagi pelaksanaan 
pembelajaran seperti: pengembangan kurikulum, pengembangan silabus, 
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pengembangan materi, pengembangan pelaksanaan pembelajaran termasuk 
evaluasi. Pengembangan diri kedua adalah pengembangan diri berupa 
peningkatan kemampuan diri yang harus dimiliki, kalau bahasa biasanya upgrade 
diri. Hal itu dapat dilaksanakan dengan bermacam-macam, pendampingan, 
pembinaan dan bimbingan, ikut serta dalam kegiatan ilmiah, melanjutkan 
pendidikan.  
Bagaimana kapasitas pedagogik yang ideal menurut ibu bagi guru PAI?   
Ideal atau sempurna itu sulit ya mas untuk diraih, cuman jika berusaha 
untuk ideal atau sempurna mungkin masih bisa. Kapasitas pedagogik yang ideal 
itu yang sesuai dengan Permendiknas No. 16 tahun 2007. Dalam permendiknas 
tercantum jelas bahwa seorang guru SMP/MTs harus dapat memahami 
karakteristik peserta didik, mengembangkan kurikulum dan seterusnya. Anda 
coba nanti dibuka Permendiknasnya. 
Mengapa guru PAI harus memiliki kapasitas pedagogik? 
Kompetensi pedagogik merupakan pembeda antara profesi guru dengan 
profesi yang lain. Karena kompetensi pedagogik inilah yang mengatur tata cara 
seorang guru dalam mengelola tugasnya dan mengembangkannya. Dengan 
kapasitas pedagogik, seorang guru dapat menyampaikan pembelajaran secara 
profesional, Mulai dari memahami karakteristik peserta didik, mengembangkan 
kemampuan peserta didik, menyelenggarakan pembelajaran yang nyaman dan 
masih banyak yang spesial dari kompetensi pedagogik ini. Hal tersebut 
seharusnya dituangkan oleh guru dalam perangkat pembelajaran yang dibuat oleh 
guru sebagai pedoman dan pegangan dalam pelaksanaan pembelajaran.    
Bagaimana menurut ibu kapasitas pedagogik guru-guru PAI SMP Negeri 
di Kabupaten Pekalongan?  
Menurut saya sudah sangat bagus, akan tetapi perlu yang namanya 
peningkatan dan pengembangan agar tidak bersifat statis dan menjadi katak 
dalam tempurung, seolah-olah sudah merasa yang terbaik dalam pelaksanaan 
pembelajaran. sangat dibutuhkan pengetahuan, informasi dan pengalaman untuk 
mengembangkan dan meningkatkannya. 
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Bagaimana peranan pengawas PAI termasuk ibu dalam pengembangan 
kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan ? 
Kami terutama saya selalu berusaha untuk memberikan andil dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI. Saya sendiri menganggap dan 
merasa senang ketika seseorang sukses dalam pelaksanaan pembelajarannya dan 
mendapatkan hasil yang sesuai harapan mereka, saya pun merasa senang. Peranan 
kami minimal memberikan motivasi kepada guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi 
pedagogiknya. Pemberian pembinaan, pendampingan dan bimbingan kepada 
guru-guru PAI dalam segala permasalahan yang terkait dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Pemberian fasilitas kerjasama berupa kegiatan ilmiah melalui 
forum MGMP maupun rekomendasi untuk mengikuti kegiatan ilmiah di luar 
MGMP. Pemberian motivasi, semangat dan informasi kepada guru-guru PAI 
SMP Negeri untuk melanjutkan jenjang pendidikannya guna mengembangkan 
diri melalui pengetahuan pendidikan. 
Bentuk pembinaan bagaimana yang ibu berikan kepada GPAI untuk 
mengembangkan kapasitas pedagogik? 
Bantuan yang saya berikan berupa motivasi kepada GPAI untuk selalu 
aktif dalam segala kegiatan terutama MGMP PAI, Memberikan motivasi GPAI 
untuk mengikuti kegiatan ilmiah misal pengawas yang menjadi pengisi kegiatan 
worshop, diklat, IHT dan kegiatan lainnya, memberikan motivasi kepada GPAI 
untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi.    
Bagi saya pengembangan kapasitas pedagogik merupakan kewajiban 
yang harus dilaksanakan oleh setiap individu sebagai seorang pengajar. Kapasitas 
pedagogik merupakan pembeda dengan profesi lain dalam penguasaan kapasitas/ 
kompetensi. Sangat penting sekali atau sudah menjadi keharusan untuk dimiliki 
oleh setiap GPAI dalam menguasai kapasitas pedagogik, mulai dari pengenalan 
terhadap anak didik, penguasaan kondisi kelas, perancangan pembelajaran dan 
evaluasi serta program kelanjutan atau perbaikan dari pembinaan yang diberikan 
pengawas. Kadang kala guru terlena dengan rutinitas pekerjaan yang dilakukan, 
sehingga tidak memiliki semangat untuk dapat mengembangkan diri, terutama 
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kapasitas pedagogiknya. Oleh karenanya sebagai seorang pengawas saya merasa 
sangat bertanggung jawab untuk memberikan motivasi yang sebesar-besarnya 
kepada GPAI terutama GPAI SMP Negeri guna mengembangkan kapasitas 
pedagogiknya melalui keikutsertaannya dalam berbagai kegiatan, workshop, 
Bimtek, penulisan karya ilmiah bahkan dengan melanjutkan jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.  
Setelah peneliti merasa cukup dalam melakukan wawancara dengan 
pengawas PAI, peneliti mohon diri. Akan tetapi sebelumnya peneliti menanyakan 
data tentang pengawas PAI, struktur pengawas dan data sekolah yang menjadi 
binaan dari masing-masing pengawas. Pengawas menyampaikan bahwa data 
dapat diperoleh di POKJAWAS Kabupaten Pekalongan. Kemudian peneliti juga 
meminta izin untuk hari berikutnya peneliti dapat mengikuti pengawasan kepada 
guru yang menjadi binaannya untuk melakukan observasi.   
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Refleksi 
1. Terdapat 3 pengawas PAI di Kabupaten Pekalongan, kemudian untuk 
pembagian daerah/ wilayah binaan berdasarkan rapat internal pengawas untuk 
diusulkan Kepala Pokjawas dan kepala kemenag sebagai pemegang 
kebijakan. Pembagian wilayah tersebut didasarkan kepada efektifitas kerja 
dan keadilan diantara pengawas.   
2. Pembinaan dilakukan oleh Pengawas PAI (PPAI) minimal dilaksanakan 6 kali 
dalam satu semester melalui forum MGMP. Selain itu kadangkala dilakukan 
visitasi dan supervisi kesekolah secara individu dalam kadar yang masih 
sedikit,  karena beban pengawasan yang terlalu berlebih bagi pengawas PAI. 
3. Pembinaan fokus pada pembuatan perangkat pembelajaran yang dilakukan 
oleh GPAI, kesesuaian antara efektifitas dengan kalender akademik, silabus, 
kriteria ketuntasan minimal dan dasar penentuan nya (KKM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, program remidial dan pengayaan, analisis hasil 
ulangan harian dan semesteran. 
4. Pembinaan dilakukan untuk meningkatkan kinerja GPAI, profesionalitas 
GPAI, dan mengembangkan kapasitas pedagogik GPAI kabupaten 
Pekalongan.  
5. Fokus pembinaan adalah perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengembangan kapasitas pedagogik 
GPAI. 
6. Respon GPAI ketika dilakukan supervisi masih rendah dan kurang senang. 
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7. Kesan yang muncul dari GPAI terhadap PPAI adalah menyeramkan dan 
selalu mencari-cari kesalahan. 
8. PPAI melakukan pendampingan dan bersikap lembut serta memposisikan diri 
pengawas sebagai rekan kerja. 
9. Pemberian motivasi kepada GPAI selalu diberikan PPAI untuk 
mengembangkan kapasitas pedagogiknya melalui forum MGMP maupun 
kegiatan ilmiah. 
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CATATAN LAPANGAN II 
(Kode : CL. W.02) 
 
Hari, tanggal  :  Kamis, 28 Januari 2016 
Jam   :  08.00 - selesai  
Tempat  :  SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
Metode  :  Wawancara 
Subjek/ Informan :  Guru-Guru PAI SMP Negeri  
Kode Panduan  :  CL. W. 02. GP.01   
 
Deskripsi data: 
Penelitian hari ketiga Kamis, 28 Januari 2016 di mulai dengan melakukan 
kunjungan ke beberapa SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. SMP N 1 Kajen 
menjadi sasaran target pertama dalam penelitian, karena lokasinya ditengah kota 
diantara SMP Negeri yang lain. Peneliti meluncur dengan persiapan untuk 
melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Memasuki gerbang SMP Negeri 1 Kajen, nampak disambut dengan 
satpam yang menjaga gerbang dan siap untuk membuka gerbang, dipintu gerbang 
tertulis peringatan dengan huruf balok besar ”Siswa dilarang jajan diluar 
lingkungan sekolah pada waktu jam sekolah” dan “Tamu harap lapor”. Sesegera 
peneliti menuju menemui satpam setelah memarkirkan sepeda motor di tempat 
parkir yang penuh tapi tertata rapi (kesan awal yang baik untuk contoh 
kedisiplinan). Dalam hati bertanya-tanya, dimanakah letak parkir untuk siswa?, 
tapi sudahlah, jangan terlalu dihiraukan.  
LAMPIRAN 2.2 
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Pak satpam menanyakan kepentingan peneliti hadir disekolah tersebut. 
Saya menjelaskan bahwa akan melakukan penelitian dengan Guru PAI SMP N 1 
Kajen, sembari disodorkan surat izin penelitian yang direkomendasi dari Bapeda. 
Penjaga sekolah atau satpam langsung menghantarkan peneliti menuju ruang Tata 
Usaha (TU) guna menyampaikan surat yang dibawa peneliti.  
Jarak antara ruang satpam dan TU sekitar 50 meter. Sebelah kanan 
nampak sebuah taman yang kurang terawat dan terdapat banyak lumut. Ternyata 
dibelakang taman terdapat ruangan yang memanjang dengan banyak jendela yang 
diteralis besi. Sekenanya peneliti membaca tulisan didepan ruangan, ternyata 
ruang guru walaupun terlihat nampak gelap. Di sebelah kiri peneliti berjalan, 
terdapat ruangan yang nampak baru selesai dibangun. Satpam langsung 
menjelaskan bahwa ruang tersebut adalah ruang guru yang baru dibenahi dan 
sementara pindah diruang sebelah kanah yang peneliti sempat lihat barusan 
(ketika mengetahui peneliti penasaran dengan ruangan tersebut). Ruang yang 
kami tuju berupa bangunan 2 lantai terdiri dari 2 ruang di lantai dasar adalah 
ruang Tata Usaha (TU) dan ruang kepala sekolah, dijelaskan oleh satpam.  
Peneliti dipersilahkan menunggu di ruang tunggu dan satpam masuk ke 
ruang TU untuk menyampaikan keberadaan peneliti. Peneliti mendengar 
kesibukan masing-masing pegawai TU dari dalam ruangan. Selang 3 menit, pak 
satpam keluar dan mempersilahkan peneliti masuk ruangan. Didalam ruangan 
seorang bapak usia sekitar 50an, tinggi 160an dan rambut agak ikal serta 
beberapa sudah memutih, sudah bersiap menyambut peneliti. Bergegas saya 
menyalami dan memperkenalkan diri, sembari saya melirik nametag yang 
menempel didadanya atas nama Masrur. “Saya Masrur, kepala TU disini”, 
Ungkap Beliau. “Ada yang bisa saya bantu?”, tanya beliau seraya 
mempersilahkan peneliti duduk. Peneliti menjelaskan tentang tujuannya untuk 
mengadakan penelitian di SMP N 1 Kajen ini, lebih spesifiknya tentang peranan 
pengawas PAI bagi pengembangan kapasitas GPAI di sekolah ini. Beliau 
meminta izin sebentar untuk memanggilkan GPAI yang berada disekolah 
tersebut.  
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Kepala TU keluar untuk mengantarkan surat izin penelitian kepada 
kepala sekolah. Tak lama berselang kepala TU mempersilahkan peneliti untuk 
menghadap kepala sekolah di ruangannya. Ruangan kepala sekolah tepat 
berhadapan dengan ruang TU, peneliti langsung menuju ke ruangan tersebut. 
Peneliti masuk ke ruangan kepala sekolah. Nampak seorang ibu yang sudah 
menunggu didalam ruangan dengan tersenyum menyambut kedatangan peneliti 
dan mempersilahkan duduk diruangan khusus untuk menerima tamu termasuk 
bagian ruangan kepala sekolah.  Peneliti memberikan salam dan berjabat tangan 
dengan ibu kepala sekolah serta menjelaskan maksud kehadiran peneliti di SMP 
Negeri 1 Kajen. Peneliti menyampaikan kepada kepala sekolah bahwa selama 
penelitian agar tujuan penelitian tidak diketahui oleh GPAI selaku subyek 
penelitian. Peneliti berharap bahwa kegiatannya untuk sekedar diketahui sebagai 
wawancara pembelajaran biasa. Kepala sekolah mengabulkan permintaan 
peneliti, kemudian memerintahkan salah satu tenaga TU untuk memanggilkan 
GPAI keruangan kepala sekolah. Beberapa waktu kemudian sosok perempuan 
masuk ke ruang tersebut dan mendekat kearah menemui peneliti. Seorang ibu 
dengan perawakan tubuh yang tinggi, tegap dan tetap terlihat atletis walaupun 
menggunakan jilbab. Apabila diamati dari tubuh beliau, nampak sebagai 
seseorang yang memiliki hobi berolahraga. Beliau memperkenalkan diri sebagai 
GPAI SMP Negeri 1 Kajen. Kemudian peneliti mencoba menjelaskan bahwa 
kedatangannya ke SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan adalah untuk 
berbincang-bincang dalam rangka mempelajari dan mendapatkan pengetahuan 
tentang perkembangan pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kajen. Peneliti 
secara perlahan-lahan memulai wawancara dengan guru tersebut tanpa disadari 
oleh GPAI. 
“Bagaimana kabar ibu dan keluarga?”, tanya peneliti membuka 
wawancara. “Alhamdulillah baik dan sehat wal afiat”, Jawab bu Rina (nama 
panggilan yang peneliti dengar sekilas dari teman kantor beliau). 
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Ibu sudah berapa lama mengajar di SMP N 1 Kajen ini? 
Saya menngajar di sekolah ini sejak tahun 1997, berarti kurang lebih 
sudah 19 tahun. Jika dulu dengan beberapa GPAI yang sekarang sudah pensiun di 
sekolah ini. Tetapi saat ini jumlah GPAI yang asli dari sekolah berjumlah 3 
orang, 2 PNS, 1 orang Guru Tidak Tetap (GTT).  
Bagaimana Ibu mempersiapkan pembelajaran sebelum masuk kelas? 
Sebelum masuk kelas biasanya saya mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang telah saya buat pada awal tahun pelajaran. Kemudian saya 
akan mempersiapkan segala yang digunakan ketika dikelas, misal  materi yang 
akan disampaikan, buku pegangan pembelajaran dan media yang akan saya 
gunakan. 
Mengenai perangkat pembelajaran, Bagaimana ibu membuat perangkat 
pembelajaran? 
Perangkat pembelajaran saya buat berdasarkan pengetahuan yang 
didapatkan dari beberapa rekan guru PAI baik yang berada dalam satu sekolah 
maupun tergabung dalam forum MGMP. Pengetahuan inipun ditunjang dengan 
beberapa kegiatan ilmiah seperti Bimtek, Workshop dan kegiatan lain yang 
menunjang dengan kapasitas saya. Saya berusaha untuk memenuhi kewajiban 
saya sebagai guru untuk dapat mempersiapkan program pembelajaran saya ini. 
Walaupun masih ada beberapa koreksi dari pengawas, saya berusaha untuk 
memberikan yang terbaik. Pendampingan, pembinaan dan bimbingan diberikan 
oleh pengawas PAI tetapi masih dalam kadar yang sangat kecil. 
Bagaimana langkah-langkah dalam membuat perangkat pembelajaran 
menurut ibu? 
Menurut saya terdiri beberapa langkah-langkah dalam pembuatan 
perangkat pembelajaran, yaitu: 1. Mempersiapkan Kalender Akademik (Kaldik) 
untuk menghitung dan menentukan minggu efektif dalam satu tiap tahun 
pelajaran, khusus kaldik telah ditentukan atau mengikuti ketentuan dari Dinas 
pendidikan yang berlaku. Sekolah dan guru hanya mengikuti penjadwalannya, 2. 
Melihat materi yang tercantum dalam silabus untuk dibuat Program Tahunan dan 
Program Semester, 3. Menentukan KKM berdasarkan beberapa kriteria yang 
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ditentukan misal input siswa, sarana dan prasarana dan PBM, 4. Membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran serta membuat evaluasi pembelajaran. 
Menurut Ibu, unsur apa saja yang termasuk dalam perangkat 
pembelajaran yang baik? 
Beberapa unsur perangkat pembelajaran yaitu:  
1. Kalender Akademik 
2. Silabus  
3. Program Tahunan 
4. Program Semester  
5. Minggu Efektif 
6. KKM 
7. RPP 
8. Evaluasi/ Penilaian 
Menurut anda mengapa perangkat pembelajaran sangat penting dalam 
mengajar?  
Perangkat pembelajaran sangat penting sekali bagi GPAI karena dengan 
membuat dan memiliki perangkat pembelajaran seorang guru telah mengetahui 
pembelajarannya akan di buat seperti apa dan akan diarahkan kemana sesuai 
dengan keinginan dan harapan guru. Saya menganggap ketika guru telah 
menentukan atau merencanakan dengan baik pembelajarannya akan 
mempermudah tujuan pembelajaran tercapai.  
Bagaimana pendapat ibu mengenai supervisi yang dilakukan oleh 
pengawas PAI di SMP N 1 Kajen ini? 
Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI belum berjalan secara 
maksimal sesuai yang di harapkan. Frekuensi kehadiran pengawas masih 
terhitung rendah. Dalam satu semester ini belum nampak kehadiran pengawas 
melakukan supervisi di sekolah ini. Saya hanya bertemu beliau ketika mengikuti 
forum MGMP. 
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Bagaimana kontribusi pengawas dalam melakukan pendampingan ketika 
pembuatan perangkat pembelajaran? 
Pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran oleh pengawas 
seringkali dilaksanakan pada awal tahun pelajaran. Pelaksanaannya dengan 
individu berupa kunjungan ke sekolah maupun kolektif melalui kegiatan atau 
forum MGMP. Selain itu pengawas terlibat pula dalam pelaksanaan supervisi 
perangkat pembelajaran ketika persiapan pemenuhan administrasi sertifikasi. saya 
merasa sangat cukup bagus bentuk implementasi dari pengawas dalam 
melakukan pendampingan, pembinaan dan bimbingan. Saya sendiri sangat 
merasakan kerja keras yang dilakukan oleh pengawas PAI. Saya dapat 
mengetahui pembuatan perangkat pembelajaran yang baik dan benar juga oleh 
peranan yang diberikan beliau-beliau selaku pengawas PAI di SMP. 
Adakah pendampingan, pembinaan dan bimbingan dalam bentuk 
kunjungan kelas dari pengawas PAI? Bagaimana peranan pengawas PAI dalam 
hal tersebut?. 
Pengawas PAI melakukan pembinaan, pendampingan dan bimbingan 
dalam bentuk kunjungan kelas memamng rutin dilakukan ke beberapa guru PAI 
di Kabupaten Pekalongan. Pegawas memberikan masukan berbagai ide-ide baru 
tentang pengelolaan pembelajaran, termasuk dalam proses pembelajaran. 
Peranannya sangat kami terutama saya ya, rasakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Saya mengetahui berbagai variasi dan teknik pelaksanaan model 
dan metode pembelajaran terbaru, mengetahui pendekatan dengan peserta didik 
yang tepat, saya dapat megetahui dan menggunakan berbagai media dalam 
pembelajaran, cara menilai ketika proses pembelajaran dan mengelola kelas 
dengan nyaman. Saya betul-betul sangat merasakan peranan yang diberikan 
pengawas PAI dalam pengawasannya. (Terkonfirmasi dalam Pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru PAI tanggal 02 Februari 2016)  
   Permasalahan apa yang sering muncul pada guru dalam 
mempersiapkan perangkat pembelajaran? 
Permasalahan yang sering muncul dalam proses pembuatan perangkat 
pembelajaran adalah ketidaktahuan GPAI bagaimana membuat perangkat 
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pembelajaran yang baik dan benar. Hal ini yang menjadikan GPAI memilih jalan 
pintas untuk melakukan duplikasi, walaupun tetap melalui diskusi antar GPAI 
satu dengan yang lain. 
Bagaimana GPAI mengatasi permasalahan tersebut? 
Disinilah kehadiran dan keberadaan pengawas PAI dibutuhkan perannya 
dalam memberikan pendampingan, bimbingan, dan  pembinaan bagi GPAI 
dengan menjelaskan pembuatan perangkat pembelajaran yang baik dan benar 
sesuai dengan Permendiknas. Pendampingan dan pembinaan menjadi tumpuan 
bagi GPAI. 
Bagaimana anda menanggapi supervisi evaluasi yang dilakukan oleh 
pengawas? 
Saya sangat setuju dengan evaluasi yang diberikan oleh pengawas kepada 
GPAI, karena dapat memberikan semangat bagi GPAI untuk memberikan yang 
terbaik dalam perencanaan pembelajaran. Selain itu evaluasi akan dapat dijadikan 
sebagai rujukan dan patokan pengawas untuk melakukan tindak lanjut dari hasil 
evaluasi. Tindak lanjut dapat berupa kegiatan yang dapat digunakan sebagai 
peningkatan dan pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri. 
Bagaimana menurut ibu tindak lanjut yang tepat dari hasil evaluasi 
pengawas? 
Tindak lanjut itu sangat kami harapkan dari pengawas PAI SMP Negeri  
dan selanjutnya kami serahkan kepada pengawas dan berkoordinasi dengan 
pengurus MGMP. Akan tetapi, saya berharap sekali minimal intensitas 
pembinaan, pendampingan, dan bimbingan harus ditingkatkan terutama secara 
invidual dengan GPAI. Tidak hanya hanya fokus supervisi dan inspeksi 
kelengkapan perangkat pembelajaran dan kehadiran pengawas dalam forum 
MGMP yang kadangkala hanya memberi informasi tentang sertifikasi saja, GPAI 
memerlukan bimbingan dan referensi mengenai model dan metode pembelajaran 
yang lebih variatif. Kemudian tindak lanjut dapat berupa kegiatan ilmiah seperti 
yang saya sampaikan tadi selama menunjang peningkatan dan pengembangan 
kapasitas pedagogik GPAI.  
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Peneliti memadukan informasi melalui data Pengawas dalam program 
pengawasan dan laporan pengawasannya telah mencantumkan dan 
mengagendakan beberapa perencanaan pendampingan, bimbingan, pembinaan 
GPAI dan kegiatan ilmiah yang dirasa mendukung pengembangan kinerja dan 
kapasitas pedagogik GPAI.  
Apa yang ibu ketahui tentang kapasitas pedagogik? 
Kapasitas pedagogik menurut sepengetahuan saya adalah kemampuan 
seseorang guru dalam menyelenggarakan pembelajaran. Penyelenggaraan 
pembelajaran meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan 
kurikulum atau silabus, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis, penguasaan terhadap metode dan materi 
pembelajaran, penggunaan media teknologi infromasi dan komunikasi, evaluasi 
hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang 
dimilikinya, pemberian motivasi kepada anak didik. 
Bagaimana anda melaksanakan unsur-unsur kapasitas pedagogik 
tersebut? 
Agar unsur-unsur kapasitas pedagogik dapat tercapai dan terangkul 
semua, saya mencantumkannya dalam perangkat pembelajaran terutama dalam 
perencanaan pembelajaran. Saya membuat perencanaan pembelajaran yang dapat 
mengakomodir semua unsur dari kapasitas pedagogik. Pertama memahami 
peserta didik, misal beberapa siswa memiliki kekurangan dalam penglihatan 
(minus). Maka diusahakan menggunakan metode dan model pembelajaran yang 
secara langsung dapat dinikmati peserta didik tersebut tanpa harus kesulitan. 
melalui diskusi, teman sejawat, tanya jawab dan masih masih metode dan model 
serta media yang dapat digunakan semaksimal mungkin. Kemudian untuk 
karakteristik siswa yang kurang respon dengan pelajaran atau bandel, dengan 
pendekatan dan perhatian yang lebih. Pemahaman dan pendalaman harus dengan 
pendekatan kasih sayang. 
Mengenai pengembangan kurikulum dan silabus. Saya menyesuaikan 
dengan kondisi dan karakter peserta didik akan tetapi tanpa mengurangi konten 
dan pendalaman materi. Maksudnya adalah harus diberikan penyesuaian yang 
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tepat ketika melaksanakan pengembangan. Misal, pengembangan kurikulum dan 
silabus antara siswa kelas 7 dan siswa kelas 9 akan berbeda, karena pengalaman, 
pengetahuan, pemahaman dan tingkat kematangan meraka berbeda. Tetapi sekali 
lagi tetap pada trak yanng sesuai dengan aturan dan koridor yang berlaku dalam 
kurikulum dan silabus. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dibuat supaya 
sinergi. Jadi apabila terjadi hal yang tidak direncanakan tinggal improvisasi 
pembelajaran saja yang saya lakukan. Khusus untuk pembelajaran, saya berusaha 
untuk melakukannya dengan dialogis, supaya terjadi komunikasi dua arah yaitu 
antara guru dengan murid dan murid dengan murid serta sebaliknya. Intinya 
diperlukan pembelajaran yang komunikatif. Evaluasi pembelajaran saya buat dan 
desain ketika membuat RPP. Saya berusaha memasukkkan semua unsur 
penilaian, kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian juga tidak monoton saya 
lakukan di akhir materi pembelajaran, tetapi dalam berbagai kegiatan. Proses 
pengembangan potensi anak didik saya lakukan ketika dalam proses 
pembelajaran, misal kemampuan tartil qur’an, sesekali saya menyuruh untuk 
membaca ayat-ayat qur’an dengan tartil dan tilawah. Hal ini saya lakukan agar 
mengetahui potensi yang dimiliki peserta didik dan dapat mengembangkannya. 
Bagaimana ibu memanfaatkan media teknologi komunikasi dan 
informasi? 
Beberapa materi saya sampaikan melalui power point. Agar siswa 
mengetahui dan mengerti manfaat dari LCD dan cara penggunaannya. Saya juga 
memanfaatkan email untuk menampung tugas yang diberikan kepada siswa, baik 
bersifat kelompok maupun tugas pribadi. Media sosial juga saya manfaatkan 
untuk menyampaikan informasi yang terkait dengan pembelajaran termasuk 
ulangan harian.   
Bagaimana ibu dapat mengetahui dan memahami tentang hal tersebut? 
Semua pengetahuan tentang hal tersebut dari jalur pendidikan kuliah, 
diskusi intern/MGMP lokal yaitu satu sekolah, diskusi dengan teman-teman di 
MGMP PAI se Kabupaten,  kegiatan ilmiah (workshop, seminar, diklat, IHT dan 
lain-lain) dan bimbingan, pembinaan serta pendampingan dari pengawas PAI, 
Bagaimana kapasitas pedagogik yang ideal menurut ibu bagi guru PAI? 
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Kapasitas pedagogik yang ideal menurut saya harus sesuai dengan 
peraturan menteri pendidikan yang menjelaskan tentang kompetensi pedagogik. 
Seperti yang saya jelaskan tadi yag memenuhi semua komponen dalam 
pembelajaran. 
Menurut ibu, mengapa guru PAI harus memiliki kapasitas pedagogik?  
Menurut saya semua guru harus memiliki kapasitas pedagogik termasuk 
guru PAI, karena kapasitas pedagogik adalah kemampuan spesial yang dimiliki 
guru dalam pengelolaan pembelajaran. Tanpa kapasitas pedagogik guru seperti 
berjalan dihutan yang tidak memiliki pengalaman dan pengetahuan hutan. Tujuan 
pembelajaran tidak mungkin tercapai tanpa kapasitas pedagogik yang 
dimilikioleh seorang gugu terutama guru PAI. 
Bagaimana menurut ibu kapasitas pedagogik guru-guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan?  
Kapasitas pedagogik guru PAI sudah baik, tetapi memang harus selalu 
ditingkatkan dan dikembangkan menyesuaikan dengan perkembangan zaman 
apalagi perkembangan teknologi. 
Bagaimana peranan pengawas PAI dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik menurut ibu? 
Peranan pengawas PAI sampai saat ini sudah cukup baik. Banyak 
pendekatan yang digunakan pengawas dalam menegmbangkan kapasitas 
pedagogik guru PAI. Pembinaan, pendampingan dan bimbingan dalam awal 
pembuatan perangkat pembelajaran, itu menjadi pelajaran dan ilmu serta 
masukan tersendiri bagi guru PAI di Kabupaten Pekalongan terutama saya. 
Kedua ketika melakukan supervisi kelas atau visitasi kelas, mereka (pengawas 
PAI) banyak memberikan masukan tentang cara pendekatan dan memahami 
karakteristik peserta didik, penggunaan media, penggunaan metode dan model 
serta memberikan masukan bagaimana membuat evaluasi pemebelajaran yang 
baik dan tepat.  
Bagaimana menurut ibu keikutsertaan GPAI dalam kegiatan ilmiah 
seperti Bimtek, Worshop, IHT ataupun diklat yang terkait dengan pengembangan 
kapasitas pedagogik  saudara? 
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Menurut saya kegiatan ilmiah dapat meningkatkan kapasitas pedagogik 
GPAI misalnya mengikuti, Bimtek yang sekarang sedang sering dilaksanakan 
oleh Kementerian Agama bidang PAIS, yaitu tentang teknis pelaksanaan 
kurikulum 2013 dan bagaimana mengimplementasinya, workshop, IHT dan 
kegiatan lain yang bermanfaat. Akan tetapi menurut pengetahuan saya GPAI 
masih rendah sekali untuk mengikuti kegiatan pengembangan kapasitas pedaogik 
secara pribadi atau swadana, mereka banyak pertimbangan keterkaitan dengan 
peningkatan kualitas kinerja. Sekali waktu saya pernah mengikuti workshop 
tentang pembuatan PTK didampingi oleh pengawas dan tenaga ahli yang 
didatangkan/ mengundang dari LPMP Jawa tengah. Setiap kegiatan, baik itu 
Bimtek, workshop maupun kegiatan yang lain. Manfaat yang nampak nyata 
adalah menambah pengetahuan saya terutama kapasitas pedagogik saya. Hal 
tersebut saya rasakan ketika memperoleh banyak variasi dalam metode dan model 
pembelajran, mendapatkan banyak informasi payung hukum tentang administrasi 
pendidikan dalam perencanaan, proses maupun evaluasi pembelajaran. 
Tanpa terasa hari sudah mulai siang, peneliti menyampaikan kepada ibu 
Khoirina selaku subjek penelitian ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya. 
Kemudian peneliti memohon izin untuk mengakhiri wawancara yang 
dilaksanakan.  
 
 
Refleksi 
1. Perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh GPAI di SMP N 1 Kajen telah 
dibuat pada awal tahun pembelajaran. 
2. Perangkat pembelajaran dibuat oleh GPAI SMP N 1 Kajen didasarkan pada 
pengetahuan yang diperoleh dari berbagai kegiatan ilmiah, Bimtek, 
Workshop, IHT dan kegiatan lain yang menunjang, termasuk diskusi dengan 
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GPAI SMP yang lain serta pendampingan oleh pengawas PAI dalam kadar 
yang masih kecil.   
3. Unsur-unsur unsur perangkat pembelajaran yaitu: Kalender Akademik, 
Silabus, Program Tahunan, Program Semester, Minggu Efektif, KKM, RPP, 
dan Evaluasi/ Penilaian 
4. Perangkat pembelajaran sangat penting bagi GPAI, karena digunakan untuk 
merencanakan kegiatan pembelajaran dan mempersiapkan pelaksanaan 
pembelajaran yang baik.  
5. Pengawasan yang dilakukan oleh pengawas PAI belum berjalan secara 
maksimal sesuai yang di harapkan. Frekuensi kehadiran pengawas masih 
terhitung rendah. Dalam satu semester ini belum nampak kehadiran 
pengawas melakukan supervisi di sekolah ini 
6. Peran dan kontribusi pengawas dalam pembuatan perangkat pembelajaran 
dilakukan pada awal tahun pelajaran secara individu maupun secara 
kelompok melalui MGMP dan melalui supervisi oleh pengawas pada 
persiapan pemenuhan administrasi sertifikasi. 
7. Permasalahan yang sering muncul dalam pembuatan perangkat pembelajaran 
adalah minimnya pengetahuan GPAI tentang perangkat pembelajaran yang 
baik dan benar. 
8. Campur tangan dan pendampingan pengawas dalam menunjukkan pedoman 
perangkat pembelajaran yang baik dan benar sesuai dengan permendiknas. 
9. Supervisi evaluasi yang dilakukan pengawas memberikan motivasi bagi 
guru-guru PAI untuk memberikan yang terbaik dalam kinerjanya. 
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10. Tindak lanjut dari evaluasi dari pengawas sangat diharapkan bagi 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri 1 Kajen 
11. Kegiatan ilmiah sangat menunjang bagi pengembangan kapasitas pedagogik 
GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan.  
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CATATAN LAPANGAN III 
(Kode : W.03 ) 
 
Hari, tanggal  :  Kamis, 28 Januari 2016 
Jam   :  15.32 WIB - Selesai 
Tempat  :  Kediaman Ketua MGMP PAI perumahan Tirto 
Metode  :  Wawancara 
Subjek/ Informan :  Ketua MGMP (GPAI) 
Kode Panduan  :  CL. W. 03  
 
Deskripsi data: 
Sore itu tanggal 28 Januari 2016, peneliti terburu-buru menuju 
kekediaman Ketua MGMP bapak Khabib Jundan, dikarenakan setelah 
mengadakan pertemuan dengan GPAI SMP N 1 Kajen. Sebuah rumah berwarna 
kuning tepat berdiri dipojok sebuah perumahan dengan penataan agak kurang rapi 
dan nampak terparkir sebuah mobil hitam berplat jakarta menutup jalan masuk 
rumah. Hanya tersisa untuk lewat satu orang masuk rumah jalan tersebut dapat 
dilalui. 
Suasana rumah nampak ramai dari dalam, peneliti memberanikan diri 
masuk gerbang, mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Salam balasan 
terdengar dari dalam dan peneliti meyakini bahwa lebih dari satu orang yang 
membalas salam tersebut. Tidak lama berselang keluar seorang anak perempuan 
seusia belasan tahun membukakan pintu dan menanyai peneliti, “madosi sinten 
pak? (mencari siapa Pak? Dalam bahasa jawa)”, tanya anak barusan. “Maaf dik 
saya mencari pak Khabib Jundan, apa bener ini rumahnya?”. Jawab peneliti 
dengan pertanyaan balik. Kemudian anak tersebut masuk sebentar kedalam 
rumah dan keluar lagi. “Maaf Pak! Bapak lagi keluar mengantar adik sekolah 
LAMPIRAN 2.3 
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sore (TPQ), pulangnya mungkin sebentar lagi”. Jawab anak tersebut dengan 
sedikit senyuman. “terima kasih ya!”sahut peneliti. Peneliti memutuskan untuk 
menunggu sambil duduk disebuah batu besar didepan rumah diluar gerbang. 
Kurang lebih 20 menit peneliti menunggu kedatangan dari ketua MGMP 
di kediamannya. Ketua MGMP termasuk orang yang memiliki perawakan yang 
tinggi besar dan berkumis, sehingga menambah kewibaan dari seorang ketua 
MGMP PAI SMP se Kabupaten Pekalongan. Namun senyuman beliau dapat 
menghilangkan kesan sangar yang muncul ketika pertama kali bertemu dengan 
beliau. Usianya yang 40an tahun tergolong masih muda dibandingkan dengan 
jabatan yang di pegang beliau. Beliau langsung mempersilahkan peneliti untuk 
masuk dan duduk setelah memarkirkan motor dibelakang rumah. Peneliti baru 
menyadari ternyata masih ada jalan masuk yang lain menuju rumah tersebut. 
Beliau membuka pertanyaan tentang keperluan peneliti untuk bertemu dengan 
beliau. Kemudian peneliti menjelaskan bahwa kedatangannya untuk melakukan 
wawancara tentang kegiatan MGMP PAI dalam rangka menggali pengetahuan 
tentang forum MGMP dan pengawas PAI.  
Bagaimana peran PPAI dalam forum MGMP PAI di Kabupaten 
Pekalongan? 
Pengawas PAI sangat berperan pada kegiatan/ forum MGMP PAI SMP 
Kabupaten Pekalongan ini. Pemberikan motivasi bagi GPAI menurut saya yang 
terpenting yang dibutuhkan oleh GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
Kehadiran dalam setiap agenda forum rutin MGMP PAI SMP ini menjadi salah 
satu barometer dukungan dan peran pengawas PAI di Kabupaten Pekalongan, 
walaupun tidak semua pengawas dapat hadir karena kesibukan mereka dan 
jadwal rutin kehadiran pengawas secara bergiliran. (Konfirmasi dari dokumen 
pengawasan, kehadiran dalam forum MGMP menjadi agenda dan alternatif utama 
ketika tidak banyak waktu melakukan pengawasan di sekolah). Pembinaan dan 
pendampingan yang dilaksanakan dalam forum MGMP PAI SMP, saya menilai 
belum dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Karena guru memiliki karakter 
berbeda, asal sekolah dan sarana prasarana yang berbeda, dan dasar kemampuan 
anak didik yang berbeda. (Berbeda dengan wawancara dengan pengawas yang 
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menyatakan berusaha secara optimal memberikan pendampingan, bimbingan dan 
pembinaan minimal di MGMP). 
Seberapa besar keterlibatan Pengawas PAI dalam forum MGMP PAI 
SMP ? 
Pengawas cukup besar keterlibatannya dalam forum ini. Pengawas 
memberikan pengawasan seringkali juga terlibat dalam memberikan pembinaan, 
pendampingan dan bimbingan terutama bagi GPAI. Keterlibatannya diberikan 
dalam bentuk pendampingan kepada GPAI dalam membuat perangkat 
pembelajaran yang baik dan tepat. Maksudnya adalah yang sesuai dengan koridor 
permendiknas yang terkait. Pendampingan mulai dari pembuatan perencanaan 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyesuaian 
antara materi pembelajaran dengan metode dan media yang akan digunakan dan 
pembuatan penilaian pembelajaran yang tepat.  
Bagaimana PPAI memberikan motivasi, pembinaan pendampingan bagi 
GPAI melalui forum MGMP? 
Pemberian motivasi, pembinaan dan pendampingan seringkali pada awal 
tahun pembelajaran, diantaranya adalah dengan melakukan supervisi kepada 
masing-masing guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran. Dulu 
pengawasan yang dilakukan oleh Pengawas terkesan hanya mencari-cari 
kesalahan, akan tetapi seiring perkembangan pengetahuan, sikap seperti itu 
lambat laun hilang dan lebih memposisikan diri sebagai mitra kerja dalam sebuah 
kerjasama. 
Bagaimana bentuk kerjasama forum MGMP dengan PPAI dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri? 
Bentuk kerjasama antara forum MGMP dan PPAI banyak dilakukan, 
seperti pengadaan lomba keagamaan antar SMP, pengadaan kegiatan ilmiah  
dengan pengawas sebagai narasumber dan beberapa kerjasama lainnya. Hal itu 
sangat bermanfaat bagi pengembangan kapasitas pedagogik GPAI. 
Bagaimana pengembangan kapasitas pedagogik GPAI? 
Pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan dengan pembinaan, 
pendampingan dan bimbingan tentang pendekatan kepad peserta didik, pebuatan 
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perencanaan pembelajaran, pengunaan model dan metode pembelajaran, 
pemanfaatan media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang nyaman dan 
komunikatif. Bimbingan kepada GPAI mengenai penilaian/ evaluasi 
pembelajaran dan variasinya. (dokumentasi laporan kepengawasan) 
Bagaimana kegiatan-kegiatan kerjasama yang dilakukan MGMP dan 
pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan? 
Kegiatan kerjasama dilaksanakan dalam berbagai hal yang terkait 
berbagai kapasitas termasuk kapasitas pedagogik GPAI. Misalnya kegiatan lomba 
keagamaan antar SMP se kabupaten Pekalongan, pengurus MGMP dan pengawas 
menjadi panitia dalam pelakasanaan kegiatan. Masing-masing guru PAI 
mengirimkan delegasinya untuk mengikuti loba keagamaan.  Dari pengiriman 
delegasi, secara tidak langsug guru PAI harus mengetahui bakat dan karakteristik 
masing-masing siswa termasuk siswa yang pantas mengikuti cabang lomba. 
Ketika guru tidak memiliki kapasitas pengetahuan terhadap karasteristik siswa, 
maka akan kesulitan menunjuk dan mengirimkan delegasinya tersebut. Bagi 
pemenang lomba akan diberikan pembinaan kepada siswa dalam mengasah 
bakatnya yang dilakukan oleh pengurus MGMP dan pengawas PAI.  
Kerjasama berikutnya adalah koordinasi antara pengurus MGMP dan 
pengawas PAI dalam menentukan jadwal dan waktu untuk memberikan 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan terhadap GPAI SMP Negeri 
Kabupaten Pekalongan. 
Koordinasi pengadaan kegiatan ilmiah juga dilakukan oleh pengurus 
MGMP dan pengawas PAI dengan pembagian tugas. Pengurus biasanya 
mempersiapkan pelaksanaan dan penentuan konten dalam kegiatan ilmiah. 
Sedangkan pengawas diberikan tugas untuk menjadi pembicara dalam kegiatan 
ilmiah dan yang melakukan pendampingan dalam kegiatan ilmiah tersebut.    
Setelah beberapa pertanyaan diajukan, peneliti merasa sudah cukup 
memenuhi bahan dalam melengkapi penelitian. Kemudian peneliti meminta izin 
untuk mengakhiri sesi wawancara dengan ketua MGMP PAI SMP se Kabupaten 
Pekalongan dan GPAI di SMP Negeri 3 Wonokerto.. 
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Refleksi 
1. Forum MGMP dilaksanakan rutin minimal sebulan sekali dan penambahan 
kegiatan jika terdapat kegiatan yang sifatnya insidental.  
2. Tidak semua pengawas dapat hadir karena kesibukan mereka dan jadwal rutin 
kehadiran pengawas secara bergiliran 
3. Forum MGMP memiliki manfaat yang sangat baik untuk pengembangan 
kapasitas pedagogik GPAI 
4. Guru PAI memiliki kapasitas pedagogik yang bagus dengan pengenalan 
terhadap bakat dan karakteristik siswa untuk didelegasikan mengikuti lomba 
keagamaan. 
5. Pengawas mempunyai andil yang besar dalam pelaksanaan forum MGMP ini 
terutama dalam pembinaan, bimbingan, pendampingan dan pemberian 
motivasi kepada guru-guru PAI. 
6. Pendampingan dan pembinaan pembuatan perangkat pembelajaran GPAI 
diberikan pada awal tahun pelajaran oleh pengawas PAI termasuk dalam 
forum MGMP ini. 
7. Kerjasama dalam pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI diadakan 
melalui kegiatan lomba keagamaan dan kegiatan ilmiah diantaranya dengan 
pelaksanaan In House Training (IHT). 
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CATATAN LAPANGAN IV 
(Kode : W.04 ) 
 
Hari, tanggal  :  Jumat, 29 Januari 2016 
Jam   :  09.15 – 10.25 WIB 
Tempat  :  Ruang Kepala Sekolah SMP N 1 Kedungwuni 
Metode  :  Wawancara 
Subjek/ Informan :  Kepala Sekolah SMP N 1 Kedungwuni 
Kode Panduan  :  CL. W. 04    
 
Deskripsi data: 
Tepat pukul 09.00 saya memasuki gerbang lokasi penelitian saya, yaitu 
SMP Negeri 1 Kedungwuni yang terletak dilingkungan Islamic Center (tempat 
biasa digunakan untuk melakukan manasik haji) dan berdekatan dengan pasar 
kedungwuni. Didepan sekolah terdapat seseorang yang sudah agak tua berusia 
sekitar 50an sedang duduk di ruang tunggu. Saya langsung menemui beliau dan 
menjelaskan maksud kedatangan peneliti untuk bertemu dengan Kepala Sekolah. 
Beliau bergegas menuju keruang Tata Usaha (TU) menyampaikan surat yang 
peneliti sampaikan. Setelah beberapa saat peneliti dipersilahkan masuk untuk 
langsung ketemu dengan kepala sekolah. 
Jalan menuju ruang kepala sekolah nampak sepi mungkin karena masih 
jam pelajaran berlangsung, jadi semuanya masih sibuk dengan tugas mengajarnya 
masing-masing. Sampai didepan ruangan kepala sekolah, peneliti mengetuk pintu 
dan mengucapkan salam. Dari dalam terdengar suara yang ramah menjawab 
ucapan salam dan mempersilahkan masuk. Bentuk ruangan memanjang, hanya 
sekat lemari yang memisahkan antara meja kerja kepala sekolah dan ruang tamu 
kepala sekolah. Keluar dari balik lemari seorang bapak yang usianya sekitar 45an 
yang berdasarkan info tadi beliau adalah kepala sekolah di SMP Negeri 1 
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Kedungwuni. Bapak yang berperawarakan agak kurus tinggi dan berkulit putih 
tersebut terkesan sangat murah senyum. Menyambut kedatangan peneliti pun 
dengan senyum yang sumringah tanpa beban. Beberapa pertanyaan dan 
percakapan yang bersifat intermezo kami tentang masing-masing pribadi dan 
berbagai fenomena di Indonesia terutama menyangkut penurunan akhlak  atau 
beliau menyebut degradasi moral membuka percakapan kami. Kemudian peneliti 
mulai mengarahkan pertanyaan dan obrolan kepada fokus penelitian. 
Pertama yang peneliti tanyakan adalah tentang pelaksanaan pembelajaran 
PAI di SMP Negeri 1 Kedungwuni. Beliau menjelaskan bahwa pembelajaran PAI 
di SMP Negeri 1 Kedungwuni sudah baik. PAI di sekolahnya diampu oleh 2 
GPAI dan masing-masing sudah sertifikasi. Guru-guru PAI disini tertib dan 
disiplin dalam mengajar dan menyusun administrasi pembelajarannya. Pada awal 
tahun semua guru diwajibkan membuat dan mengumpulkan perangkat 
pembelajaran termasuk GPAI untuk mendapatkan pengesahan dari kepala 
sekolah. Administrasi ini sebagai acuan mengajar mereka. Beberapa materi 
disampaikan dengan media IT lewat pemanfaatan power point. Metode yang 
mereka gunakan sudah bervariasi hanya menyesuaikan materi yang diajarkan. 
Tetapi metode ceramah tidak jelek pula digunakan dalam beberapa materi yang 
sesuai. Guru PAI juga menjadi teladan bagi anak dalam bersikap dan bertutur 
kata sopan santun. Tidak mencerminkan arogansi dari guru PAI disekolah ini. 
Mengenai penilaian, GPAI menggunakan beberapa teknik untuk mengukur tiga 
aspek dalam penilaian, yaitu aspek kognitif, efektif dan psikomotor. Penilaian 
aspek kognitif dilaksanakan oleh guru melalui tes formatif (tulis maupun lisan), 
ulangan tengah semester dan Ulangan semester. Aspek afektif dinilai melalui 
pengamatan terhadap siswa selama KBM berlangsung maupun diluar KBM. 
Sedangkan aspek psikomotor biasanya penilaiannya melalui praktek ibadah yaitu 
praktek wudlu, praktek sholat, praktek khotbah, dan praktek sholat sunah. 
Bagaimana pelaksanaan supervisi kelas di SMP Negeri 1 Kedungwuni? 
Supervisi kelas setiap mata pelajaran di SMP N 1 Kedungwuni, termasuk 
mata pelajaran PAI dilakukan langsung oleh saya. Biasanya jadwal supervisi 
sudah diedarkan dan disampaikan jauh-jauh hari, agar guru memiliki waktu lebih 
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untuk mempersiapkannya. Walaupun sebenarnya sebagian besar sudah 
dipersiapkan diantaranya administrasi dalam pembelajaran. Mengenai 
pelaksanaan supervisi oleh pengawas PAI, beliau menjawab bahwa pengawas 
PAI sudah lama tidak berkunjung ke SMP N 1 Kedungwuni, sudah hampir satu 
semester. Ketika pengawas PAI berkunjung ke SMP N 1 Kedungwuni, biasanya 
beliau langsung meminta untuk dipertemukan dengan GPAI. Mereka diminta 
untuk menunjukkan kelengkapan administrasi pembelajaran. Bagi guru yang 
belum lengkap administrasinya atau ada kesalahan dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran, mereka disuruh sesegera melengkapi dan memperbaiki. Apabila 
tidak dapat dilengkapi pada hari itu juga, diharapkan menyerahkan di KUA Tirto 
kantor pengawas PAI SMP. Supervisi kelas pengawas PAI belum terlaksana 
disekolah ini karena kesibukan pengawas dan beban kerja yang sangat tinggi. 
Meskipun kunjungan pengawas PAI masih sangat sedikit frekuensinya ke sekolah 
ini, namun sedikit banyak telah membantu pihak sekolah dalam mewujudkan 
program tertib administrasi. 
Bagaimana pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI di SMP N 1 
Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?   
Kapasitas pedagogik mereka sudah cukup baik, terbukti dari cara mereka 
mengelola pembelajarannya walaupun masih beberapa hal perlu masukan dan ide 
dari pihak lain. mereka tidak ketinggalan kapasitas pedagogiknya dengan guru 
mata pelajaran yang lain. Pemanfaatan media IT tidak ketinggalan, dan sudah 
lebih variatif dalam pembelajaran serta penguasaan kelas ( Dokumen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran mencantumkan penggunaan power point dalam 
pelaksanaan pembelajaran dalam beberapa KD). Saya berusaha memberikan 
motivasi dan fasilitas berupa pemberian kemudahan izin dalam setiap kegiatan 
yang berkaitan dengan profesionalitasnya. Termasuk apabila GPAI ingin 
melanjutkan jenjang pendidikannya, saya sangat memberikan suport yang kuat 
(informasi diperkuat dengan dokumen pembinaan kepala sekolah SMP N 1 
Kedungwuni). 
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Bagaimana pengawas memberikan andil dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI? 
Pemberian motivasi yang tinggi dari pengawas PAI, terutama bagi 
mereka yang sudah sertifikasi minimal sudah membakar semangat guru-guru PAI 
untuk mengembangkan kapasitas pedagogiknya. Disamping itu kerjasama 
sekolah dengan pengawas PAI, misalnya pengadaan kegiatan ilmiah berupa In 
House Training (IHT) penyusunan perangkat pembelajaran, penggunaan metode 
dan model pembelajaran.  
Bagaimana menurut bapak keterlibatan GPAI dengan forum MGMP PAI 
di Kabupaten Pekalongan?   
Saya sangat mengapresiasi dan memfasilitasi guru-guru terutama GPAI 
untuk terjun dalam forum tersebut, karena akan diperoleh banyak ilmu dan 
manfaat dalam setiap kegiatan. Forum MGMP PAI juga dapat digunakan sebagai 
teknik dalam pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI. Forum MGMP PAI 
secara rutin biasanya mengadakan lomba keagamaan tingkat Kabupaten 
Pekalongan. Hal ini menjadikan guru dapat mengembangkan potensi siswa 
melalui pembinaan yang di lakukan disekolah. Guru biasanya sudah memiliki 
kandidat untuk mengikuti lomba, secara tidak langsung guru telah mengadakan 
seleksi untuk peserta didik mengembangkan potensinya masing-masing, yaitu 
Tartil, tilawah, kaligrafi, pidato, rebana.   
Setelah peneliti merasa cukup dalam melaksanakan wawancara, peneliti 
mohon diri. Peneliti menyampaikan rasa terimakasih yang sangat dalam atas 
kesediaan beliau melakukan wawancara dengan peneliti. Peneliti berharap dan 
memohon doa semoga diberikan kelancaran dalam penelitian. Apabila masih 
terdapat kekurangan dalam pengumpulan data peneliti mohon ijin untuk bertemu 
beliau kembali. Peneliti langsung mohon diri dan meninggalkan ruangan kepala 
sekolah. 
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Refleksi 
1. Guru PAI SMP Negeri 1 Kedungwuni berjumlah dua orang dan masing-
masing-masing sudah sertifikasi.  
2. Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan langsung kepala sekolah dan 
sesekali pengawas PAI juga melakukan supervisi akademik guru PAI 
terutama kelengkapan administrasi pembelajaran PAI. 
3. Kompetensi Pedagogik guru PAI SMP Negeri 1 Kedungwuni sudah cukup 
baik, walaupun masih terdapat peran dari pengawas PAI dalam kelengkapan 
dana perbaikan dalam pembuatan perencanaan pembelalajaran. Pada 
pelaksanan pembelajaran, media, metode dan model yang digunakan guru 
PAI sudah variatif termasuk penggunaan media IT. Penilaian atau evaluasi 
sudah dilakukan pada ketiga aspek dalam pembelajaran, yaitu aspek kognitif 
melalui tes lisan maupun tulisan, aspek afektif melalui pengamatan dan aspek 
psikomotor dilakukan melalui penilaian praktek ibadah. 
4. Teknik pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan melalui 
pemberian motivasi yang diberikan pengawas untuk mengikuti kegiatan 
MGMP dan kegiatan ilmiah lainnya. 
5. Kepala sekolah memberikan apresiasi dan fasilitas kepada GPAI untuk 
mengembangkan kapasitas pedagogiknya. 
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CATATAN LAPANGAN I  
(Kode : O.01 ) 
 
Hari, tanggal  :  Senin, 01 Februari 2016 
Jam   :  07.15 – 10.00 WIB 
Tempat  :  SMP N 4 Kajen 
Metode  :  Pengamatan 
Objek Pengamatan      :  Pendampingan Pembuatan Perangkat 
Pembelajaran 
Kode Panduan  :  CL. O. 01 GP.02 
 
Deskripsi data: 
Senin, 01 Februari 2016 penelitian difokuskan pada pengamatan dalam 
pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran oleh pengawas PAI. Hal ini 
peneliti lakukan menyesuaikan dengan jadwal pendampingan atau supervisi yang 
dilaksanakan pengawas PAI. Rencana pendampingan akan dilaksanakan 
pengawas di SMP N 4 Kajen dengan salah satu GPAI.  
Sesampai di SMP N 4 Kajen Pengawas sudah berada diruang tunggu 
untuk menemui GPAInya. Ruang tunggu nampak sepi tak terdengar riuh siswa. 
Hal ini dikarenakan kebetulan waktunya bertepatan dengan jam mengajar yang 
masih berlangsung dan letak antara ruang guru. Pelaksanaan dilaksanakan pada 
hari senin, karena setiap hari senin adalah jadwal rutin kegiatan MGMP PAI 
Kabupaten Pekalongan. Oleh karena itu sering kali GPAI tidak diberikan jam 
mengajar pada hari itu. 
Seorang perempuan tinggi, semampai, dan cantik (perawakannya cocok 
sekali menjadi model dalam pikiran peneliti) keluar dari ruang guru sambil 
tersenyum menghampiri kami yang sudah lima menit berselang menunggu. 
Perempuan tersebut adalah satu-satunya guru PAI di SMP N 4 Kajen. Kemudian 
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beliau duduk dihadapan kami. Pengawas menyampaikan maksud kehadirannya 
untuk melakukan pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran setelah 
menjelaskan bahwa baru saja menemui kepala sekolah SMP N 4 Kajen.   
Guru PAI terlihat mengernyitkan dahinya menampakkan sikap yang 
kurang berkenan dengan kehadiran pengawas PAI dan saya disekolahnya. 
Kemudian  tersenyum dengan pancaran keterpaksaan dari senyuman yang 
muncul. Masih seakan-akan bingung apa yang selanjutnya beliau lakukan, 
pengawas PAI menanyakan tentang kelengkapan perangkat pembelajaran dari 
GPAI. “Kebetulan saya sudah membuat pak perangkat pembelajaran pada awal 
tahun pelajaran”. Jawab GPAI. 
Kemudian GPAI minta izin dan bergegas menuju meja kerjanya untuk 
mengmbil perangkat pembelajaran yang dibuatnya. Lima menit berselang GPAI 
datang dengan membawa perangkat pembelajaran dari kelas 7, 8, dan 9 .  
Oleh karena GPAI telah membuat perangkat pembelajaran, 
pendampingannya bersifat bimbingan dan pembinaan pembuatan perangkat 
pembelajaran.  
Pengawas mulai membuka perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh 
GPAI SMP N 4 Kajen yang bersampul hijau dan nampak rapi serta teratur, di 
mulai dari kelas 7. Pengawas memperhatikan dengan seksama antara kalender 
akademik dengan perhitungan jumlah minggu efektif. Pengawas memberikan 
pertanyaan tentang cara perhitungan minggu efektif kepada GPAI.  
GPAI terlihat agak bingung dan mencoba menjelaskan 
sepengetahuannya. Dengan sabar pengawas memberikan penjelasan tentang cara 
perhitungan minggu efektif dalam setiap semester. Pengawas menjelaskan 
pertama harus mengetahui rujukan pembuatan perangkat pembelajaran yaitu 
Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang standar proses. Perhitungan minggu 
efektif dilakukan pertama dengan menghitung jumlah minggu tiap bulan yang 
sesuai dengan Kalender akademik yang berlaku, misalnya pada semester ganjil. 
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Jumlah minggu sesuai dengan kalender akademik 
NO Bulan Jumlah Minggu 
1.  
2.  
3.  
4.  
5.  
6.  
Januari 
Februari  
Maret 
April  
Mei  
Juni 
4 
4 
5 
4 
5 
4 
 Jumlah 26 
 
Setelah mengetahui jumlah minggu dalam satu semester, langkah yang 
kedua adalah menentukan jumlah minggu yang tidak efektif (kegiatan diluar jam 
KBM) yang disesuaikan dengan kalender akademik yang berlaku. 
 
Jumlah minggu tidak efektif 
No Kegiatan Perminggu 
1 Kegiatan Tengah Semester 1 Minggu 
2 Ujian Praktek 1 Minggu 
3 Ujian Sekolah 1 Minggu 
4 Ujian Nasional 1 Minggu 
5 Ulangan Kenaikan Kelas 1 Minggu 
6 Persiapan Raport 1 Minggu 
7 Libur Semester 1 Minggu 
 Jumlah 7 Minggu 
 
Kemudian antara jumlah minggu selama satu semester dikurangkan 
dengan jumlah minggu tidak efektif. Jadi akan ditemukan Minggu efektif yang 
akan digunakan dalam KBM. 
Misal:  
Jumlah Minggu dalam Satu Semester – Minggu tidak efektif = Minggu Efektif 
   26  -  7 Minggu  = 19 Minggu Efektif 
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Nah dari 19 minggu efektif dapat dimanfaatkan untuk KBM sebaik mungkin. 
Peneliti mengamati GPAI nampak serius sekali mendengarkan bimbingan 
yang diberikan oleh pengawas. Sekali-kali GPAI menulis dibuku yang 
dipegangnya sejak tadi, dan memperlihatkan bahwa beliau paham dengan 
penjelasan yang diberikan oleh pengawas.  
Sesekali guru PAI mulai tersenyum menampakkan wajah yang nyaman 
dengan pendampingan yang dilakukan oleh pengawas PAI. Kesan yang jutek, 
galak, serius dengan pengawas PAI sudah mulai luntur dan melebur. Hal tersebut 
terlihat secara tidak sengaja bercandaan mereka – antara pengawas PAI dan guru 
PAI muncul- mencairkan suasana.  
Fokus kedua pendampingan pengawas adalah pada pembuatan program 
tahunan dan program semester. Pengawas menjelaskan bahwa untuk pembuatan 
program tahunan disesuaikan dengan silabus. Misalnya ada berapa materi dalam 
pembelajaran PAI, pisahkan materi semester 1 dan materi semester 2. Pada 
semester 2 terdapat 6 materi ajar PAI untuk kelas 7. Tiap materi tentukan 
Kompetensi dasar yang harus dipenuhi menyesuaikan dengan aspek dan tingkat 
kesusahan dari materi. Materi pertama dibuat 3 kompetensi dasar, materi kedua 
ditentukan 3 kompetensi dasar dan seterusnya sampai memenuhi 19 minggu 
pertemuan. Jika setiap kali pertemuan ada 2 jam pelajaran, maka terdapat 38 jam 
pelajaran dalam satu semester yang dibagi kedalam masing-masing kompetensi 
dasarnya.  
Pengawas menjelaskan dengan semangat agar GPAI dapat menguasai 
pembuatan perangkat dengan baik. Kadang diselingi dengan minum segelas teh 
yang dari tadi sudah disediakan dari sekolah. Nampak tetap bersemangat di wajah 
pengawas dalam memberikan pendampingan dan pembinaan dalam pembuatan 
program tahunan dan program semester GPAI SMP N 4 Kajen. 
Tak terasa bimbingan telah berlangsung selama 1 jam. Walaupun sesekali 
pengawas minta izin ke toilet. GPAI memperhatikan kembali penjelasan yang 
barusan diberikan oleh pengawas tentang pembuatan progrma tahunan dan 
program semester selama pengawas dibelakang, sambil mencocokkan dengan 
materi yang terdapat dalam silabus dan buku materi pembelajaran. Silabus 
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kebetulan sudah dibahas dalam forum MGMP dalam pendampingan rutin disela 
forum MGMP secara kolektif. 
Setelah selesai dengan keperluan pengawas di toilet, beliau mengajak 
meneruskan pembahasan. GPAI mempersilahkan pengawas untuk mencicipi 
hidangan yang telah disajikan dari sekolah. Di meja memang sudah tersaji 
cemilan satu piring berupa pisang goreng dan satu piring berupa martabak kecil. 
Periode selanjutnya adalah fokus pada pembuata rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Pengawas hanya memberikan masukan bahwa dalam 
pembuatan RPP harus menekankan pada pengembangan kegiatan inti atau 
kegiatan pembelajaran. Pengawas menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran 
terdiri dari: pendahuluan, yaitu pembukaan pembelajaran dengan memberikan 
apersepsi dan motivasi yang sekuatnya kepada siswa. Selain itu guru diharapkan 
mencantumkan bahwa akan disampaikan tujuan pembelajaran yang akan di raih. 
Kedua adalah kegiatan inti, yang mencakup eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. 
Ketiga adalah penutup yaitu membuat kesimpulan dan melakukan penilaian di 
akhir pembelajaran. 
Pengawas menyampaikan untuk dicantumkan materi ajar pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) masing-masing perangkat pembelajaran. 
Kemudian media dan metode pembelajaran disesuikan dengan materi ajar yang 
akan disampaikan. Pengawas menambahkan tentang perumusan indikator 
pembelajaran harus diselaraskan dengan perumusan tujuan pembelajaran. Agar 
pembelajaran dapat dilakukan dengan fokus untuk mencapai tujuan dan dengan 
indikator yang dicantumkan.  
Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan kreativitas dari masing-masing guru. 
Paling terpenting terdapat 3 kategori pokok melalui tes tulis, misal dengan soal 
pilihan ganda, menjodohkan, esay dan masih banyak variasinya. Tes lisan, 
misalnya dengan presentasi, atau wawancara dan tanya jawab. Pengamatan, yaitu 
mengamati segala aktifitas siswa baik didalam maupun diluar KBM. GPAI 
terlihat asik sambil sesekali mengangguk-anggukkan kepala mendengar 
penjelasan dari pengawas PAI. Pengawas bertanya ke GPAI, “Saudara biasa 
menggunakan evaluasi model apa?”. “saya lebih sering melakukannya dengan tes 
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tulis esay”, jawab GPAI, “soalnya lebih mudah buatnya”, tambah GPAI sambil 
tersipu-sipu malu. GPAI sekarang memahami tatacara pembuatan perangkat 
pembelajarab yang baik dan benar.  
Dua Jam telah berlalu tanpa terasa. Kami sangat menikmati 
pendampingan dan pembinaan yang diberikan pengawas. Sudah cukup lengkap 
pembinaan dan pendampingan yang telah diberikan oleh pengawas PAI. Banyak 
informasi dan hal-hal yang diperoleh dari pengamatan hari ini.  
Setelah kegiatan sudah terselesaikan semua, peneliti mohon diri. 
Ternyata pada hari itu juga pengawas mengajak peneliti untuk mengamati 
supervisi yang dilaksanakan di sekolah yang lain. Akan tetapi peneliti minta izin 
dulu berkemas mempersiapkan peralatan untuk  pengamatan selanjutnya. 
Akhirnya peneliti mohon izin sekali lagi kepada pengawas dan GPAI di SMP 
Negeri 4 Kajen tersebut dengan mengucapkan terima kasih yang sebesarnya-
besarnya. 
Tabel Hasil Pengamatan 
No Kapasitas/ Objek pengamatan 
Kondisi 
Ya Tidak 
1 
Penguasaan perhitungan minggu efektif dengan Kalender 
akademik 
 √ 
2 
Pemahaman pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
√  
3 Penyesuaian indikator dan tujuan pembelajaran √  
4 
Variasi dalam perencanaan metode dan model 
pembelajaran 
 √ 
5 Pembuatan rencana evaluasi pembelajaran √  
 
Interpretasi Data 
Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang lumayan baik terutama 
dalam perencanaan pembelajaran. Guru sudah dapat mempersiapkan perangkat 
pembelajaran sejak awal tahun pelajaran dimulai. Kekurangannya guru masih 
memiliki kebingungan dalam beberapa tahapan dalan perencanaan pembelajaran 
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khususnya dalam pembuatan perangkat pembelajaran. guru masih menemukan 
kesulitan melakukan perhitungan minggu efektif dalam setiap semester. 
Walaupun sudah memiliki nya tapi masih perlu diperbaiki dan pendampingan 
serta penjelasan secara mendalam. Beberapa unsur yang lain dalam perangkat 
sudah dikuasai oleh GPAI. Perlu adanya tambahan referensi tentang variasi 
dalam metode, model dan media pembelajaran. Serta perlu variasi dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN II  
(Kode : O.02 ) 
 
Hari, tanggal  :  Senin, 01 Februari 2016 
Jam   :  11.15 – 12.45 WIB 
Tempat  :  SMP N 1 Karanganyar 
Metode  :  Pengamatan, dokumentasi 
Objek Pengamatan      :  Proses pelaksanaan pembelajaran 
Kode Panduan  :  CL. O. 02  GP.03 
 
Deskripsi data: 
Pada hari ini senin, 01 Februari 2016 pukul 11.15 WIB peneliti telah 
membuat janji dengan pengawas di SMP N 1 Karanganyar setelah menyelesaikan 
pengawasan di SMP 4 Kajen. Peneliti beranggapan bahwa pengawasan dilakukan 
berkelanjutan agar sekali mendayung dua tiga pulau terlampaui. Sesampai 
ditempat perjanjian peneliti langsung menuju keruang tunggu tamu sekolah. 
Ternyata ditempat tersebut telah menunggu pengawas dan kepala SMP N 1 
Karanganyar menemani pengawas PAI sambil kelihatan mengobrol dengan 
akrab. Peneliti mengucapkan salam dan berjabat tangan serta dipersilahkan duduk 
oleh kepala sekolah. Pengawas menjelaskan kepentingan peneliti di SMPN 1 
Karanganyar secara singkat dan padat. Kepala sekolah menjelaskan bahwa untuk 
sekolahnya memang hari senin menyediakan jam pelajaran hanya beberapa jam 
bagi GPAI berbeda dengan sekolah yang lain, karena kesulitan pembagian hari 
dengan guru mata pelajaran lain. Kemudian kami diantar kepala sekolah keruang 
kelas dimana GPAI sedang mengajar. 
Beberapa menit berselang kami telah sampai disebuah ruang kelas 
tepatnya kelas 7B. Didalam kurang lebih ada sekitar 30 an siswa, baik putra 
maupun putri. Kebetulan GPAI juga baru masuk dan pembelajaran belum 
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dimulai. Pengawas menyodorkan kepada peneliti kopian perangkat pembelajaran 
yang dimiliki oleh GPAI disekolah tersebut. 
Ibu guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, yang 
dijawab serentak oleh siswa-siswanya  dengan menatap penasaran kepada kami 
berdua yang menempatkan diri dibelakang barisan siswa.  “ Pelajaran kita mulai 
dengan membaca basmalah bersama, mari”, ajak Ibu Guru. Suara keras siswa 
muncul bersama-sama membaca basmalah. Pelajaran dilanjutkan dengan absensi 
yang dilakukan GPAI. Ternyata salah satu siswa yang bernama kholiyanti tidak 
dapat mengikuti pelajaran karena sakit. “marilah kita doakan teman kalian yang 
bernama kholiyanti semoga lekas sembuh, amin”. Pinta ibu guru. Pelajaran 
dilanjutkan dengan membuka kitab suci al-Qur’an. Semua siswa minggu kemarin 
atau pertemuan sebelumnya telah diwajibkan untuk membawa al-Qur’an. 
Ada salah satu siswa laki-laki yang tidak membawa al-Qur’an. “Ferdi, 
kenapa tidak membawa al-Qur’an?. Tanya Ibu Guru. “Maaf, Lupa bu padahal 
sudah saya persiapkan”, jawab Siswa.”Besok kalau ada pelajaran PAI jangan 
sampai lupa lagi, untuk hari ini saya berikan dispensasi”. Peringatan Ibu 
guru.”sementara kamu bisa menggabung dengan teman sebangku kamu”. 
Tambah bu guru. Sebelum membaca al-Quran, guru menyampaikan apersepsi 
dan motivasi tentang pentingnya membaca al-Qur’an setiap hari dan dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan bahwa membaca al-Qur’an itu 
adalah ibadah dan akan mendapatkan pahala dari Allah.  
Pelajaran berikutnya guru meminta siswanya untuk membuka al-Qur’an 
surat al-Humazah dan membaca secara bersama-sama. Semua membacanya 
secara berlahan-lahan dan terbata-bata. Setelah kurang lebih 3 menit, bacaan 
selesai. Guru mengulangi membaca bacaan tersebut dan memberikan contoh 
tentang membaca al-Qur’an yang baik dan benar. Siswa disuruh menirukan 
bacaan guru ayat per ayat. Metode lain dicoba guru dengan memerintahkan 
siswanya untuk membaca satu ayat satu anak mengular dan bersambung. 
Memang kelihatan lebih bervariasi kemampuan membacanya. Berdasarkan 
pengamatan dari peneliti, siswa perempuan lebih dominan lancar membacanya 
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dibanding siswa laki-laki. Mungkin faktor ketekunan dari siswa dan pengaruh 
lingkungan. 
Guru mulai menerangkan materi yang dipelajari hari ini, yaitu tentang 
hukum bacaan Nun Mati dan Hukum Bacaan Mim Mati. Pengawas 
memperhatikan pengajaran yang dilakukan oleh GPAI. Sesekali melihat 
perangkat pembelajaran yang dibuat oleh GPAI dan membuat catatan dari 
pengawasan. Guru menerangkan panjang lebar dengan memanfaatkan media 
papan tulis dan spidol. Pertama guru menuliskan huruf Nun/ tanwin dan huruf 
Mim. “Pertemuan kali ini kita fokuskan pada pendalaman tentang pengertian nun 
mati dan pembagian hukum nun mati”. 
Setelah selesai menjelaskan tentang hukum nun mati dan tanwin, guru 
memerintahkan siswanya untuk membentuk kelompok berdasarkan perhitungan 
awal 1 sampai 5 mengular. Guru menghitung 1 sampai 10, masing-masing 
kelompok berkumpul sesuai nomer urut yang disebutkan. Guru mulai menghitung 
dari 1 semua siswa nampak panik mencari kawan dan menentukan tempat. Pada 
hitungan kelima masing terlihat berantakan. Menjelang hitungan ke 8 sudah 
sampai 95 % dan hitungan 10 semua nampak sudah tertata rapi dengan kelompok 
masing-masing. Akan tetapi, ternyata masuk tersisa satu anak yang belum 
menemukan kelompoknya.” Ardi, mana kelompok kamu, kamu nomer berapa?” 
tanya guru. “saya nomer 4 bu”. Jawab Ardi. Ibu guru kembali bertanya, “mana 
kelompok 4?”. Sekelompok anak mengangkat tangannya, sebagai tanda bahwa 
mereka kelompok empat. Kemudian ardi disuruh langsung bergabung dengan 
kelompoknya. “Bagus!, Semua sudah bersama kelompok masing-masing”. Puji 
guru.” Sekarang buka al-Qur’an dan kembali baca kembali surat al-Humazah”. 
Ajak bu guru. “ Temukan dalam hukum bacaan nun mati/ tanwin, ada berapa 
jumlahnya?”, perintah guru.  
Guru sesaat mengambil spidol dan menuliskan tata cara mengerjakan 
tugasnya, yaitu:  
NO BACAAN SEBAB 
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Sesaat kemudian guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa, sambil 
memberikan nilai sikap pada masing-masing siswa. Beberapa siswa sibuk dengan 
tugasnya, tetapi tidak sedikit siswa yang sibuk bercanda dengan temannya. 
Sesekali guru memberikan teguran, “Winarto, Abraham! Sedang apa kalian?. 
“Selesaikan tugasnya!”.tegur guru. “ya bu, maaf”, balas siswa sambil saling 
menyalahkan satu sama lainnya. Guru mendekat dan mengecek tugasnya, kadang 
juga memberikan pendampingan dan bimbingan. 
Lima belas menit menjelang jam pelajaran selesai, beberapa siswa sudah 
sibuk membereskan bukunya untuk persiapan pulang. Kemudian guru 
menanyakan siapa yang sudah selesai. Beberapa anak dari salah satu kelompok 
mengangkat tangannya rame-rame, menunjukkan bahwa mereka dapat 
menyelesaikan secara cepat. “Coba dari kelompok tiga, ada berapa hukum bacaan 
nun mati dan tanwin dalam surat al-Humazah tersebut?”. Tanya guru. “lima, 
enam,lima”, semua berebut menjawab. “Kelompok 3 dulu coba ada berapa?”, 
tanya guru. “ada lima bu”, jawab lusi salah satu anggota kelompok tiga. “coba 
ditunjukkan”, minta guru. “ pada ayat satu ada 2, ayat dua ada 1, trus ayat empat 
ada 1,  dan ayat sembilan ada 1, berarti jumlahnya ada 5”. Jawab lusi. Dari 
kelompok 4 disebelah pojok salah satu anggotanya mencoba mengkoreksi 
jawaban dari kelompok 3,”ada enam bacaan bu, jika ayat 8 membacanya di 
sambung dengan ayat 9”. Sambil tersenyum guru memberikan apresiasi kepada 
kedua kelompok, ”Bagus, tepat sekali kedua-duanya. Jika tidak disambung 
memang berjumlah 5 (jawaban kelompok 3), dan akan berjumlah 6 jika 
disambungkan akhir ayat 8 dengan awal ayat 9”. Penjelasan tambahan dari guru.      
Pada akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada salah satu 
siswa untuk membuat kesimpulan dengan cara menjelaskan ulang materi. Guru 
menambah dengan memberikan penguatan tentang materi. Rasa ngantuk nampak 
pada beberapa siswa yang sudah mulai menguap.  
Sebelum mengakhiri pelajaran, guru memberikan evaluasi kepada 
siswanya secara lisan dan memberikan tugas untuk pertemuan yang akan datang, 
yaitu menemukan hukum bacaan pada surat yang lain minimal lima hukum 
bacaan. Pembelajaran diakhiri dengan membaca surat al-Ashr secara bersama-
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sama. Setelah selesai membaca al-Ashr guru mengucapkan salam, dan dibalas 
oleh semua siswa secara bersama-sama. Siswa berebut meninggalkan ruang kelas 
dengan bersalaman terlebi dahulu dengan gurunya. 
Demikian gambaran pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP N 1 
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Kemudian peneliti dan pengawas meminta 
waktu sebentar kepada GPAI. Pengawas memberikan masukan terhadap 
pembelajaran yang dilaksanakan. Diantaranya adalah: 
1. Kesesuaian antara RPP dengan pelaksanaan pembelajaran 
2. Penyampaian tujuan pembelajaran ketika pendahuluan 
3. Pemanfaatan teknologi 
4. Pemahaman terhadap masing-masing peserta didik 
Tabel Hasil Pengamatan 
No Kapasitas 
Hasil 
Ya Tidak 
1 Pemahaman karakteritik peserta didik √  
2 Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama  √  
3 Pengembangan kurikulum melalui proses pembelajaran √  
4 Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan 
agama 
√  
5 Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
pendukung pembelajaran 
 √ 
 
6 
Pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki 
dalam bidang keagamaan 
 
√ 
 
 
7 Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik 
√  
8 Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran pendidikan agama 
√  
9 Pemberian apresiasi kepada peserta didik √  
10 
Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran 
√  
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Interpretasi Data 
Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang cukup baik. Guru mengenal 
sebagian besar karakteristik siswa, cukup menguasai teori dan prinsip belajar 
pendidikan agama. Guru PAI mampu mengembangkan kurikulum pendidikan 
agama. belum mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran pada materi ini. Sikap yang empatik dan santun dalam 
menyampaikan pembelajaran. Guru PAI melakukan penilaian/ evaluasi dari  
berbagai aspek, kognitif, afektif dan psikomotor.  
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CATATAN LAPANGAN III 
(Kode : O.03 ) 
 
Hari, tanggal  :  Selasa, 02 Februari 2016 
Jam   :  07.15 – 09.00 WIB 
Tempat  :  SMP N 1 Bojong 
Metode  :  Pengamatan 
Objek Pengamatan      :  Proses pelaksanaan pembelajaran 
Kode Panduan  :  CL. O. 03  GP.04 
 
Deskripsi data: 
Peniltian berlajut pada hari ini, yaitu selasa, 02 Februari 2016 mulai jam 
pelajaran pertama pukul 07.15 WIB di SMP Negeri 1 Kajen. Peneliti bergegas 
menuju SMP N 1 Bojong untuk melakukan pengamatan proses pembelajaran 
salah satu GPAI SMP N 1 Bojong. Pengawas PAI sengaja memberikan informasi 
peneliti untuk mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran GPAI di sekolah 
binaannya.  
Masuk gerbang SMP N 1 Bojong disambut dengan pos satpam dipojok 
sbelah kanan dan nampak kurang terawat. Peneliti mencoba mencari satpam, 
namun tidak ketemu. Jalan masuk sangat ramai dikarenakan bertepatan jam 
keberangkatan anak sekolah. Akhirnya peneliti memutuskan masuk langsung ke 
sekolah ini. Peneliti terpukau dengan sepanjang jalan masuk ke lingkungan 
sekolah dari gerbang, suasana terasa alami, bersih dan rindang dengan kanan kiri 
ditumbuhi oleh pohon jati yang sudah berumur puluhan tahun perkiraan peneliti.  
Sesampai ditempat parkir khusus tamu, peneliti bertemu dengan satpam 
yang sempat dicari-cari tadi. Peneliti menjelaskan maksud kedatangannya. 
Satpam mengantarkan peneliti kesebuah raung tunggu berdekatan dengan kantor 
TU sekolah tersebut. Ternyata ibu pengawas sudah berada diruang tunggu 
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tersebut ditemani dengan kepala sekolah dan GPAI SMP N 1 Bojong. Sekilas 
terlihat perangkat pembelajaran dari GPAI tergeletak di meja tempat mereka 
duduk. Peneliti mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan semua yang 
hadir disitu. Kehadiran peneliti di SMP N 1 Bojong masih pukul 07.10, jadi kelas 
belum dimulai. Kepala sekolah menyambut dan mempersilahkan peneliti untuk 
duduk. Pengawas menjelaskan bahwsa saya berasal dari SMP N 1 Kajen ingin 
menemani pengawas dan mengetahui proses pembelajaran PAI di SMP N 1 
Bojong (sebelumnya peneliti minta agar maksud peneliti melakukan penelitian 
untuk tidak diketahui oleh GPAI, dan pengawas menyetujuinya). GPAI kemudian 
menyodorkan RPP yang sudah di perbanyak menjadi 3 jilidan, 1 yang asli 
dipegang GPAI, 1 di sampaikan kepada pengawas dan yang terakhir diberikan 
kepada peneliti. Setelah pembagian RPP, kami langsung meluncur ketempatnya. 
 Tepat pukul 07.15 WIB terdengar bunyi bel menandakan bahwa jam 
pelajaran pertama sudah saatnya dimulai, kami kebetulan sudah melakukan 
perjalanan menuju kelas tempat mengajar GPAI, yaitu kelas VIII B yang terletak 
di dekat ruang Guru SMP N 1 Bojong. 
Sesampainya didepan ruang kelas, banyak siswa yang berlari masuk 
keruang kelas mendahului kami. Mereka langsung menuju tempat duduk masing-
masing. Di ruang kelas sudah tertata rapi LCD dan laptop milik GPAI yang sudah 
dipersiapkan sebelum kami (pengawas dan peneliti datang). Pengawas dan 
peneliti masuk kelas dan menempatkan diri di lokasi belakang ruang kelas 
dibelakang barsan siswa. 
GPAI memulai pembelajarannya dengan mengucapkan salam, yang 
dijawab serentak oleh siswa-siswanya. “Pelajaran hari ini kita mulai dengan 
membaca basmalah secara bersama-sama”, Ajak GPAI. Siswa mengikutinya 
dengan membaca basmalah secara bersama-sama. Sebelum memulai materi 
pelajaran, GPAI menyampaikan bagi siswa yang Non muslim di perbolehkan 
untuk tidak mengikuti mata pelajaran PAI tetapi tidak membuat gaduh atau 
dipersilahkan untuk menunggu pelajaran berikutnya diluar. Ternyata dikelas 
terdapat 2 siswa yang non muslim, 1 beragama Kristen dan satunya beragama 
Hindu. “Rudi kok tidak kelihatan, kemana?”, tanya pak guru. “Sakit pak”, jawab 
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salah seorang siswa. “Surat keterangan sakitnya sudah saya letakkan di meja 
bapak”, tambah nya. “Mari kita doakan semoga Rudi cepat sembuh dan dapat 
belajar bersama kita lagi”. Ajak Pak guru.  
GPAI mulai menanyangkan tampilan power point materi 
pembelajarannya dan tujuan pembelajarannya. Pandangan siswa tertuju kepada 
tayangan tersebut. Pak guru yang berusia muda sekitar 35an ini nampak 
menerangkan materi dengan semangat yang tinggi. Setelah menjelaskan materi 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, pak guru menanyakan tugas yang 
diberikan minggu lalu terkait dengan materi hari ini, yaitu nama-nama nabi 
beserta mukjizat yang dimilikinya. GPAI mengecek satu persatu tugas dari 
masing-masing siswa. Ternyata ada siswa yang tidak mengerjakan tugasnya pada 
saat itu. Kemudian beliau mendekati siswa tersebut dan bertanya,” Muslih, 
kenapa belum mengerjakan tugas hari ini?”. Sambil dielus-elus dan dipijat2 
pundaknya, tanya guru. “Maaf Pak, saya tidak tahu jika ada tugas. Kebetulan 
minggu kemarin saya sakit pak”,. Jawab  siswa. Setelah mengetahui dikarenakan 
tidak tahu dan minggu kemarin sakit, akhirnya GPAI hanya memberikan teguran 
dan peringatan bahwa jika kalian sakit, sebaiknya bertanya kepada teman kalian 
materi ketika kalian tidak masuk, tugasnya apa. Sekarang jamannya sudah 
canggih semua tinggal klik pake smartphone selesai. Pergunakanlah teknologi 
untuk hal yang bermanfaat. “Ya pak”, jawab siswa sambil menganggukkan 
kepala.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan ringan tentang 
iman kepada Rosul.” Iman kepada rosul termsuk rukun iman yang ke berapa?”. 
Tanya GPAI. Serentak siswa menjawab “ke tiga...”, sebagian lagi menjawab, “ ke 
empat....”. “Menurutmu rukun iman yang keberapa Romi?”. Tanya guru kepada 
siswa yang duduk dikursi nomer 3 deretan paling kiri.” Ke empat, Pak”, jawab 
Romi. “ Bagus Romi, 100”, puji guru kepada siswanya. “Selain iman kepada 
Rosul yang keempat, rukun iman apa saja yang lain?’, tanya guru kembali. 
Ternyata banyak siswa yang angkat tangannya mencoba dan berebut untuk 
menjawab. (peneliti sempat terpikir apakah seperti ini selalu suasana semangat 
kelas ketika diajar GPAI?, moga2 tetap seperti ini). Suasana terlihat riuh anak 
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berebut untuk ditunjuk gurunya menjawab pertanyaan. “tadi yang putra sudah, 
sekarang giliran yang putri”. Jelas gurunya.  
Peneliti sesekali memperhatikan pengawas yang sedang melakukan 
pengawasan. Beberapa kali mencatat sesuatu yang beliau temukan selama 
pelajaran GPAI. Kadang pengawas menyempatkan melihat dan bertanya kepada 
salah seorang siswa ketika GPAI sedang mengoreksi tugas. Namun pengawas 
tidak menampakkan wajah yang murung dan berlipat, tapi sesekali menebar 
senyum kepada siswa.  
“Reni, coba kamu jawab (suara terdengar tiba-tiba)”. Pinta pak guru 
kepada siswa yang duduk paling pojok belakang sebelah kanan. “Iman kepada 
Allah, iman kepada Malaikat-malaikat Allah, iman kepad kitab-kitab Allah, iman 
kepada Rasul-rasul Allah, iman kepada hari Akhir/ hari kiamat, dan imana 
kepada qada dan qadar”. Jawab Reni dengan lancar. “Yap, tepat sekali”, puji Pak 
guru.  
Guru kemudian kembali menjelaskan materi lewat power point kepada 
siswa melanjutkan pembahasannya. Setelah serangkaian materi disampaikan, 
guru menayngkan slide yang berisi sepuluh pertanyaan yang berhubungan dengan 
materi yang baru saja dijelaskan.”Silahkan pertanyaan-pertanyaan ini kalian 
diskusikan dengan teman semeja kalia”.perintah guru. “ Kalian dapat menjawab 
dan melengkapi jawaban dengan rujukan buku paket yang telah kalian pinjam”. 
Tambah Pak guru. Setelah mengerti dengan tugaas yang disampaikan pak guru, 
siswa langsung konsentrasi menyelesaikan tugasnya.”Saya kasih waktu untuk 
mengerjakan 25 menit”. Pengumuman dari pak guru. Semua menggangguk 
menyatakan siap menyelesaikan tugasnya. Beberapa siswa yang duduk ditengah 
rupanya belum mengerjakan tugasnyadan hanya bercanda. Guru menghampiri 
siswa. “Sudah selesai pekerjaan kalian?”. Tanya pak guru. “ Belum Pak, bukunya 
ketinggalan”. Jelas murid.” Silahkan bergabung dengan teman kalian yang lain”, 
perintah Pak guru. “Ya, Pak”. Jawab siswa sambil bergegas menuju teman yang 
bisa diikuti bergabung. Sambil berkeliling GPAI memberikan nilai kepada siswa 
terhadap keaktifan dan sikap dalam pelasanaan diskusi. Di deretan meja belakang 
siswa laki-laki sedang merebahkan kepalanya di meja sambil ngobrol dengan 
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temannya. GPAI langsung menghampiri mereka. rupanya mereka tahu kalau 
gurunya menghampirinya. “ Laper Pak, belum sarapan?” kata siswa tersebut. 
“Sudah selesai tugasnya?”, tanya Pak guru. Mereka menjawab dengan kembali 
membaca buku paket,” Belum, Pak”.  
Setelah  25 menit berlalu pembahasan soal dimulai. GPAI memulai soal 
yang pertama, kedua, ketiga, keempat dan kelima sampai sepuluh. Masing-
masing soal dijawab dengan benar oleh siswa-siswa. Diantaranya oleh Rida soal 
nomer 1, Rafi soal nomer 2, Fani soal nomer 3, Jatmiko soal nomer 4, Sukardi 
soal nomer 5, Zaitun soal nomer 6, Suryani soal nomer 7, Samsuri, soal nomer 8, 
Jannah soal nomer 9 dan Rokhayati menjawab soal yang terakhir ytiu nomer 10. 
Menjelang akhir pembelajaran, guru meminta salah satu untuk bersedia 
membuat kesimpulan dan menjelaskannya kembali. Selang hitunga ke 10 ternyata 
tidak ada siswa yang berani mengangkat tangannya untuk membuat kesimpulan. 
Akhirnya guru menunjuk salah satu siswa, yaitu Mudrikah untuk membuat 
kesimpulan dan menjelaskannya. Setelah selesai menjelaskan, guru memberikan 
penguatan dengan menayangkan tentang Kisah nabi Nuh AS. Tentang perjuangan 
seorang ayah untuk memilih antara cinta kepada anaknya ataukah Iman kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada Allah. 
Mengakhiri kegiatan, guru memberikan tugas kepada siswa untuk 
pertemuan yang akan datang, yaitu membuat power point tentang iman kepada 
Rasulullah beserta penjelasannya minimal sepuluh slide dan dikirimkan ke email 
yang dimiliki oleh guru tersebut. Bel jam ke tiga telah berbunyi, berarti saatnya 
pelajaran selesai. Pelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah secara bersama-sam 
oleh GPAI, murid, pengawas dan peniliti. “Alhamulillahi Rabbil Alamin”. Salam 
dan kemudian pak guru pengawas dan peneliti keluar dari kelas. 
Pengawas memnita waktu kepada GPAI untuk memberikan masukan. 
Kami menuju tempat yang tepat untuk mendengar penjelasan dari pengawas. 
Akhirnya kami menemukan tempat dan pengawas memberikan arahan, yaitu: 
1. Apersepsi dalam pembelajaran mohon disampaikan 
2. Motivasi kepada siswa diawal pembelajaran mohon diperkuat lagi 
3. Guru perlu membuat cheklist penilaian siswa ketika melakukan diskusi, misal: 
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Materi diskusi:..................................  
NO Nama siswa Sikap Keaktifan Ketekunan 
1     
     
   
4. Biasakanlah untuk membaca al-Quran secar bersama-sama di awal kelas 
Beberapa masukan telah cukup diberikan oleh pengawas dan dimohon 
kepada GPAI untuk terus dapat mengembamngkan diri terutama kapasitas 
pedagogiknya agar pembelajaran akan dapat berjalan lebih berwarna. Selanjutnya 
saya dan pengawas mohon diri kepada GPAI dan kepala sekolah, semoga semua 
dapat bermanfaat. Itulah gambaran pengamatan proses pembelajaran di SMP N 1 
Bojong Kabupaten pekalongan, pada: Selasa, 02 Februari 2016 pukul 07.15-
08.45 WIB. 
Tabel Hasil pengamatan 
No Kapasitas 
Keadaan 
Ya Tidak 
1 Pemahaman karakteristik peserta didik √  
2 Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama √  
3 Pengembangan kurikulum pendidikan agama √  
4 Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan 
agama 
√  
5 Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi demi 
pengembangan pembelajaran 
√  
6 Pengembangan potensi siswa dalam bidang agama √  
7 Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik 
√  
8 Pelaksanaan penilaian dan evaluasi pembelajaran √  
9 Pemanfaatan hasil penilaian dan penilaian untuk 
kepentingan pembelajaran 
√  
10 Pemberian apresiasi kepada siswa sebagai penghargaan √  
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Interpretasi Data 
Guru memiliki kapasitas pedagogik yang cukup bagus. Nampak guru 
dapat memahami karakteristik peserta didik meskipun hanya sebagian besar saja. 
Pemahaman terhadap teori dan prinsip belajar pendidikan agama dimiliki oleh 
GPAI. Guru mampu mengembangkan kurikulum pendidikan agama, dan mampu 
menyelenggarakan kegiatan pengembangan pendidikan agama dengan baik. Guru 
memiliki kemampuan memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi demi 
pengembangan pembelajaran. Pengembangkan potensi siswa dalam bidang 
agama dari diskusi siswa dipraktekkan oleh guru dalam pembelajaran. Guru 
mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik, 
Pelaksanaan penilaian dan evaluasi pembelajaran secara variatif. Pemberian 
apresiasi kepada siswa sebagai penghargaan sangat tepat. 
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CATATAN LAPANGAN IV  
(Kode : O.04 ) 
  
Hari, tanggal  :  Sabtu, 30 Januari 2016 
Jam   :  07.15 – 09.00 WIB 
Tempat  :  SMP N 1 Wonopringgo 
Metode  :  Pengamatan 
Objek Pengamatan      :  Proses pelaksanaan pembelajaran 
Kode Panduan  :  CL. O. 04  GP.05 
 
Deskripsi data: 
Penelitian kali ini difokuskan kepada observasi atau pengamatan proses 
pelaksanaan pembelajaran di SMP N 1 Wonopringgo. Hari ini  Sabtu, 30 Januari 
2016, peneliti berangkat ketempat tujuan penelitian yaitu SMP N 1 Wonopringgo. 
Pukul 06.50 peneliti sampai ditempat tujuan penelitian. Peneliti sempat berhenti 
didekat kantor satpam dan menanyakan ruang TU. Peneliti disarankan untuk 
memarkirkan motor terlebih dahulu didalam areal tempat parkir oleh satpam. 
Setelah memarkirkan sepeda motor, peneliti langsung mengarah keruang tunggu 
sambil ditemani oleh satpam. Pengawas PAI, seorang ibu dengan paras cantik 
dan anggun nampak sudah menunggu diruang tamu ditemani oleh ibu kepala 
sekolah (kebetulan kepala sekolah adalah seorang ibu yang berusia sekitar 45an, 
memiliki gerakan yang lincah nampak dari beliau berjalan dan termasuk orang-
orang yang mempunyai semangat juang tinggi dalam pemikiran dan asumsi 
peneliti). Mereka terlihat sedang berbincang asik, akrab dan diselingi tertawa-
tertawa  kecil terpancar semangat dari kedua wajahnya. Sekejap mereka berhenti 
ketika peneliti menghadap keduanya. Peneliti mengucapkan salam dan mencoba 
memperkenalkan diri. Pengawas mendahului peneliti dan menjelaskan bahwa 
saya adalah GPAI di SMP N 1 Kajen, kedatangannya mendampingi pengawas 
LAMPIRAN 3.4 
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dalam melakukan supervisi kelas dan ingin belajar dan mendapatkan pengetahuan 
tentang proses pelaksanaan pembelajaran di SMP N 1 Wonopringgo ini 
(Penjelasan tersebut atas permintaan dari peneliti kepada pengawas untuk 
merahasiakan tujuan peneliti yang sebenarnya. Kemudian kepala sekolah 
memperbolehkan dan mengizinkan melakukan pendampingan tersebut.  
Beberapa saat kemudian, GPAI SMP N 1 Wonopringgo menemui kami 
dan mempersilahkan kami untuk menuju kelas yang akan di adakan proses 
belajar mengajar, tidak lupa juga memberikan kami kopian dari perangkat 
pembelajaran yang dimiliki. Kami menuju ke kelas mengikuti GPAI untuk 
melakukan pengawasan. Menuju ruang kelas, diperjalanan nampak suasana 
nampak ramai dan riuh terdengar dari berbagai sudut depan kelas. Banyak siswa 
berhamburan dan berebut masuk kelas ketika melihat bapak dan ibu guru siap 
masuk kelas masing-masing. Ruang kelas yang kami tuju adalah kelas 7 C yang 
letaknya tidak jauh dari tempat dimana kami berkumpul. 
Sampai di kelas, kami masuk dan mengucapkan salam. GPAI langsung 
mempersiapkan pembelajarannya masuk dan langsung mengarah ke tempat 
paling belakang, agar siswa tidak merasa terganggu dengan kehadiran kami. 
Guru membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan siswa diajak 
untuk untuk membaca basmalah secara bersama-sama, “ mari kita buka pelajaran 
hari ini dengan bacaan basmalah”. Serentak semua siswa mengucapkan basmalah 
secara bersama-sama. Guru menjelaskan bahwa hari ini akan mempelajari materi 
tentang iman kepada malaikat, sebagaimana disampaikan minggu lalu dan telah 
diberikan tugas membuat resume secara berkelompok. Guru meminta siswa untuk 
berkelompok menurut yang sudah di bentuk pada minggu kemarin. Guru 
memberi waktu dengan hitungan 15. 
Guru mulai menghitung agar semua siswa siap mengelompok dengan 
kelompok masing-masing. Beberapa saat kemudian semua kelompok sudah siap 
untuk melakukan diskusi tentang materi iman kepada malaikat-malaikat Allah. 
Guru memberikan penjelasan awal tentang iman kepada malaikat Allah sebagai 
stimulan agar diskusi dapat berjalan dengan baik. “Jika sudah ada yang siap dan 
berani untuk mempresentasikan hasil diskusi, bapak akan memberikan tambahan 
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nilai yang bagus sebagai hadiahnya”. Jelas guru. “ Kelompok siapa yang sudah 
siap?”, tanya guru. Sambil berkeliling guru mengamati diskusi yang dilakukan 
oleh masing-masing kelompok yang terdiri dari 6 orang (30 orang satu kelas) dan 
memberikan penilaian atau evaluasi. Sesekali guru mendekati kelompok dan 
bertanya,”ada kesulitan?”. “Ini bu, tentang dalil ini”, salah satu siswa bertanya 
sambil menunjukkan tulisan ayat al-Qur’an kepada gurunya. Kemudian guru 
menunjukkan arahnya dan sedikit menjelaskan.guru terus melakukan penilaian 
terhadap diskusi yang dilaksanakan dengan berpindah dari kelompok satu ke 
kelompok yang lain.  
Pengawas dari sebelah pojok nampak ikut mengamati dan menganalisa 
yang dilakukan oleh GPAI. Sembari mencatat beberapa kekurangan yang perlu 
diberikan masukan. Tak lama berselang GPAI keluar dan masuk dengan 
membawa kertas karton warna-warni, ada sekitar 5 macam warna. Guru tersebut 
juga membawa sejumlah spidol besar dalam genggamannya. “setelah selesai 
membuat resuman tentang materi silahkan tulis di lembar karto ini, kemudian 
tempelkan masing-masing didepan untuk dipresentasikan wakil dari masing-
masing kelompok”. Jelas Pak guru. Masing-masing wakil kelompok maju untuk 
mengambil perlengkapan yang telah dipersiapkan oleh GPAI.  
Setelah 25 menit berlalu, beberapa kelompok sudah siap dan mereka 
berebut memilih tempat untuk menempelkan. Kemudian guru bertanya,” 
kelompok siapa yang siap maju?”, tanya Pak guru. “Apakah kita undi saja, biar 
adil.” Guru memberikan alternatif. Undian selesai kelompok 3 mendapat undian 
pertama untuk presentasi. “Siapa yang presentasi dari kelompok pertama?”, tanya 
guru. Seorang siswa perempuan dari kelompok 3 mengajungkan jarinya,”Saya 
bu”. “Oh, Caca (nama panggilan akrab dari khalisa), silahkan”, guru 
mempersilahkan. Mendekat ke tugas yang telah ditempelkan oleh kelompoknya, 
siswa tersebut menjelaskan materi yang sedang di bahas. Siswa yang lain 
memperhatikan. Siswa tersebut menjelaskan dengan lincah dan lantang terasa 
sekali bahwa dia benar-bear mempelajari materi ini. Setelah selesai menjelaskan, 
ia melihat kearah gurunya dan memberikan isyarat bahwa ia sudah selesai dan 
seolah bertanya apa yang harus ia lakukan lagi. “Caca, tunggu sebentar disitu”. 
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Pinta guru. “Kelompok yang lain boleh mengajukan pertanyaan, untuk satu 
presentasi dua pertanyaaan dan akan dijawab oleh Caca dan kelompoknya”. Ajak 
guru untuk berdiskusi.  Kelompok yang lain sibuk membahas. Tanpa disadari 
secara bersamaan 3 kelompok, yaitu kelompok 2, 4 dan 5, mengacungkan jarinya. 
Akan tetapi guru memberikan keputusan kepada Caca untuk menentukan 
kelompok mana yang diberikan kesempatan bertanya. Caca memilih kelompok 2 
dan 5 untuk bertanya. “ Silahkan, Fajri”, perwakilan kelompok 2 dipersilahkan 
oleh Pak guru. Kemudian disusul kelompok 5. Semua pertanyaan bernilai bagus 
dan dapat dijawab dengan bagus pula oleh kelompok 3. Guru mempersilahkan 
Caca untuk kembali ke kelompoknya.  
Kelompok yang kedua mendapatkan giliran yang sama dengan alur yang 
sama. Diskusi sangat dinikmati oleh semua siswa. Semua antusias untuk 
mengikutinya.  Tanpa terasa karena asiknya diskusi waktu sudah mendekati jam 
ketiga, yaitu pergantian pelajaran. Semua kelompok sudah mempresentasikan 
hasil diskusinya dan guru memberikan apresiasi yang tinggi kepada semua siswa. 
Pengawas pun ikut tersipu dan tersenyum melihat serta mengamati diskusi yang 
barusan berlangsung.  
Sekali lagi GPAI memberikan penguatan kepada siswa tentang 
pentingnya beriman kepada malaikat-malaikat Allah, agar siswa dapat menjaga 
perilakunya sehari-hari dalam kehidupan karena selalu mendapatkan pengawasan 
dari malaikat-malaikat Allah. Pada akhir pertemuan GPAI memberikan tugas 
kepada siswa untuk mengerjakan soal yang tercantum dalam buku paket dan 
untuk dikumpulkan pada pertemuan minggu depan. Pembelajaran ditutup dengan 
mebaca hamdalah secara bersama-sama. Guru keluar dari kelas dan kami 
mengikuti keluar kelas. Kami kemudian menju meja dimana pertama kali 
berkumpul. Pengawas kemudian memberikan masukan tentang pembelajaran 
yang dilaksanakan. Pengawas memuji penggunaan metode yang berbeda dalam 
pembelajaran. Masukan-masukan pengawas: 
1. Apersepsi perlu disampaikan memotivasi siswa untuk peningkatan iman 
kepada malaikat Allah. 
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2. Pembiasaan pembukaan dengan membaca al-Quran agar menambah ciri 
khusus pada pembelajaran PAI 
3. Manfaatkanlah waktu semaksimal mungkin dalam pembelajaran (manajemen 
waktu) 
Tabel Hasil pengamatan 
No Kapasitas 
Keadaan 
Ya Tidak 
1 Pemahaman karakteristik peserta didik √  
2 Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama √  
3 Pengembangan kurikulum pendidikan agama √  
4 Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan 
agama 
√  
5 Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi demi 
pengembangan pembelajaran 
 √ 
6 Pengembangan potensi siswa dalam bidang agama √  
7 Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan 
peserta didik 
√  
8 Pelaksanaan penilaian dan evaluasi pembelajaran √  
9 Pemanfaatan hasil penilaian dan penilaian untuk 
kepentingan pembelajaran 
√  
10 Pemberian apresiasi kepada siswa sebagai penghargaan √  
 
Interpretasi Data 
Guru dapat memahami karakteristik peserta didik perlu adanya 
pendekatan yang lebih baik, memahami teori dan prinsip belajar pendidikan 
agama, mampu mengembangkan kurikulum pendidikan agama secara baik, 
menyelenggarakan kegiatan pengembangan pendidikan agama dengan baik, 
mengembangkan potensi siswa dalam bidang agama dari diskusi siswa. Mampu 
berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik, 
pelaksanaan penilaian dengan memanfaatkan penilaian sebagai kepentingan 
pembelajaran, dan pemberian apresiasi kepada siswa sebagai penghargaan sangat 
tepat. 
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CATATAN LAPANGAN V 
(Kode : O.05 ) 
 
Hari, tanggal  :  Senin, 15 Februari 2016 
Jam   :  07.15 – 10.00 WIB 
Tempat  :  SMP N 4 Kajen 
Metode  :  Pengamatan 
Objek Pengamatan      :  Kegiatan Forum MGMP  dan Pengembangan diri  
Kode Panduan  :  CL. O. 05 GP.02 
 
Deskripsi data:  
 
Hari ini senin, 15 Februari 2014 pukul 08.15 WIB, peneliti menuju ke 
sebuah sekolah negeri di Kabupaten Pekalongan. Beberapa waktu sebelumnya 
peneliti telah melakukan pengumpulan data melalui wawancara dengan guru PAI 
di sekolah ini. SMP N 1 Kajen adalah sekolah yang mendapatkan kesempatan 
pada waktu ini untuk menjadi tuan rumah kegiatan forum MGMP PAI dan 
pengembangan diri. Pelaksanaan MGMP PAI beberapa kali diadakan di sekolah-
sekolah yang memang sudah siap untuk ditempati. 
Peneliti bertemu dengan satpam atau penjaga sekolah yang sama dengan 
saat peneliti datang pada waktu yang lalu. Peneliti menyampaikan kehadirannya 
untuk mengikuti kegiatan forum MGMP PAI di sekolah ini. Satpam sambil 
tersenyum memberikan tawaran untuk dapat mengantarkan ke tempat 
pelaksanaan MGMP. Perjalanan terasa agak jauh dari ujung tempat satpam 
sampai tempat tujuan. Peneliti memperhatikan kegiatan beberapa anak dengan 
seragam putih biru di beberapa tempat dengan komunitasnya. Beberapa kali 
peneliti berpapasan dengan beberapa siswa di sekolah tersebut. Peneliti sempat 
terkejut dengan sikap yang ditunjukkan siswa. Senyum, salam dan sapa tidak lupa 
LAMPIRAN 3.5 
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selalu disampaikan oleh siswa di sekolah kepada semua warga sekolah maupun 
prang lain atau tamu sekolah. Peneliti terus mengikuti langkah penjaga sekolah 
menyusuri berbagai ruangan disekolah tersebut. Sebuah ruangan dipojok sekolah 
nampak beberapa guru berkumpul memakai seragam pakaian dinas harian (PDH) 
yang menandakan bahwa telah sampailah peneliti di ruang pelaksanaan kegiatan 
forum MGMP.  
Peneliti menyampaikan terima kasih kepada penjaga sekolah dan 
mencoba berbaur dengan beberapa guru PAI SMP di Kabupaten Pekalongan. 
senyum, salam kepada semua guru disekitar peneliti berada, mulai dari ketua 
MGMP beserta jajarannya, pengawas PAI dan guru-guru PAI SMP di Kabupaten 
Pekalongan. Kebetulan undangan yang peneliti ketahui kegiatan atau acara inti 
dimulai pukul 09.00 WIB. Peneliti berusaha untuk menyapa semua guru dan 
anggota kegiatan termasuk pengawas PAI. Dua pengawas PAI sudah 
menempatkan diri di tempat yang telah disediakan panitia, yaitu menghadap 
peserta undangan. Setumpuk berkas di depan pengawas menandakan bahwa 
beliau sudah siap untuk menyampaikan materi tentang pengembangan diri dan 
penilaiannya.    
Acara inti dimulai dengan susunan acara yang telah di persiapkan oleh 
panitia sebelumnya. Mulai dari pembukaan, pembacaan ayat suci al-Qur’an, 
sambutan-sambutan dari ketua MGMP dan pengawas PAI serta ditutup doa. 
Setelah protokuler acara demi acara inti selesai disambung dengan pokok inti dari 
kegiatan yaitu penyampaian dan pendalaman materi pengembangan diri tentang 
metode dan model pembelajaran oleh pengawas PAI. Pengawas PAI membagi 
guru PAI menjadi beberapa kelompok untuk membahas dan mendiskusikan 
materi pengembangan diri.   
Pengawas menyampaikan berbagai macam metode dan model 
pembelajaran melalui slide yang ditampilkan dilayar. Tanya jawab mengiringi 
presentasi yang disampaikan oleh pengawas PAI. Beberapa guru serius 
mendengarkan prensentasi yang disampaikan sambil sesekali membuat catatan di 
buku.  
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Salah satu guru PAI menyampaikan pertanyaan tentang pengelolaan 
waktu ketika menerapkan model dan metode pembelajaran tersebut. Kemudian 
pengawas menjelaskan dengan memberikan masukkan kepada guru-guru PAI. 
Diskusi pun berlangsung diantara pengawas dan guru-guru PAI memaparkan 
kajian dan pengalamannya ketika mengajar. Presentasi dari pengawas PAI 
berakhir dan di ikuti diskusi kelompok tentang pelaksanaan metode dan model 
pembelajaran. Peneliti memperhatikan selangkah demi selangkah acara tersebut 
berlangsung.  
Pengawas PAI memberikan waktu kepada guru-guru PAI SMP untuk 
mendiskusikan materi dan mengadakan praktek pengajaran dengan metode dan 
model yang telah dipaparkan. Semua kelompok begitu serius berusaha 
menampilkan yang terbaik. Beberapa kelompok nampak sesekali berdiri untuk 
mempraktekkan dalam satu kelompoknya. Kelompok yang lain tidak kalah 
hebohnya dengan sesekali menyuarakan yel-yel kelompok mereka. waktu telah 
lama berlalu, tidak terasa semua kelompok sudah siap untuk mempresentasikan 
dan mendemontrasikan hasil karya dan diskusi mereka. 
Pengawas meminta untuk mewakili presentasi hanya tiga kelompok. Hal 
tersebut dikarenakan keterbatasan waktu. Kelompok pertama mendemontrasikan 
hasil kajian mereka dengan semangat dan menggebu-gebu dan menggunakan role 
model. Semua kelompok ikut terlibat dalam sebuah drama tokoh untuk 
menyampaikan materi tentang empati. Penampilan disambut meriah oleh semua 
peserta sambil sesekali diisi dengan senyum, gelak tawa bahkan seorang ibu guru 
menahan tawa sampek menunduk-nunduk. Konten dari drama tidak terlepas 
disiratkan dalam pesan di drama. Penampilan selesai dan di isi dengan tanya 
jawab dan masukan serta ide tentang model dan metode penyampaian materi 
tersebut. Pengawas memberikan masukan tentang pelaksanaan dan praktek 
pembelajaran dengan metode dan model yang disesuaikan dengan waktu. 
Begitulah satu persatu kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka hingga 
waktu selesai. Akhirnya kegiatan ditutup dengan penjelasan dari pengawas PAI 
tentang kreativitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahkan penilaian. 
Pengawas PAI memberikan motivasi kepada seluruh peserta untuk selalu 
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berusaha mengembangkan kapsitasnya agar tidak menjadi guru yang tertinggal 
dari perkembangan zaman, termasuk jika ada kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
 
Interpretasi Data:  
Kegiatan pengembangan diri yang diadakan pengawas PAI bekerjasama 
dengan pengurus MGMP PAI SMP di Kabupaten Pekalongan memberikan 
peranan yang sangat bagus bagi peningkatan kapasitas pedagogik guru PAI. 
Pengawas PAI melakukan berbagai strategi agar kapasitas pedagogik guru PAI 
SMP terutama SMP Negeri dapat berkembang pesat dan kreatif. Kapasitas 
pedagogik guru PAI yang bagus dan berkembang akan memberikan dampak yang 
baik bagi proses pembelajaran dan menjadikan hasil pembelajaran meningkat. 
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LAMPIRAN IV 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
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PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Peranan Pengawas PAI bagi Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan  
1. Frekuensi supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
(A1) 
KODE DATA 
W.01 
Pembinaan dilakukan oleh Pengawas PAI (PPAI) minimal 6 
kali dalam satu semester melalui forum MGMP. Kadangkala 
dilakukan visitasi dan supervisi kesekolah secara individu, 
karena beban pengawasan yang terlalu berlebih bagi pengawas 
PAI. 
W.O2 
Frekuensi kehadiran pengawas masih terhitung rendah. Dalam 
satu semester ini belum nampak kehadiran pengawas 
melakukan supervisi di sekolah ini 
W.O3 Tidak semua pengawas dapat hadir karena kesibukan mereka 
dan jadwal rutin kehadiran pengawas secara bergiliran 
W.O4 Pelaksanaan supervisi dilakukan langsung kepala sekolah dan 
sesekali pengawas PAI juga melakukan supervisi akademik 
guru PAI terutama kelengkapan administrasi pembelajaran 
PAI 
D.O2 Agenda kepengawasan 
O.01 Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 
O.02 Proses pelaksanaan pembelajaran 
 
Kesimpulan:  
Frekuensi supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
sudah dilaksanakan, akan tetapi intensitas kehadiran sangat diharapkan 
lebih dari Guru PAI.  
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2. Pendampingan, pembinaan dan bimbingan dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran oleh pengawas PAI (A2) 
KODE DATA 
 
 
W.01 
Pembinaan pengawas fokus pada pembuatan perangkat 
pembelajaran yang dilakukan oleh GPAI, kesesuaian antara 
efektifitas dengan kalender akademik, silabus, kriteria 
ketuntasan minimal dan dasar penentuan nya (KKM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, program remidial dan pengayaan, 
analisis hasil ulangan harian dan semesteran. 
W.02 Pendampingan, pembinaan dan bimbingan diberikan oleh 
pengawas PAI tetapi masih dalam kadar yang sangat kecil 
W.04 Pemberian motivasi, pembinaan dan pendampingan seringkali 
pada awal tahun pembelajaran, diantaranya adalah dengan 
melakukan supervisi kepada masing-masing guru dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran 
O.01 Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 
D.03 Administrasi GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
 
Kesimpulan: 
 
Pendampingan, pembinaan dan bimbingan oleh pengawas PAI dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran telah dilakukan dengan baik oleh 
pengawas dalam rangka mempersiapkan perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru PAI. 
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3. Pelaksanaan supervisi pengawas PAI di SMP Negeri Kabupaten 
Pekalongan (A3) 
KODE DATA 
W.01 Pembinaan dilakukan oleh Pengawas PAI (PPAI) minimal 
dilaksanakan 6 kali dalam satu semester melalui forum 
MGMP. Selain itu kadangkala dilakukan visitasi dan supervisi 
kesekolah secara individu dalam kadar yang masih sedikit,  
karena beban pengawasan yang terlalu berlebih bagi pengawas 
PAI 
 
W.04 
Ketika pengawas PAI ke SMP N 1 Kedungwuni, beliau 
langsung meminta untuk dipertemukan dengan GPAI. Mereka 
diminta untuk menunjukkan kelengkapan administrasi 
pembelajaran. 
D.02 Administrasi Pengawas PAI 
O.02 Pengawasan pelakasanaan proses pembelajaran pengawas 1  
O.03 Pengawasan pelakasanaan proses pembelajaran pengawas 2 
O.04 Pengawasan pelakasanaan proses pembelajaran pengawas 3 
 
Kesimpulan:  
Pelaksanaan supervisi pengawas PAI di SMP Negeri Kabupaten 
Pekalongan berjalan dengan baik. Visitasi telah dilaksanakan oleh 
pengawas, bahkan masing-masing pengawas telah melaksanakannya 
dengan baik.(A3) 
 
 
 
 
214 
 
4. Pola supervisi Pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan (A4) 
KODE DATA 
W.01 Pembinaan rutin saya lakukan setiap bulan, minimal saya 
lakukan pembinaan melalui MGMP PAI SMP setiap hari 
senin, baik di awal bulan, pertengahan maupun di akhir bulan. 
MGMP memudahkan kami melakukan pembinaan dan 
pendampingan terhadap guru-guru PAI SMP Negeri. Secara 
tidak langsung berarti kami dapat melakukan fungsi kami 
sebagai pengawas minimal 6 kali setiap semester. Tidak jarang 
pula saya agendakan setiap awal semester ada pendampingan 
bagi guru-guru PAI dalam persiapan pembelajaran. 
W.02 Pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran oleh 
pengawas seringkali dilaksanakan pada awal tahun pelajaran. 
Pelaksanaannya dengan individu berupa kunjungan ke sekolah 
maupun kolektif melalui kegiatan atau forum MGMP. Selain 
itu pengawas terlibat pula dalam pelaksanaan supervisi 
perangkat pembelajaran ketika persiapan pemenuhan 
administrasi sertifikasi. 
D.02 Administrasi pengawas PAI SMP  
D.04 Administrasi MGMP PAI SMP 
O.01 Pengamatan bimbingan pembuatan perangkat pembelajaran 
O.02 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 1  
O.03 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 2 
   O.04 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 3 
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Kesimpulan:  
Pola pengawasan oleh pengawas PAI telah dilaksanakan dengan rutin. 
Tanggapan dari GPAI dan pengamatan ditemukan pola pengawasan yang 
dilakukan secara teratur, meskipun masih terdapat kekuranngan. Misalnya 
dalam pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran, pengawas 
melakukan pendampingan, pembinaan dan bimbingan kepada semua guru 
PAI melalui forum MGMP setiap hari senin-baik di awal, tengah, akhir 
bulan- dan visitasi/ kunjungan pengawas yang sering dilakukan di awal 
tahun pelajaran kepada beberapa Guru PAI di Kabupaten SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan. (A4) 
 
5. Objek supervisi pengawas PAI di SMP Negeri Kabupaten Pekalongan 
(A5) 
KODE DATA 
W.01 Pembinaan fokus pada pembuatan perangkat pembelajaran 
yang dilakukan oleh GPAI, kesesuaian antara efektifitas 
dengan kalender akademik, silabus, kriteria ketuntasan 
minimal dan dasar penentuan nya (KKM), Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, program remidial dan pengayaan, 
analisis hasil ulangan harian dan semesteran 
 
W.02 
Pendampingan dalam pembuatan perangkat pembelajaran oleh 
pengawas seringkali dilaksanakan pada awal tahun pelajaran. 
Pelaksanaannya dengan individu berupa kunjungan ke sekolah 
maupun kolektif melalui kegiatan atau forum MGMP. Selain 
itu pengawas terlibat pula dalam pelaksanaan supervisi 
perangkat pembelajaran ketika persiapan pemenuhan 
administrasi sertifikasi. saya merasa sudah cukup bentuk 
implementasi dari pengawas dalam melakukan pendampingan 
W.03 
Pengawas cukup besar keterlibatannya dalam forum ini. 
Pengawas memberikan pengawasan seringkali juga terlibat 
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dalam memberikan pembinaan, pendampingan dan bimbingan 
terutama bagi GPAI. Keterlibatannya diberikan dalam bentuk 
pendampingan kepada GPAI dalam membuat perangkat 
pembelajaran yang baik dan tepat. Maksudnya adalah yang 
sesuai dengan koridor permendiknas yang terkait. 
Pendampingan mulai dari pembuatan perencanaan 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), penyesuaian antara materi pembelajaran dengan metode 
dan media yang akan digunakan dan pembuatan penilaian 
pembelajaran yang tepat 
W.04 
Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan langsung kepala 
sekolah dan sesekali pengawas PAI juga melakukan supervisi 
akademik guru PAI terutama kelengkapan administrasi 
pembelajaran PAI. 
D.02 Administrasi Pengawas PAI 
O.02 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 1  
O.03 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 2 
O.04 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 3 
 
Kesimpulan: 
Objek supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
adalah pembuatan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan proses 
pembelajaran oleh GPAI 
 
6. Permasalahan dalam pelaksanaan pengawasan GPAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan (A6)  
KODE DATA 
W.01 Respon GPAI ketika dilakukan supervisi masih rendah dan 
kurang senang. 
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Kesan yang muncul dari GPAI terhadap PPAI adalah 
menyeramkan dan selalu mencari-cari kesalahan. 
W.02 
Permasalahan yang sering muncul dalam proses pembuatan 
perangkat pembelajaran adalah ketidaktahuan GPAI 
bagaimana membuat perangkat pembelajaran yang baik dan 
benar. Hal ini yang menjadikan GPAI memilih jalan pintas 
untuk melakukan duplikasi, walaupun tetap melalui diskusi 
antar GPAI satu dengan yang lain 
 
W.04 
Bagi guru yang belum lengkap administrasinya atau ada 
kesalahan dalam pembuatan perangkat pembelajaran, mereka 
disuruh sesegera melengkapi dan memperbaiki. Apabila tidak 
dapat dilengkapi pada hari itu juga, diharapkan menyerahkan 
di KUA Tirto kantor pengawas PAI SMP 
D.02 Administrasi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
O.01 Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 
 
Kesimpulan: 
Permasalahan dalam pelaksanaan pengawasan GPAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan masih sering ditemukan. Hal ini nampak dari 
tanggapan GPAI terhadap supervisi pengawas, pendampingan pembuatan 
perangkat pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.  
 
7. Pemecahan permasalahan GPAI di lapangan oleh pengawas PAI SMP N 
di Kabupaten Pekalongan (A7)  
KODE DATA 
W.01 
Kesan terhadap pengawas PAI sebagai inspektor semata mulai 
dihilangkan melalui pendekatan bimbingan, pendampingan, 
dan pembinaan, serta memposisikan GPAI sebagai relasi atau 
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teman kerja bukan antara pengawas dan yang di awasi. 
W.02 Pengawas memberikan petunjuk pembuatan perangkat 
pembelajaran yang baik dan benar dengan menggunakan 
rujukan permendiknas. 
 
W.04 
Mereka diminta untuk menunjukkan kelengkapan administrasi 
pembelajaran. Bagi guru yang belum lengkap administrasinya 
atau ada kesalahan dalam pembuatan perangkat pembelajaran, 
mereka disuruh sesegera melengkapi dan memperbaiki. 
Apabila tidak dapat dilengkapi pada hari itu juga, diharapkan 
menyerahkan di KUA Tirto kantor pengawas PAI SMP 
D.02 Administrasi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
O.01 Pendampingan pembuatan perangkat pembelajaran 
O.02 Pengawasan pelakasanaan proses pembelajaran pengawas 1  
O.03 Pengawasan pelakasanaan proses pembelajaran pengawas 2 
O.04 Pengawasan pelakasanaan proses pembelajaran pengawas 3 
 
Kesimpulan: 
Pemecahan permasalahan lapangan oleh GPAI bagi pengembangan 
kapasitas pedagogik GPAI SMP N di Kabupaten Pekalongan adalah 
dengan memberikan sentuhan yang berbeda-beda. Misalnya permasalahan 
respon GPAI yang rendah terhadap supervisi pengawas adalah dengan 
memberikan pendekatan lebih baik. (A6)  
 
B. Kapasitas Pedagogik Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
1. Pemahaman karakteristik peserta didik. (B1) 
KODE DATA 
W.01 
Pengawas PAI menjelaskan bahwa seorang guru harus dapat 
memahami karakteristik peserta didik, mengembangkan 
kurikulum dan mengelola pembelajaran dengan baik 
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W.02 Saya membuat perencanaan pembelajaran yang dapat 
mengakomodir semua unsur dari kapasitas pedagogik. Pertama 
memahami peserta didik, misal beberapa siswa memiliki 
kekurangan dalam penglihatan (minus). Maka diusahakan 
menggunakan metode dan model pembelajaran yang secara 
langsung dapat dinikmati peserta didik tersebut tanpa harus 
kesulitan. melalui diskusi, teman sejawat, tanya jawad dan 
masih masih metode dan model serta media yang dapat 
digunakan semaksimal mungkin. Kemudian untuk karakteristik 
siswa yang kurang respon dengan pelajaran atau bandel, 
dengan pendekatan dan perhatian yang lebih. Pemahaman dan 
pendalaman harus dengan pendekatan kasih sayang. 
W.03 Pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan dengan 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan tentang pendekatan 
kepada peserta didik, pembuatan perencanaan pembelajaran, 
penggunaan model dan metode pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang nyaman 
dan komunikatif. Bimbingan kepada GPAI mengenai 
penilaian/ evaluasi pembelajaran dan variasinya 
W.04 Aspek afektif dinilai melalui pengamatan terhadap siswa 
selama KBM berlangsung maupun diluar KBM. 
O.02 Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang cukup baik. Guru 
mengenal sebagian besar karakteristik siswa, cukup menguasai 
teori dan prinsip belajar pendidikan agama. 
 
O.03 
Guru memiliki kapasitas pedagogik yang cukup bagus. 
Nampak guru dapat memahami karakteristik peserta didik 
meskipun hanya sebagian besar saja 
Pemberian apresiasi kepada siswa sebagai penghargaan sangat 
tepat. 
O.04 
Kapasitas pedagogik yang dimiliki oleh guru sudah bagus. 
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Guru dapat memahami karakteristik peserta didik perlu dengan 
adanya pendekatan yang lebih baik 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri 
 
D.05 
Administrasi Kepala Sekolah SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
 
Kesimpulan: 
Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik telah dipenuhi oleh guru-
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal ini termasuk sebagai 
sebuah hasil dari peranan pengawas PAI yang selama ini dilakukan dengan 
membimbing, mendampingi dan membina guru-gur PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan.  
 
2. Mengembangkan kurikulum dan silabus PAI(B2)  
KODE DATA 
W.01 
Menurut saya kapasitas pedagogik adalah kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. 
proses pembelajaran terkandung banyak unsur, perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, dan 
pengembangan diri. Pengembangan diri ada dua macam, 
pengembangan diri bagi pelaksanaan pembelajaran seperti: 
pengembangan kurikulum, pengembangan silabus, 
pengembangan materi, pengembangan pelaksanaan 
pembelajaran termasuk evaluasi 
W.02 Mengenai pengembangan kurikulum dan silabus. Saya 
menyesuaikan dengan kondisi dan karakter peserta didik akan 
tetapi tanpa mengurangi konten dan pendalaman materi. 
Maksudnya adalah harus diberikan penyesuaian yang tepat 
ketika melaksanakan pengembangan. Misal, pengembangan 
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kurikulum dan silabus antara siswa kelas 7 dan siswa kelas 9 
akan berbeda, karena pengalaman, pengetahuan, pemahaman 
dan tingkat kematangan meraka berbeda. Tetapi sekali lagi 
tetap pada trak yanng sesuai dengan aturan dan koridor yang 
berlaku dalam kurikulum dan silabus. Perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran dibuat supaya sinergi 
W.04 Metode yang mereka gunakan sudah bervariasi hanya 
menyesuaikan materi yang diajarkan. Tetapi metode ceramah 
tidak jelek pula digunakan dalam beberapa materi yang sesuai 
O.01 Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang lumayan baik 
terutama dalam perencanaan pembelajaran. Guru sudah dapat 
mempersiapkan perangkat pembelajaran sejak awal tahun 
pelajaran dimulai. Kekurangannya guru masih memiliki 
kebingungan dalam beberapa tahapan dalan perencanaan 
pembelajaran khususnya dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. guru masih menemukan kesulitan melakukan 
perhitungan minggu efektif dalam setiap semester. Walaupun 
sudah memiliki nya tapi masih perlu diperbaiki dan 
pendampingan serta penjelasan secara mendalam. Beberapa 
unsur yang lain dalam perangkat sudah dikuasai oleh GPAI. 
Perlu adanya tambahan referensi tentang variasi dalam metode, 
model dan media pembelajaran. Serta perlu variasi dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
O.02 Guru PAI mampu mengembangkan kurikulum pendidikan 
agama. 
O.03 Guru mampu mengembangkan kurikulum pendidikan agama, 
dan mampu menyelenggarakan kegiatan pengembangan 
pendidikan agama dengan baik 
O.04 Guru mampu mengembangkan kurikulum dan silabus 
pendidikan agama Islam  secara baik 
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D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri 
D.05 Administrasi Kepala Sekolah SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
 
Kesimpulan:  
Pengembangan kurikulum dan silabus guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan telah berjalan dengan baik. Peranan pengawas PAI nampak 
dalam pembinaan dan bimbingan tentang melakukan pengembangan 
kurikulum dan silabus.     
  
3. Perencanaan pembelajaran (B3) 
KODE DATA 
W.01 
Menurut saya kapasitas pedagogik adalah kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. 
proses pembelajaran terkandung banyak unsur, perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, dan 
pengembangan diri. Pengembangan diri ada dua macam, 
pengembangan diri bagi pelaksanaan pembelajaran seperti: 
pengembangan kurikulum, pengembangan silabus, 
pengembangan materi, pengembangan pelaksanaan 
pembelajaran termasuk evaluasi 
W.02 Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dibuat supaya 
sinergi. Jadi apabila terjadi hal yang tidak direncanakan tinggal 
improvisasi pembelajaran saja yang saya lakukan. Khusus 
untuk pembelajaran, saya berusaha untuk melakukannya 
dengan dialogis, supaya terjadi komunikasi dua arah yaitu 
antara guru dengan murid dan murid dengan murid serta 
sebaliknya. Intinya diperlukan pembelajaran yang komunikatif 
W.04 Guru-guru PAI disini tertib dan disiplin dalam mengajar dan 
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menyusun administrasi pembelajarannya. Pada awal tahun 
semua guru diwajibkan membuat dan mengumpulkan 
perangkat pembelajaran termasuk GPAI untuk mendapatkan 
pengesahan dari kepala sekolah. Administrasi ini sebagai 
acuan mengajar mereka 
W.03 Pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan dengan 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan tentang pendekatan 
kepad peserta didik, pebuatan perencanaan pembelajaran, 
pengunaan model dan metode pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang nyaman 
dan komunikatif. Bimbingan kepada GPAI mengenai 
penilaian/ evaluasi pembelajaran dan variasinya 
O.01 Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang baik terutama 
perencanaan pembelajaran. Guru sudah dapat mempersiapkan 
perangkat pembelajaran sejak awal tahun pelajaran dimulai.  
O.02 Pengawas menyodorkan kepada peneliti kopian perangkat 
pembelajaran yang dimiliki oleh GPAI disekolah tersebut 
O.03 GPAI kemudian menyodorkan RPP yang sudah di perbanyak 
menjadi 3 jilidan, 1 yang asli dipegang GPAI, 1 di sampaikan 
kepada pengawas dan yang terakhir diberikan kepada peneliti. 
Setelah pembagian RPP, kami langsung meluncur ketempatnya 
O.04 GPAI SMP N 1 Wonopringgo menemui kami dan memberikan 
kami kopian dari perangkat pembelajaran yang dimiliki 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri 
D.05 Administrasi Kepala Sekolah SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
 
Kesimpulan: 
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Perencanaan pembelajaran telah dibuat oleh guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan dengan baik walaupun masih banyak beberapa 
kekurangan dalam pembuatannya.  
 
4. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis (B4)  
KODE DATA 
W.01 
Menurut saya kapasitas pedagogik adalah kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. 
proses pembelajaran terkandung banyak unsur, perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, dan 
pengembangan diri. Pengembangan diri ada dua macam, 
pengembangan diri bagi pelaksanaan pembelajaran seperti: 
pengembangan kurikulum, pengembangan silabus, 
pengembangan materi, pengembangan pelaksanaan 
pembelajaran termasuk evaluasi 
W.02 Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dibuat supaya 
sinergi. Jadi apabila terjadi hal yang tidak direncanakan tinggal 
improvisasi pembelajaran saja yang saya lakukan. Khusus 
untuk pembelajaran, saya berusaha untuk melakukannya 
dengan dialogis, supaya terjadi komunikasi dua arah yaitu 
antara guru dengan murid dan murid dengan murid serta 
sebaliknya. Intinya diperlukan pembelajaran yang komunikatif 
W.03 Pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan dengan 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan tentang pendekatan 
kepad peserta didik, pebuatan perencanaan pembelajaran, 
pengunaan model dan metode pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang nyaman 
dan komunikatif. Bimbingan kepada GPAI mengenai 
penilaian/ evaluasi pembelajaran dan variasinya 
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O.01 Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang lumayan baik 
terutama dalam perencanaan pembelajaran. Guru sudah dapat 
mempersiapkan perangkat pembelajaran sejak awal tahun 
pelajaran dimulai. Kekurangannya guru masih memiliki 
kebingungan dalam beberapa tahapan dalan perencanaan 
pembelajaran khususnya dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. guru masih menemukan kesulitan melakukan 
perhitungan minggu efektif dalam setiap semester. Walaupun 
sudah memiliki nya tapi masih perlu diperbaiki dan 
pendampingan serta penjelasan secara mendalam. Beberapa 
unsur yang lain dalam perangkat sudah dikuasai oleh GPAI. 
Perlu adanya tambahan referensi tentang variasi dalam metode, 
model dan media pembelajaran. Serta perlu variasi dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
O.02 Guru nampak sangat menguasai proses dan materi 
pembelajaran dengan memberikan penjalasan secara gamblang 
 Beberapa anak dari salah satu kelompok mengangkat 
tangannya rame-rame, menunjukkan bahwa mereka dapat 
menyelesaikan secara cepat. “Coba dari kelompok tiga, ada 
berapa hukum bacaan nun mati dan tanwin dalam surat al-
Humazah tersebut?”. Tanya guru. “lima, enam,lima”, semua 
berebut menjawab. “Kelompok 3 dulu coba ada berapa?”, 
tanya guru. “ada lima bu”, jawab lusi salah satu anggota 
kelompok tiga. “coba ditunjukkan”, minta guru. “ pada ayat 
satu ada 2, ayat dua ada 1, trus ayat empat ada 1,  dan ayat 
sembilan ada 1, berarti jumlahnya ada 5”. Jawab lusi. Dari 
kelompok 4 disebelah pojok salah satu anggotanya mencoba 
mengkoreksi jawaban dari kelompok 3,”ada enam bacaan bu, 
jika ayat 8 membacanya di sambung dengan ayat 9”. Sambil 
tersenyum guru memberikan apresiasi kepada kedua 
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kelompok, ”Bagus, tepat sekali kedua-duanya. Jika tidak 
disambung memang berjumlah 5 (jawaban kelompok 3), dan 
akan berjumlah 6 jika disambungkan akhir ayat 8 dengan awal 
ayat 9”. Penjelasan tambahan dari guru 
O.03 Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 
dengan peserta didik  
Pembelajaran dilanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan 
ringan tentang iman kepada Rosul.” Iman kepada rosul 
termsuk rukun iman yang ke berapa?”. Tanya GPAI. Serentak 
siswa menjawab “ke tiga...”, sebagian lagi menjawab, “ ke 
empat....”. “Menurutmu rukun iman yang keberapa Romi?”. 
Tanya guru kepada siswa yang duduk dikursi nomer 3 deretan 
paling kiri.” Ke empat, Pak”, jawab Romi. “ Bagus Romi, 
100”, puji guru kepada siswanya. “Selain iman kepada Rosul 
yang keempat, rukun iman apa saja yang lain?’, tanya guru 
kembali. Ternyata banyak siswa yang angkat tangannya 
mencoba dan berebut untuk menjawab 
O.04 Caca memilih kelompok 2 dan 5 untuk bertanya. “ Silahkan, 
Fajri”, perwakilan kelompok 2 dipersilahkan oleh Pak guru. 
Kemudian disusul kelompok 5. Semua pertanyaan bernilai 
bagus dan dapat dijawab dengan bagus pula oleh kelompok 3. 
Guru mempersilahkan Caca untuk kembali ke kelompoknya 
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Kesimpulan:  
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Proses pembelajaran PAI telah dilaksanakan dengan sangat mendidik dan 
di upayakan oleh guru agar berjalan dialogis. Terjadi komunikasi dua arah 
antara guru dengan siswa dan siswa dengan guru serta siswa dengan siswa 
melalui diskusi. 
 
5. Pemahaman teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran (B5) 
KODE DATA 
W.01 
Menurut saya kapasitas pedagogik adalah kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. 
proses pembelajaran terkandung banyak unsur, perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, dan 
pengembangan diri. Pengembangan diri ada dua macam, 
pengembangan diri bagi pelaksanaan pembelajaran seperti: 
pengembangan kurikulum, pengembangan silabus, 
pengembangan materi, pengembangan pelaksanaan 
pembelajaran termasuk evaluasi 
W.02 Saya membuat perencanaan pembelajaran yang dapat 
mengakomodir semua unsur dari kapasitas pedagogik. 
O.03 Pemahaman terhadap teori dan prinsip belajar pendidikan 
agama dimiliki oleh GPAI 
O.04 Guru menyajikan pembelajaran yang menarik sebagai penanda 
bahwa guru menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 
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Kesimpulan: 
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Pemahaman teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran telah dikuasai 
oleh guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal tersebut dapat di 
lihat ketika perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri Kabupaten Pekalongan. 
 
6. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran (B6) 
KODE DATA 
W.01 
Menurut saya kapasitas pedagogik adalah kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru dalam proses pembelajaran. 
proses pembelajaran terkandung banyak unsur, perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi, evaluasi pembelajaran, 
pemahaman terhadap peserta didik, dan pengembangan diri. 
Pengembangan diri ada dua macam, pengembangan diri bagi 
pelaksanaan pembelajaran seperti: pengembangan kurikulum, 
pengembangan silabus, pengembangan materi, pengembangan 
pelaksanaan pembelajaran termasuk evaluasi 
W.02 Beberapa materi saya sampaikan melalui power point. Agar 
siswa mengetahui dan mengerti manfaat dari LCD dan cara 
penggunaannya. Saya juga memanfaatkan email untuk 
menampung tugas yang diberikan kepada siswa, baik bersifat 
kelompok maupun tugas pribadi. Media sosial juga saya 
manfaatkan untuk menyampaikan informasi yang terkait 
dengan pembelajaran termasuk ulangan harian. 
W.04 Beberapa materi disampaikan dengan media IT lewat 
pemanfaatan power point. 
W.03 Pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan dengan 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan tentang pendekatan 
kepad peserta didik, pebuatan perencanaan pembelajaran, 
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pengunaan model dan metode pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang nyaman 
dan komunikatif. Bimbingan kepada GPAI mengenai 
penilaian/ evaluasi pembelajaran dan variasinya 
W.03 Kegiatan kerjasama dilaksanakan dalam berbagai hal yang 
terkait berbagai kapasitas termasuk kapasitas pedagogik GPAI. 
Misalnya kegiatan lomba keagamaan antar SMP se kabupaten 
Pekalongan, pengurus MGMP dan pengawas menjadi panitia 
dalam pelakasanaan kegiatan. Masing-masing guru PAI 
mengirimkan delegasinya untuk mengikuti loba keagamaan.  
Dari pengiriman delegasi, secara tidak langsug guru PAI harus 
mengetahu bakat dan karakteristik masing-masing siswa 
termasuk siswa yang pantas mengikuti cabang lomba. Ketika 
guru tidak memiliki kapasitas pengetahuan terhadap 
karasteristik siswa, maka akan kesulitan menunjuk dan 
mengirimkan delegasinya tersebut. Bagi pemenang lomba akan 
diberikan pembinaan kepada siswa dalam mengasah bakatnya 
yang dilakukan oleh pengurus MGMP dan pengawas PAI. 
O.01 Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang lumayan baik 
terutama dalam perencanaan pembelajaran. Guru sudah dapat 
mempersiapkan perangkat pembelajaran sejak awal tahun 
pelajaran dimulai. Kekurangannya guru masih memiliki 
kebingungan dalam beberapa tahapan dalan perencanaan 
pembelajaran khususnya dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. guru masih menemukan kesulitan melakukan 
perhitungan minggu efektif dalam setiap semester. Walaupun 
sudah memiliki nya tapi masih perlu diperbaiki dan 
pendampingan serta penjelasan secara mendalam. Beberapa 
unsur yang lain dalam perangkat sudah dikuasai oleh GPAI. 
Perlu adanya tambahan referensi tentang variasi dalam metode, 
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model dan media pembelajaran. Serta perlu variasi dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
O.03 GPAI mulai menanyangkan tampilan power point materi 
pembelajarannya dan tujuan pembelajarannya. Pandangan 
siswa tertuju kepada tayangan tersebut 
Sekarang jamannya sudah canggih semua tinggal klik pake 
smartphone selesai. Pergunakanlah teknologi untuk hal yang 
bermanfaat. “Ya pak”, jawab siswa sambil menganggukkan 
kepala. 
O.04 Guru menggunakan media yang berbeda yang lebih variatif. 
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Kesimpulan: 
Guru-guru PAI telah mampu beradaptasi dengan proses pembelajaran 
modern dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
terbaru. 
 
7. Pengembangan potensi untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
peserta didik (B7) 
KODE DATA 
W.01 
Guru PAI mampu mengembangkan potensi peserta didik 
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengaktualisasikan diri dalam berbagai kesempatan. 
W.02 Proses pengembangan potensi anak didik saya lakukan ketika 
dalam proses pembelajaran, misal kemampuan tartil qur’an, 
sesekali saya menyuruh untuk membaca ayat-ayat qur’an 
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dengan tartil dan tilawah. Hal ini saya lakukan agar 
mengetahui potensi yang dimiliki peserta didik dan dapat 
mengembangkannya. 
W.04 Forum MGMP PAI secara rutin biasanya mengadakan lomba 
keagamaan tingkat Kabupaten Pekalongan. Hal ini menjadikan 
guru dapat mengembangkan potensi siswa melalui pembinaan 
yang di lakukan disekolah. Guru biasanya sudah memiliki 
kandidat untuk mengikuti lomba, secara tidak langsung guru 
telah mengadakan seleksi untuk peserta didik mengembangkan 
potensinya masing-masing, yaitu Tartil, tilawah, kaligrafi, 
pidato, rebana. 
O.02 Pada akhir pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada 
salah satu siswa untuk membuat kesimpulan dengan cara 
menjelaskan ulang materi 
O.04 
Kemudian guru bertanya,” kelompok siapa yang siap maju?”, 
tanya Pak guru. “Apakah kita undi saja, biar adil.” Guru 
memberikan alternatif. Undian selesai kelompok 3 mendapat 
undian pertama untuk presentasi. “Siapa yang presentasi dari 
kelompok pertama?”, tanya guru. Seorang siswa perempuan 
dari kelompok 3 mengajungkan jarinya,”Saya bu”. “Oh, Caca 
(nama panggilan akrab dari khalisa), silahkan”, guru 
mempersilahkan. Mendekat ke tugas yang telah ditempelkan 
oleh kelompoknya, siswa tersebut menjelaskan materi yang 
sedang di bahas. Siswa yang lain memperhatikan. Siswa 
tersebut menjelaskan dengan lincah dan lantang terasa sekali 
bahwa dia benar-bear mempelajari materi ini. Setelah selesai 
menjelaskan, ia melihat kearah gurunya dan memberikan 
isyarat bahwa ia sudah selesai 
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Kesimpulan:  
Aktualisasi bakat dan kemampuan untuk mengembangkan diri bagi peserta 
didik telah diberikan oleh guru PAI dalam proses pembelajaran maupun 
diluar pembelajaran. 
 
8. Komunikasi yang efektif, empatik dan santun dengan peserta didik (B8)  
KODE DATA 
W.01 
Kompetensi pedagogik merupakan pembeda antara profesi 
guru dengan profesi yang lain. Karena kompetensi pedagogik 
inilah yang mengatur tata cara seorang guru dalam mengelola 
tugasnya dan mengembangkannya. Dengan kapasitas 
pedagogik, seorang guru dapat menyampaikan pembelajaran 
secara profesional, Mulai dari memahami karakteristik peserta 
didik, mengembangkan kemampuan peserta didik, 
menyelenggarakan pembelajaran yang nyaman dan masih 
banyak yang spesial dari kompetensi pedagogik ini. Hal 
tersebut seharusnya dituangkan oleh guru dalam perangkat 
pembelajaran yang dibuat oleh guru sebagai pedoman dan 
pegangan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
W.02 Khusus untuk pembelajaran, saya berusaha untuk 
melakukannya dengan dialogis, supaya terjadi komunikasi dua 
arah yaitu antara guru dengan murid dan murid dengan murid 
serta sebaliknya. Intinya diperlukan pembelajaran yang 
komunikatif 
W.04 Guru PAI juga menjadi teladan bagi anak dalam bersikap dan 
bertutur kata sopan santun. Tidak mencerminkan arogansi dari 
guru PAI disekolah ini. 
W.03 Pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan dengan 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan tentang pendekatan 
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kepada peserta didik, perbuatan perencanaan pembelajaran, 
pengunaan model dan metode pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang nyaman 
dan komunikatif. Bimbingan kepada GPAI mengenai 
penilaian/ evaluasi pembelajaran dan variasinya 
O.01 Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang lumayan baik 
terutama dalam perencanaan pembelajaran. Guru sudah dapat 
mempersiapkan perangkat pembelajaran sejak awal tahun 
pelajaran dimulai. Kekurangannya guru masih memiliki 
kebingungan dalam beberapa tahapan dalan perencanaan 
pembelajaran khususnya dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. guru masih menemukan kesulitan melakukan 
perhitungan minggu efektif dalam setiap semester. Walaupun 
sudah memiliki nya tapi masih perlu diperbaiki dan 
pendampingan serta penjelasan secara mendalam. Beberapa 
unsur yang lain dalam perangkat sudah dikuasai oleh GPAI. 
Perlu adanya tambahan referensi tentang variasi dalam metode, 
model dan media pembelajaran. Serta perlu variasi dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
O.02 Beberapa anak dari salah satu kelompok mengangkat 
tangannya rame-rame, menunjukkan bahwa mereka dapat 
menyelesaikan secara cepat. “Coba dari kelompok tiga, ada 
berapa hukum bacaan nun mati dan tanwin dalam surat al-
Humazah tersebut?”. Tanya guru. “lima, enam,lima”, semua 
berebut menjawab. “Kelompok 3 dulu coba ada berapa?”, 
tanya guru. “ada lima bu”, jawab lusi salah satu anggota 
kelompok tiga. “coba ditunjukkan”, minta guru. “ pada ayat 
satu ada 2, ayat dua ada 1, trus ayat empat ada 1,  dan ayat 
sembilan ada 1, berarti jumlahnya ada 5”. Jawab lusi. Dari 
kelompok 4 disebelah pojok salah satu anggotanya mencoba 
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mengkoreksi jawaban dari kelompok 3,”ada enam bacaan bu, 
jika ayat 8 membacanya di sambung dengan ayat 9”. Sambil 
tersenyum guru memberikan apresiasi kepada kedua 
kelompok, ”Bagus, tepat sekali kedua-duanya. Jika tidak 
disambung memang berjumlah 5 (jawaban kelompok 3), dan 
akan berjumlah 6 jika disambungkan akhir ayat 8 dengan awal 
ayat 9”. Penjelasan tambahan dari guru 
O.04 
Kemudian guru bertanya,” kelompok siapa yang siap maju?”, 
tanya Pak guru. “Apakah kita undi saja, biar adil.” Guru 
memberikan alternatif. Undian selesai kelompok 3 mendapat 
undian pertama untuk presentasi. “Siapa yang presentasi dari 
kelompok pertama?”, tanya guru. Seorang siswa perempuan 
dari kelompok 3 mengajungkan jarinya,”Saya bu”. “Oh, Caca 
(nama panggilan akrab dari khalisa), silahkan”, guru 
mempersilahkan. Mendekat ke tugas yang telah ditempelkan 
oleh kelompoknya, siswa tersebut menjelaskan materi yang 
sedang di bahas. Siswa yang lain memperhatikan.  
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Kesimpulan:  
Komunikasi yang efektif, santun dan empatik telah dibiasakan oleh guru 
PAI dalam komunitas pendidikan di lingkungan sekolah antara guru 
dengan guru, guru dengan siswa dan guru dengan semua anggota dalam 
lingkungan sekolah. 
 
9. Evaluasi pembelajaran.(B9)   
KODE DATA 
W.01 
Evaluasi pembelajaran, pemahaman terhadap peserta didik, 
dan pengembangan diri. Pengembangan diri ada dua macam, 
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pengembangan diri bagi pelaksanaan pembelajaran seperti: 
pengembangan kurikulum, pengembangan silabus, 
pengembangan materi, pengembangan pelaksanaan 
pembelajaran termasuk evaluasi 
W.02 Evaluasi pembelajaran saya buat dan desain ketika membuat 
RPP. Saya berusaha memasukkkan semua unsur penilaian, 
kognitif, afektif dan psikomotor. Penilaian juga tidak monoton 
saya lakukan di akhir materi pembelajaran, tetapi dalam 
berbagai kegiatan 
W.04 Mengenai penilaian, GPAI menggunakan beberapa teknik 
untuk mengukur tiga aspek dalam penilaian, yaitu aspek 
kognitif, efektif dan psikomotor. Penilaian aspek kognitif 
dilaksanakan oleh guru melalui tes formatif (tulis maupun 
lisan), ulangan tengah semester dan Ulangan semester. Aspek 
afektif dinilai melalui pengamatan terhadap siswa selama 
KBM berlangsung maupun diluar KBM. Sedangkan aspek 
psikomotor biasanya penilaiannya melalui praktek ibadah yaitu 
praktek wudlu, praktek sholat, praktek khotbah, dan praktek 
sholat sunah 
W.03 Pengembangan kapasitas pedagogik GPAI dilakukan dengan 
pembinaan, pendampingan dan bimbingan tentang pendekatan 
kepad peserta didik, pebuatan perencanaan pembelajaran, 
pengunaan model dan metode pembelajaran, pemanfaatan 
media pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang nyaman 
dan komunikatif. Bimbingan kepada GPAI mengenai 
penilaian/ evaluasi pembelajaran dan variasinya 
O.01 Guru mempunyai kapasitas pedagogik yang baik terutama 
dalam perencanaan pembelajaran. Guru sudah dapat 
mempersiapkan perangkat pembelajaran sejak awal tahun 
pelajaran dimulai. Kekurangannya guru masih memiliki 
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kebingungan dalam beberapa tahapan dalan perencanaan 
pembelajaran khususnya dalam pembuatan perangkat 
pembelajaran. guru masih menemukan kesulitan melakukan 
perhitungan minggu efektif dalam setiap semester. Walaupun 
sudah memiliki nya tapi masih perlu diperbaiki dan 
pendampingan serta penjelasan secara mendalam. Beberapa 
unsur yang lain dalam perangkat sudah dikuasai oleh GPAI. 
Perlu adanya tambahan referensi tentang variasi dalam metode, 
model dan media pembelajaran. Serta perlu variasi dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
O.02 Sesaat kemudian guru berkeliling memeriksa pekerjaan siswa, 
sambil memberikan nilai sikap pada masing-masing siswa. 
Beberapa siswa sibuk dengan tugasnya, tetapi tidak sedikit 
siswa yang sibuk bercanda dengan temannya 
O.04 
Sambil berkeliling guru mengamati diskusi yang dilakukan 
oleh masing-masing kelompok yang terdiri dari 6 orang (30 
orang satu kelas) dan memberikan penilaian atau evaluasi 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri 
 
D.05 
Administrasi Kepala Sekolah SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
 
Kesimpulan: 
Evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan secara variatif oleh guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal ini termasuk andil dari 
peranan pengawas PAI dalam pendampingan, bimbingan dan pembinaan. 
 
10. Pemberian apresiasi terhadap siswa. (B10) 
KODE DATA 
 
W.01 
Pengawas menghimbau kepada guru PAI untuk memberikan 
apresiasi terhadap segala kemampuan, keberanian dan 
keunggulan yang dimiliki oleh peserta didik. 
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W.02 Guru selalu berusaha untuk mengapresiasikan bakat dan 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap peserta didik 
 
W.03 
Apresiasi selalu disampaikan dan diberikan kepada setiap 
peserta didik yang memiliki kemampuan dan keunggulan oleh 
pengurus MGMP 
 
W.04 
Sekolah selalu berusaha memfasilitasi dan memberikan ruang 
kepada peserta didik bahkan peemberian apresiasi dalam 
bentuk moril dan materiil 
O.02 Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran 
O.03 Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran 
O.04 Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Kesimpulan: 
Pemberian apresiasi terhadap siswa selalu diberikan oleh guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan  
 
C. Bentuk-bentuk pengawasan dalam pengembangan kapasitas pedagogik GPAI  
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan  
1. Kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
(C1) 
KODE DATA 
W.01 Pembinaan perlu dilaksanakan bertujuan meningkatkan 
kapasitas GPAI SMP Negeri terutama kapasitas pedagogik, 
sebenarnya kapasitas pedagogik guru PAI sudah bagus, hanya 
perlu ditingkatkan dan dikembangkan 
W.02 Perangkat pembelajaran saya buat berdasarkan pengetahuan 
yang didapatkan dari beberapa rekan guru PAI baik yang 
berada dalam satu sekolah maupun tergabung dalam forum 
MGMP. Pengetahuan inipun ditunjang dengan beberapa 
kegiatan ilmiah seperti Bimtek, Workshop dan kegiatan lain 
yang menunjang dengan kapasitas saya. Saya berusaha untuk 
memenuhi kewajiban saya sebagai guru untuk dapat 
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mempersiapkan program pembelajaran saya ini. Walaupun 
masih ada beberapa koreksi dari pengawas, saya berusaha 
untuk memberikan yang terbaik. 
 
W.03 
Masing-masing guru PAI mengirimkan delegasinya untuk 
mengikuti loba keagamaan.  Dari pengiriman delegasi, secara 
tidak langsug guru PAI harus mengetahu bakat dan 
karakteristik masing-masing siswa termasuk siswa yang pantas 
mengikuti cabang lomba. Ketika guru tidak memiliki kapasitas 
pengetahuan terhadap karasteristik siswa, maka akan kesulitan 
menunjuk dan mengirimkan delegasinya tersebut 
D.02 Administrasi pengawas PAI SMP Negeri diKabupaten 
Pekalongan 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan  
D.05 Administrasi Kepala Sekolah (SKP GPAI) 
O.01 Pengamatan pembuatan perangkat pembelajaran 
O.02 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 1  
O.03 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 2 
O.04 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 3 
 
Kesimpulan: 
Kapasitas pedagogik yang dimiliki oleh Guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan sudah bagus, akan tetapi masih sangat di butuhkan 
untuk peningkatan dan pengembangannya agar lebih baik lagi dan hebat.  
 
2. Tanggapan terhadap pengembangan kapasitas pedagogik Guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan (C2) 
KODE DATA 
W.01 Bagi pengawas pengembangan kapasitas pedagogik merupakan 
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap individu 
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sebagai seorang pengajar. Kapasitas pedagogik merupakan 
pembeda dengan profesi lain dalam penguasaan kapasitas/ 
kompetensi. Sangat penting sekali atau sudah menjadi 
keharusan untuk dimiliki oleh setiap GPAI dalam menguasai 
kapasitas pedagogik, mulai dari pengenalan terhadap anak 
didik, penguasaan kondisi kelas, perancangan pembelajaran 
dan evaluasi serta program kelanjutan atau perbaikan dari 
pembinaan yang diberikan pengawas. Kadang kala guru terlena 
dengan rutinitas pekerjaan yang dilakukan, sehingga tidak 
memiliki semangat untuk dapat mengembangkan diri, terutama 
kapasitas pedagogiknya. 
W.02 Tindak lanjut dari evaluasi dari pengawas sangat diharapkan 
bagi pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri 1 
Kajen. Kegiatan ilmiah sangat menunjang bagi pengembangan 
kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan 
W.03 
Forum MGMP memiliki manfaat yang sangat baik untuk 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI 
W.04 
Kompetensi Pedagogik guru PAI SMP Negeri 1 Kedungwuni 
sudah cukup baik, walaupun masih terdapat peran dari 
pengawas PAI dalam kelengkapan dana perbaikan dalam 
pembuatan perencanaan pembelalajaran. Pada pelaksanan 
pembelajaran, media, metode dan model yang digunakan guru 
PAI sudah variatif termasuk penggunaan media IT. Penilaian 
atau evaluasi sudah dilakukan pada ketiga aspek dalam 
pembelajaran, yaitu aspek kognitif melalui tes lisan maupun 
tulisan, aspek afektif melalui pengamatan dan aspek 
psikomotor dilakukan melalui penilaian praktek ibadah. 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri Kabupaten Pekalongan 
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Kesimpulan:  
Tanggapan dari berbagai pihak terkait mengenai pengembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan sangat baik 
dan sangat dibutuhkan oleh semua GPAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Peningkatan dan pengembangan akan membuat GPAI lebih 
profesional dalam bekerja, meningkatkan profesionalitas kerjanya dan 
akan menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan kondusif sehingga 
peningkatan kualitas pembelajaran. 
 
3. Teknik–teknik supervisi Pengawas PAI dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan (C3) 
KODE DATA 
W.01 Pembinaan dilakukan oleh Pengawas PAI (PPAI) minimal 
dilaksanakan 6 kali dalam satu semester melalui forum 
MGMP. Selain itu kadangkala dilakukan visitasi dan supervisi 
kesekolah secara individu dalam kadar yang masih sedikit,  
karena beban pengawasan yang terlalu berlebih bagi pengawas 
PAI. 
W.02 Guru PAI berusaha memenuhi kewajibannya untuk dapat 
mempersiapkan program pembelajarannya, walaupun masih 
ada beberapa koreksi dari pengawas. Pendampingan, 
pembinaan dan bimbingan diberikan oleh pengawas PAI tetapi 
masih dalam kadar yang sangat kecil 
W.03 
Pengawas PAI sangat berperan pada kegiatan/ forum MGMP 
PAI SMP Kabupaten Pekalongan ini. Pemberikan motivasi 
bagi GPAI menurut saya yang terpenting yang dibutuhkan oleh 
GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Kehadiran 
dalam setiap agenda forum rutin MGMP PAI SMP ini menjadi 
salah satu barometer dukungan dan peran pengawas PAI di 
Kabupaten Pekalongan, walaupun tidak semua pengawas dapat 
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hadir karena kesibukan mereka dan jadwal rutin kehadiran 
pengawas secara bergiliran. 
D.02 Administrasi Pengawas PAI SMP Negeri 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri 
D.04 Administrasi MGMP 
O.01 Pengamatan pembuatan perangkat pembelajaran 
O.02 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 1  
O.03 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 2 
O.04 Pengawasan pelaksanaan pembelajaran pengawas 3 
 
Kesimpulan: 
Teknik-teknik pengawasan pangawas PAI dalam peningkatan dan 
pengembangan bervariasi, visitasi/ kunjungan kelas, pendampingan, 
pembinaan, bimbingan, kelompok diskusi (MGMP) dan kegiatan ilmiah, 
konsultasi dengan kepala sekolah. Pengadaan kegiatan bersama dalam 
bentuk lomba keagamaan.    
 
4. Forum MGMP dan Pengawas PAI dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan (C4) 
KODE DATA 
W.01 
Kerjasama dalam pemberian motivasi kepada GPAI untuk 
selalu aktif dalam segala kegiatan terutama MGMP PAI, 
kegiatan ilmiah, misal worshop, diklat, IHT dan untuk 
melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. 
Kegiatan Lomba keagamaan antar SMP se Kabupaten 
Pekalongan 
Diskusi dan sharing dengan pengurus MGMP dan anggota 
MGMP tentang program MGMP dan program pengawasan 
yang sinergi. 
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W.02 
Kegiatan ilmiah dapat meningkatkan kapasitas pedagogik 
GPAI misalnya mengikuti, Bimtek yang sekarang sedang 
sering dilaksanakan oleh Kementerian Agama bidang PAIS, 
yaitu tentang teknis pelaksanaan kurikulum 2013 dan 
bagaimana mengimplementasinya, workshop, IHT dan 
kegiatan lain yang bermanfaat kerjasama antar MGMP dan 
pengawas PAI SMP Kabupaten Pekalongan 
 
 
 
 
W.03 
Kegiatan kerjasama dilaksanakan dalam berbagai hal yang 
terkait berbagai kapasitas termasuk kapasitas pedagogik GPAI. 
Misalnya kegiatan lomba keagamaan antar SMP se kabupaten 
Pekalongan, pengurus MGMP dan pengawas menjadi panitia 
dalam pelakasanaan kegiatan. Masing-masing guru PAI 
mengirimkan delegasinya untuk mengikuti loba keagamaan. 
Koordinasi pengadaan kegiatan ilmiah juga dilakukan oleh 
pengurus MGMP dan pengawas PAI dengan pembagian tugas. 
Pengurus biasanya mempersiapkan pelaksanaan dan penentuan 
konten dalam kegiatan ilmiah. Sedangkan pengawas diberikan 
tugas untuk menjadi pembicara dalam kegiatan ilmiah dan 
yang melakukan pendampingan dalam kegiatan ilmiah 
tersebut.    
 
 
 
W.04 
Kepala sekolah sangat mengapresiasi dan memfasilitasi guru-
guru terutama GPAI untuk terjun dalam forum MGMP 
tersebut, karena akan diperoleh banyak ilmu dan manfaat 
dalam setiap kegiatan. Forum MGMP PAI juga dapat 
digunakan sebagai teKkik dalam pengembangan kapasitas 
pedagogik guru PAI 
D.02 Administrasi pengawas PAI 
D.03 Administrasi Guru PAI SMP Negeri 
D.04 Administrasi MGMP PAI SMP di Kabupaten Pekalongan 
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Kesimpulan: 
Forum pengurus MGMP dan Pengawas PAI bekerjasama dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan di lakukan dengan berbagai macam, menjalin komunikasi dan 
koordinasi yang kuat dalam setiap kegiatan, pengadaan kegiatan bersama 
dengan GPAI se Kabupaten Pekalongan, dan pengadaan kerjasama dalam 
kegiatan ilmiah. (B4) 
 
5. Kegiatan ilmiah dalam pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan (C5)  
KODE DATA 
W.01 Kerjasama dalam pemberian motivasi kepada GPAI untuk 
selalu aktif dalam segala kegiatan terutama MGMP PAI, 
kegiatan ilmiah, misal worshop, diklat, IHT dan untuk 
melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. 
W.02 Kegiatan ilmiah dapat meningkatkan kapasitas pedagogik 
GPAI misalnya mengikuti, Bimtek yang sekarang sedang 
sering dilaksanakan oleh Kementerian Agama bidang PAIS, 
yaitu tentang teknis pelaksanaan kurikulum 2013 dan 
bagaimana mengimplementasinya, workshop, IHT dan 
kegiatan lain yang bermanfaat kerjasama antar MGMP dan 
pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
 
W.04 
Pengembangkan kapasitas pedagogiknya dapat diperoleh dari 
kerjasama sekolah dengan pengawas PAI, misalnya pengadaan 
kegiatan ilmiah berupa In House Training (IHT) penyusunan 
perangkat pembelajaran, penggunaan metode dan model 
pembelajaran 
D.02 Administrasi Pengawas PAI  
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D.03 Administrasi Guru PAI 
D.04 Administrasi MGMP 
D.05 Administrasi Kepala Sekolah 
 
 Kesimpulan:  
Kegiatan ilmiah sangat diperlukan dan dibutuhkan untuk menunjang 
pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Melalui kegiatan ini guru memperoleh berbagai pengalaman 
dan pengetahuan tentang berbagai persoalan yang terkait dengan 
pelasanaan pembelajaran di sekolah. Kapasitas pedagogik guru terutama 
guru PAI secara otomatis meningkat dan berkembang menjadi lebih 
profesional dan dapat diandalkan untuk meningkatkan pembelajaran bagi 
peserta didik di sekolah masing-masing. 
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LAMPIRAN V 
ANALISA DATA 
 
 
 
 
 
 
 
 
246 
 
ANALISA DATA 
A. DATA Yang Absah 
1. Pelaksanaan pembinaan, pendampingan dan bimbingan oleh pengawas 
PAI terhadap guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
No Kode Data 
1 A1 Frekuensi supervisi pengawas PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan sudah dilaksanakan, akan tetapi 
intensitas kehadiran sangat diharapkan lebih dari Guru PAI 
2 A2 Pendampingan, pembinaan dan bimbingan oleh pengawas 
PAI dalam pembuatan perangkat pembelajaran telah 
dilakukan dengan baik oleh pengawas dalam rangka 
mempersiapkan perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru PAI 
3 A3 Pelaksanaan supervisi pengawas PAI di SMP Negeri 
Kabupaten Pekalongan berjalan dengan baik. Visitasi telah 
dilaksanakan oleh pengawas, bahkan masing-masing 
pengawas telah melaksanakannya dengan baik 
4 A4 Pola pengawasan oleh pengawas PAI telah dilaksanakan 
dengan rutin dan teratur yaitu pendampingan visitasi/ 
kunjungan pembuatan perangkat pembelajaran di awal 
tahun pelajaran minimal sekali per semester, 
pendampingan, pembinaan dan bimbingan kepada semua 
guru PAI melalui forum MGMP setiap hari senin sesuai 
jadwal 
5 A5 Obyek supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan adalah proses pembuatan perangkat 
pembelajaran dan proses pelaksanaan pembelajaran oleh 
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GPAI 
6 A6 Permasalahan dalam pelaksanaan pengawasan GPAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan masih sering ditemukan. 
Hal ini nampak dari tanggapan GPAI terhadap supervisi 
pengawas, pendampingan pembuatan perangkat 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
7 A7 Pemecahan permasalahan lapangan oleh GPAI bagi 
pengembangan kapasitas pedaogik GPAI SMP N di 
Kabupaten Pekalongan adalah dengan memberikan 
sentuhan yang berbeda-beda. Misalnya permasalahan 
respon GPAI yang rendah terhadap supervisi pengawas 
adalah dengan memberikan pendekatan lebih baik 
8 C1 Kapasitas pedagogik yang dimiliki oleh Guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan sudah bagus, akan tetapi 
masih sangat di butuhkan untuk peningkatan dan 
pengembangannya agar lebih baik lagi dan hebat 
 
2. Kapasitas Pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
No Kode Data 
1 B1 Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik telah 
dipenuhi oleh guru-guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Hal ini termasuk sebagai sebuah hasil dari 
peranan pengawas PAI yang selama ini dilakukan dengan 
membimbing, mendampingi dan membina guru-gur PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
2 B2 Pengembangan kurikulum dan silabus guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan telah berjalan dengan 
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baik. Peranan pengawas PAI nampak dalam pembinaan dan 
bimbingan tentang melakukan pengembangan kurikulum 
dan silabus 
3 B3 Perencanaan pembelajaran telah dibuat oleh guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan dengan baik walaupun 
masih banyak beberapa kekurangan dalam pembuatannya 
4 B4 Proses pembelajaran PAI telah dilaksanakan dengan sangat 
mendidik dan di upayakan oleh guru agar berjalan dialogis. 
Terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan siswa dan 
siswa dengan guru serta siswa dengan siswa melalui diskusi 
5 B5 Pemahaman teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
telah dikuasai oleh guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Hal tersebut dapat di lihat ketika perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru PAI SMP Negeri Kabupaten Pekalongan 
6 B6 Guru-guru PAI telah mampu beradaptasi dengan proses 
pembelajaran modern dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi terbaru 
7 B7 Aktualisasi bakat dan kemampuan untuk mengembangkan 
diri bagi peserta didik telah diberikan oleh guru PAI dalam 
proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran 
8 B8 Komunikasi yang efektif, santun dan empatik telah 
dibiasakan oleh guru PAI dalam komunitas pendidikan di 
lingkungan sekolah antara guru dengan guru, guru dengan 
siswa dan guru dengan semua anggota dalam lingkungan 
sekolah 
249 
 
9 B9 Evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan secara variatif 
oleh guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal 
ini termasuk andil dari peranan pengawas PAI dalam 
pendampingan, bimbingan dan pembinaan 
10 B10 Pemberian apresiasi terhadap siswa selalu diberikan oleh 
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
 
3. Bentuk-bentuk pengawasan oleh pengawas PAI dalam pengembangan dan 
peningkatan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan  
No Kode Data 
1 C2 Tanggapan dari berbagai pihak terkait pengembangan 
kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan sangat baik dan sangat dibutuhkan oleh semua 
GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Peningkatan 
dan pengembangan akan membuat GPAI lebih profesional 
dalam bekerja, meningkatkan profesionalitas kerjanya dan 
akan menjadikan pembelajaran menjadi menarik dan 
kondusif sehingga peningkatan kualitas pembelajaran 
2 C3 Teknik-teknik supervisi pangawas PAI dalam peningkatan 
dan pengembangan bervariasi, misalnya visitasi/ kunjungan 
kelas, pendampingan, pembinaan, bimbingan, kelompok 
diskusi (MGMP) dan kegiatan ilmiah, konsultasi dengan 
kepala sekolah. Pengadaan kegiatan bersama dalam bentuk 
lomba keagamaan. 
3 C4 
Forum pengurus MGMP dan Pengawas PAI bekerjasama 
dalam pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP 
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Negeri di Kabupaten Pekalongan di lakukan dengan 
berbagai macam, menjalin komunikasi dan koordinasi yang 
kuat dalam setiap kegiatan, pengadaan kegiatan bersama 
dengan GPAI se Kabupaten Pekalongan, dan pengadaan 
kerjasama dalam kegiatan ilmiah 
4 C5 
Kegiatan ilmiah sangat diperlukan dan dibutuhkan untuk 
menunjang pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Melalui kegiatan 
ini guru memperoleh berbagai pengalaman dan 
pengetahuan tentang berbagai persoalan yang terkait 
dengan pelasanaan pembelajaran di sekolah. Kapasitas 
pedagogik guru terutama guru PAI secara otomatis 
meningkat dan berkembang menjadi lebih profesional dan 
dapat diandalkan untuk meningkatkan pembelajaran bagi 
peserta didik di sekolah masing-masing 
 
 
B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1 A5 Obyek supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan adalah proses pembuatan perangkat 
pembelajaran dan proses pelaksanaan pembelajaran oleh 
GPAI 
2 B10 Pemberian apresiasi terhadap siswa selalu diberikan oleh 
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
3 C1 Kapasitas pedagogik yang dimiliki oleh Guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan sudah bagus, akan tetapi 
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masih sangat di butuhkan untuk peningkatan dan 
pengembangannya agar lebih baik lagi dan hebat. 
4 C2 Tanggapan dari berbagai pihak terkait mengenai 
pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan sangat baik dan sangat dibutuhkan 
oleh semua GPAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
Peningkatan dan pengembangan akan membuat GPAI lebih 
profesional dalam bekerja, meningkatkan profesionalitas 
kerjanya dan akan menjadikan pembelajaran menjadi 
menarik dan kondusif sehingga meningkatkan kualitas 
pembelajaran 
 
C. Display Data 
1. Pelaksanaan pembinaan, pendampingan dan bimbingan oleh pengawas 
PAI terhadap guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
No Kode Data 
1 A1 Frekuensi supervisi pengawas PAI SMP Negeri telah 
dilaksanakan secara rutin, akan tetapi peningkatan 
intensitas kehadiran sangat diharapkan oleh dari Guru PAI 
SMP Negeri Kabupaten Pekalongan 
2 A2 Pendampingan, pembinaan dan bimbingan oleh pengawas 
PAI dalam pembuatan perangkat pembelajaran telah 
dilakukan dengan baik oleh pengawas dalam rangka 
mempersiapkan perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru PAI 
3 A3 Pelaksanaan supervisi pengawas PAI di SMP Negeri 
Kabupaten Pekalongan berjalan dengan baik. Visitasi telah 
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dilaksanakan oleh pengawas, bahkan masing-masing 
pengawas telah melaksanakannya dengan baik 
4 A4 Pola pengawasan oleh pengawas PAI telah dilaksanakan 
dengan rutin dan teratur yaitu pendampingan visitasi/ 
kunjungan pembuatan perangkat pembelajaran di awal 
tahun pelajaran minimal sekali per semester, 
pendampingan, pembinaan dan bimbingan kepada semua 
guru PAI melalui forum MGMP setiap hari senin sesuai 
jadwal 
5 A6 Permasalahan dalam pelaksanaan pengawasan GPAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan masih sering ditemukan. 
Hal ini nampak dari tanggapan GPAI terhadap supervisi 
pengawas, pendampingan pembuatan perangkat 
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran 
6 A7 Pemecahan permasalahan lapangan oleh GPAI bagi 
pengembangan kapasitas pedaogik GPAI SMP N di 
Kabupaten Pekalongan adalah dengan memberikan 
sentuhan yang berbeda-beda. Misalnya permasalahan 
respon GPAI yang rendah terhadap supervisi pengawas 
adalah dengan memberikan pendekatan lebih baik 
  
2. Kapasitas Pedagogik Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan   
No Kode Data 
1 B1 Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik telah 
dipenuhi oleh guru-guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Hal ini termasuk sebagai sebuah hasil dari 
peranan pengawas PAI yang selama ini dilakukan dengan 
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membimbing, mendampingi dan membina guru-gur PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
2 B2 Pengembangan kurikulum dan silabus guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan telah berjalan dengan 
baik. Peranan pengawas PAI nampak dalam pembinaan 
dan bimbingan tentang melakukan pengembangan 
kurikulum dan silabus 
3 B3 Perencanaan pembelajaran telah dibuat oleh guru PAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan dengan baik walaupun 
masih banyak beberapa kekurangan dalam pembuatannya 
4 B4 Proses pembelajaran PAI telah dilaksanakan dengan sangat 
mendidik dan di upayakan oleh guru agar berjalan dialogis. 
Terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan siswa dan 
siswa dengan guru serta siswa dengan siswa melalui 
diskusi 
5 B5 Pemahaman teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
telah dikuasai oleh guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan. Hal tersebut dapat di lihat ketika perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru PAI SMP Negeri Kabupaten Pekalongan 
6 B6 Guru-guru PAI telah mampu beradaptasi dengan proses 
pembelajaran modern dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi terbaru 
7 B7 Aktualisasi bakat dan kemampuan untuk mengembangkan 
diri bagi peserta didik telah diberikan oleh guru PAI dalam 
proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran 
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8 B8 Komunikasi yang efektif, santun dan empatik telah 
dibiasakan oleh guru PAI dalam komunitas pendidikan di 
lingkungan sekolah antara guru dengan guru, guru dengan 
siswa dan guru dengan semua anggota dalam lingkungan 
sekolah 
9 B9 Evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan secara variatif 
oleh guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal 
ini termasuk andil dari peranan pengawas PAI dalam 
pendampingan, bimbingan dan pembinaan 
 
3. Bentuk-bentuk pengawasan oleh pengawas PAI dalam pengembangan dan 
peningkatan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan  
No Kode Data 
1 C3 Teknik-teknik supervisi pangawas PAI dalam peningkatan 
dan pengembangan bervariasi, misalnya visitasi/ 
kunjungan kelas, pendampingan, pembinaan, bimbingan, 
kelompok diskusi (MGMP) dan kegiatan ilmiah, 
konsultasi dengan kepala sekolah. Pengadaan kegiatan 
bersama dalam bentuk lomba keagamaan. 
2 C4 Forum pengurus MGMP dan Pengawas PAI bekerjasama 
dalam pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP 
Negeri di Kabupaten Pekalongan di lakukan dengan 
berbagai macam, menjalin komunikasi dan koordinasi 
yang kuat dalam setiap kegiatan, pengadaan kegiatan 
bersama dengan GPAI se Kabupaten Pekalongan, dan 
pengadaan kerjasama dalam kegiatan ilmiah 
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3 C5 
Kegiatan ilmiah sangat diperlukan dan dibutuhkan untuk 
menunjang pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Melalui kegiatan 
ini guru memperoleh berbagai pengalaman dan 
pengetahuan tentang berbagai persoalan yang terkait 
dengan pelasanaan pembelajaran di sekolah. Kapasitas 
pedagogik guru terutama guru PAI secara otomatis 
meningkat dan berkembang menjadi lebih profesional dan 
dapat diandalkan untuk meningkatkan pembelajaran bagi 
peserta didik di sekolah masing-masing 
 
D. Kesimpulan 
1. Pelaksanaan pembinaan, pendampingan dan bimbingan oleh pengawas 
PAI terhadap guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan telah 
berjalan dengan baik. Indikatornya adalah: 
a. Frekuensi supervisi pengawas PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan sudah diusahakan semaksimal mungkin oleh pengawas, 
akan tetapi peningkatan intensitas kehadiran sangat diharapkan oleh  
guru-guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. 
b. Pendampingan, pembinaan dan bimbingan oleh pengawas PAI dalam 
pembuatan perangkat pembelajaran telah dilakukan dengan baik oleh 
pengawas dalam rangka mempersiapkan perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran guru PAI.  
c. Pelaksanaan supervisi pengawas PAI di SMP Negeri Kabupaten 
Pekalongan berjalan dengan baik. Visitasi telah dilaksanakan oleh 
pengawas, bahkan masing-masing pengawas telah melaksanakannya 
dengan baik.  
d. Pola pengawasan oleh pengawas PAI telah dilaksanakan dengan rutin 
dan teratur yaitu pendampingan visitasi/ kunjungan pembuatan 
perangkat pembelajaran di awal tahun pelajaran minimal sekali per 
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semester, pendampingan, pembinaan dan bimbingan kepada semua 
guru PAI melalui forum MGMP setiap hari senin sesuai jadwal. 
e. Permasalahan dalam pelaksanaan pengawasan GPAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan masih sering ditemukan. Hal ini nampak dari 
tanggapan GPAI terhadap supervisi pengawas, pendampingan 
pembuatan perangkat pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.  
f. Pemecahan permasalahan lapangan oleh pengawa GPAI bagi 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP N di Kabupaten 
Pekalongan adalah dengan memberikan sentuhan yang berbeda-beda. 
Misalnya permasalahan respon GPAI yang rendah terhadap supervisi 
pengawas adalah dengan memberikan pendekatan lebih baik 
 
2. Kapasitas Pedagogik Guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan 
dapat ditemukan melalui:  
a. Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik telah dipenuhi oleh 
guru-guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal ini 
termasuk sebagai sebuah hasil dari peranan pengawas PAI yang selama 
ini dilakukan dengan membimbing, mendampingi dan membina guru-
guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan      
b. Pengembangan kurikulum dan silabus guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan telah berjalan dengan baik. Peranan pengawas 
PAI nampak dalam pembinaan dan bimbingan tentang melakukan 
pengembangan kurikulum dan silabus   
c. Perencanaan pembelajaran telah dibuat oleh guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan dengan baik walaupun masih banyak beberapa 
kekurangan dalam pembuatannya  
d. Proses pembelajaran PAI telah dilaksanakan dengan sangat mendidik 
dan di upayakan oleh guru agar berjalan dialogis. Terjadi komunikasi 
dua arah antara guru dengan siswa dan siswa dengan guru serta siswa 
dengan siswa melalui diskusi  
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e. Pemahaman teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran telah 
dikuasai oleh guru PAI SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal 
tersebut dapat di lihat ketika perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI SMP Negeri Kabupaten 
Pekalongan  
f. Guru-guru PAI telah mampu beradaptasi dengan proses pembelajaran 
modern dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
terbaru  
g. Aktualisasi bakat dan kemampuan untuk mengembangkan diri bagi 
peserta didik telah diberikan oleh guru PAI dalam proses pembelajaran 
maupun diluar pembelajaran  
h. Komunikasi yang efektif, santun dan empatik telah dibiasakan oleh 
guru PAI dalam komunitas pendidikan di lingkungan sekolah antara 
guru dengan guru, guru dengan siswa dan guru dengan semua anggota 
dalam lingkungan sekolah  
i. Evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan secara variatif oleh guru PAI 
SMP Negeri di Kabupaten Pekalongan. Hal ini termasuk andil dari 
peranan pengawas PAI dalam pendampingan, bimbingan dan 
pembinaan 
 
3. Bentuk-bentuk pengawasan oleh pengawas PAI dalam pengembangan dan 
peningkatan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan, yaitu:  
a. Teknik-teknik supervisi pangawas PAI dalam peningkatan dan 
pengembangan bervariasi, misalnya visitasi/ kunjungan kelas, 
pendampingan, pembinaan, bimbingan, kelompok diskusi (MGMP) dan 
kegiatan ilmiah, konsultasi dengan kepala sekolah. Pengadaan kegiatan 
bersama dalam bentuk lomba keagamaan. 
b. Forum pengurus MGMP dan Pengawas PAI bekerjasama dalam 
pengembangan kapasitas pedagogik GPAI SMP Negeri di Kabupaten 
Pekalongan di lakukan dengan berbagai macam, menjalin komunikasi 
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dan koordinasi yang kuat dalam setiap kegiatan, pengadaan kegiatan 
bersama dengan GPAI se Kabupaten Pekalongan, dan pengadaan 
kerjasama dalam kegiatan ilmiah. 
c. Kegiatan ilmiah sangat diperlukan dan dibutuhkan untuk menunjang 
pengembangan kapasitas pedagogik guru PAI SMP Negeri di 
Kabupaten Pekalongan. Melalui kegiatan ini guru memperoleh 
berbagai pengalaman dan pengetahuan tentang berbagai persoalan yang 
terkait dengan pelasanaan pembelajaran di sekolah. Kapasitas 
pedagogik guru terutama guru PAI secara otomatis meningkat dan 
berkembang menjadi lebih profesional dan dapat diandalkan untuk 
meningkatkan pembelajaran bagi peserta didik di sekolah masing-
masing. 
 
 
 
 
259 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
260 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
261 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
262 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
